SALINAN

BUPATI TEGAL
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI TEGAL
NOMOR 19 TAHUN 2022

TENTANG

PAKAIAN DINAS DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL

Menimbang :

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHA N YANG MAHA ESA,

BUPATI TEGAL,

bahwa untuk meningkatkan disiplin, wibawa, identitas, dan
motivasi kerja, perlu pedoman penggunaan Pakaian Dinas
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal;

bahwa dengan berlakunya Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Pakaian Dinas Aparatur
Sipil Negara di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah maka Peraturan Bupati Tegal Nomor 51
Tahun 2014 Tentang Pakaian Dinas di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tegal sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Bupati Tegal
Nomor 65 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Bupati Tegal Nomor 51 Tahun 2014 tentang
Pakaian Dinas di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal
perlu disesuaikan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Pakaian Dinas di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Tegal,;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Tengah 1945 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950, Nomor 42);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);



10.

11.

12.

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun
2016 tentang Perangkat Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 tentang
Manajemen Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kinerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
224, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6264);

Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 202, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6718);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 (Lembaran
Negara Republik Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia 6402;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2008
tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil Kepala Daerah
dan Kepala Desa sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 93 Tahun 2016 Tahun tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11
Tahun 2008 Tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil
Kepala Daerah dan Kepala Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1760);

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
PM 19 Tahun 2015 tentang Pakaian Dinas Harian Pegawai
Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian Perhubungan
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 72 Tahun
2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 19 Tahun
2015 tentang Pakaian Dinas Harian Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Kementerian Perhubungan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
PM 156 Tahun 2016 tentang Kompetensi Penguji Berkala
Kendaraan Bermotor;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2019
tentang Pakaian Dinas bagi Aparatur Sipil Negara di
Lingkungan Perangkat Daerah yang Menyelenggarakan Sub
Urusan Kebakaran;



13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2019
tentang Pemenuhan Hak Pegawai Negeri Sipil, Penyediaan
Sarana Dan Prasarana Minimal, Pembinaan Teknis
Operasional dan Penghargaan Satuan Polisi Pamong Praja;

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2020
tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

15. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 28 Tahun 2020
tentang Pedoman Pakaian Dinas Lapangan bagi Petugas
Operasional yang Menyelenggarakan Fungsi Perhubungan
Darat;

16. Keputusan Musyawarah Nasional IX Koprs Pegawai
Republik Indonesia Nomor:KEP.06/MUNAS.IX/1/2022
tentang Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik
Indonesia.

17. Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 12 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Tegal (Lembaran Daerah Kabupaten Tegal
Tahun 2016 Nomor 12, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Tegal Nomor 110), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 10
Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Daerah Kabupaten Tegal Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Tegal (Lembaran Daerah Kabupaten Tegal Nomor 10,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Tegal Nomor 153);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN DINAS DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan Urusan Pemerintahan

yang menjadi kewenangan Daerah otonom.

Bupati/Wakil Bupati adalah Bupati Tegal/Wakil Bupati Tegal.

3. Pelaksana Tugas Bupati yang selanjutnya disebut Plt. Bupati adalah Aparatur
Sipil Negara yang ditunjuk untuk melaksanakan tugas kepala daerah karena
Bupati dan Wakil Bupati sedang menjalankan cuti di luar tanggungan negara
pada masa kampanye pemilihan kepala daerah.

4. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi
pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang
bekerja pada instansi pemerintah.

5. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah pegawai yang
bekerja di Pemerintah Kabupaten Tegal.

6. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang selanjutnya disingkat PPPK
adalah Warga Negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang
diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu dalam
rangka melaksanakan tugas pemerintahan.
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7. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk menunjukkan
identitas dalam melaksanakan tugas kedinasan.

8. Pakaian Dinas Harian yang selanjutnya disingkat PDH adalah Pakaian Dinas
yang digunakan untuk melaksanakan tugas sehari-hari termasuk digunakan
pada saat Dinas Luar, kecuali ditentukan lain sesuai dengan pelaksanaan
kegiatan yang berlangsung.

9. Pakaian Sipil Harian yang selanjutnya disingkat PSH adalah Pakaian Dinas
yang digunakan untuk menjalankan tugas tertentu maupun untuk keperluan
lain yang bersifat umum.

10. Pakaian Sipil Resmi yang selanjutnya disingkat PSR adalah Pakaian Dinas
yang digunakan untuk menghadiri upacara yang bukan upacara kenegaraan,
menerima tamu-tamu luar negeri atau dipakai malam hari.

11. Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disingkat PSL adalah Pakaian Dinas
yang digunakan pada upacara kenegaraan atau resmi, bepergian resmi keluar
negeri, acara tertentu pada kegiatan pendidikan dan pelatihan, pelantikan
jabatan struktural dan penerimaan penghargaan Satya Lencana Karya Satya.

12. Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disingkat PDL adalah Pakaian
Dinas yang digunakan untuk menjalankan tugas operasional di lapangan.

13. Pakaian Dinas Upacara yang selanjutnya disingkat PDU adalah Pakaian
Dinas yang digunakan untuk melaksanakan upacara.

Pasal 2

Ruang Lingkup Peratuan Bupati ini meliputi:
a. Pakaian Dinas Bupati dan Wakil Bupati; dan
b. Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara.

Pasal 3

(1) Penggunaan Pakaian Dinas bagi Bupati, Wakil Bupati, dan ASN berpedoman
pada Peraturan Bupati ini.

(2) Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan
untuk meningkatkan kedisiplinan, pengawasan, estetika, motivasi kerja,
kewibawaan serta mewujudkan keseragaman dan identitas.

(3) Pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai
sanksi sebagai berikut:

a. teguran lisan paling banyak 3 (tiga) kali oleh atasan langsung; dan
b. teguran tertulis paling banyak 2 (dua) kali oleh Majelis Kode Etik sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB II
PAKAIAN DINAS BUPATI DAN WAKIL BUPATI

Pasal 4

Jenis Pakaian Dinas Bupati dan Wakil Bupati meliputi:

PDH,;

PDU;

PSH;

PSR;

PSL; dan

Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia.

™o a0 T



Pasal 5

(1) PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a dipakai untuk
melaksanakan tugas sehari-hari.
(2) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas:
a. PDH warna khaki;
b. PDH kemeja putih, celana/rok hitam;
c. PDH batik Tegal atau pakaian khas daerah.

Pasal 6

(1) PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf a
terdiri dari kemeja lengan pendek/panjang dan celana/rok berwarna khaki
yang digunakan pada hari Senin dan Selasa.

(2) PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 ayat (2) huruf b digunakan pada hari Rabu.

Pasal 7

(1) PDH batik Tegal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf c dapat
menggunakan lengan panjang atau pendek yang digunakan pada hari Kamis
dan Jumat serta pada hari Batik Nasional setiap tanggal 2 Oktober.

(2) Pada saat melaksanakan tugas pada hari Sabtu menggunakan PDH batik
Tegal.

(3) PDH pakaian khas daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2)
huruf c terdiri atas:

a. Pakaian Adat Tegal Resmi; dan
b. Pakaian Adat Tegal Harian.

(4) Pakaian Adat Tegal Resmi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a,
digunakan saat peringatan Hari Ulang Tahun Kabupaten Tegal pada tanggal
18 Mei.

(5) Pakaian Adat Tegal Harian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b,
digunakan pada tanggal 18 (delapan belas) setiap bulan.

Pasal 8

PDU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b dipakai dalam upacara
pelantikan, upacara kenegaraan dan hari-hari besar lainnya.

Pasal 9

PSH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf c, dipakai untuk bekerja
sehari-hari maupun untuk keperluan lainnya yang bersifat umum.

Pasal 10

PSR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf d, dipakai untuk upacara yang
bukan upacara kenegaraan, menerima tamu-tamu luar negeri dan dipakai malam
hari.

Pasal 11

PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf e, dipakai untuk upacara-
upacara resmi kenegaraan atau bepergian resmi keluar negeri.
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Pasal 12

Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 4 huruf f digunakan pada saat:

a. upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik Indonesia;

b. tanggal 17 (tujuh belas) setiap bulan;

c. upacara hari besar nasional; dan

d. rapat-rapat dan pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan oleh Korps
Pegawai Republik Indonesia.

Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia digunakan dengan

celana/rok warna hitam.

Penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia pada

saat upacara dilengkapi dengan mengenakan peci nasional.

Apabila tanggal 17 (tujuh belas) bertepatan pada Hari Senin, penggunaan

pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia dilengkapi dengan

mengenakan peci nasional.

Spesifikasi Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan ini.

Pasal 13

Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dilengkapi

dengan atribut dan kelengkapan pakaian dinas.

Atribut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. tanda pangkat;

tanda jabatan;

lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

tanda jasa;

papan nama,;

nama Kementerian Dalam Negeri;

nama Pemerintah Kabupaten Tegal,;

lambang Pemerintah Kabupaten Tegal; dan

. tanda pengenal.

Kelengkapan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. tutup kepala;

b. ikat pingggang berlogo Korps Pegawai Republik Indonesia berbahan dasar
logam; dan/atau

c. sepatu hitam/putih yang digunakan sesuai dengan jenis Pakaian Dinas.
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Pasal 14

Tanda pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2) huruf a

merupakan atribut yang dipakai Bupati/Wakil Bupati yang terdiri atas:

a. tanda pangkat harian terbuat dari bahan dasar kain dan logam warna
kuning emas;

b. tanda pangkat upacara yang terbuat dari bahan dasar kain dan logam
warna kuning emas.

(2) Tanda pangkat dipakai di atas bahu kiri dan kanan.



Pasal 15

(1) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2) huruf b
menunjukkan jabatan selaku Bupati/Wakil Bupati/Plt. Bupati.

(2) Tanda jabatan terbuat dari bahan dasar logam.

(3) Tanda jabatan dipakai di dada sebelah kanan.

Pasal 16

(1) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia dalam Pasal 13 ayat (2) huruf c
terbuat dari logam warna kuning emas.

(2) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia dipakai di dada sebelah kiri.

(3) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dipakai pada semua jenis Pakaian Dinas kecuali PSR dan PSL.

Pasal 17

(1) Tanda Jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2) huruf d
merupakan atribut kehormatan karena jasa dan pengabdiannya kepada
bangsa dan negara.

(2) Tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. pita tanda jasa; dan
b. bintang tanda jasa.

(3) Tanda Jasa dipakai oleh Bupati/Wakil Bupati sesuai dengan jenis Pakaian
Dinasnya.

(4) Pita tanda jasa dan bintang tanda jasa dipakai di dada sebelah kiri di atas
saku, jaraknya disesuaikan dengan jumlah tanda jasa dan bintang tanda
jasa.

Pasal 18

Tutup kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (3) huruf a terdiri atas:
a. topi upacara kain warna hitam; dan
b. peci harian atau mutz terbuat dari bahan dasar kain warna khaki.

Pasal 19

Bupati sebagai Pembina teknis operasional Satpol PP di daerah dapat
menggunakan Pakaian Dinas, tanda jabatan dan atribut Satpol PP pada kegiatan:
a. hari ulang tahun Satpol PP;

hari besar nasional,

rapat;

apel besar; dan

melaksanakan tugas pembinaan dan/atau memberikan konsultasi terhadap
aparat Satpol PP.
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Pasal 20

Bupati sebagai Pembina Teknis Pemadam di daerah menggunakan PDU I pada
saat pelaksanaan ulang tahun pemadam kebakaran dan dapat menggunakan
PDH Pemadam Kebakaran pada acara tertentu seperti:

a. hari besar nasional;

b. rapat; dan

c. apel besar.



BAB III
PAKAIAN DINAS PNS

Pasal 21

Jenis Pakaian Dinas PNS di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal meliputi:

me a0 o

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(1)

PDH dan PDH Camat dan Lurah;

PDL Camat dan Lurah;

PDU Camat dan Lurah;

PSL;

Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia; dan
Pakaian Dinas pada Perangkat Daerah tertentu.

Bagian Kesatu
Pakaian Dinas Harian dan
Pakaian Dinas Harian Camat dan Lurah

Pasal 22

PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a, terdiri atas:

a. PDH warna khaki;

b. PDH kemeja putih, celana/rok hitam,;

c. PDH batik Tegal atau pakaian khas daerah.

Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada huruf a dan huruf b, dapat
menyesuaikan dengan bahan kain hasil uji laboratorium sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan ini.

Pasal 23

PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf a terdiri atas:

a. PDH warna khaki lengan panjang/pendek digunakan untuk pejabat
pimpinan tinggi pratama;

b. PDH warna khaki atau warna gelap model safari lengan panjang/pendek
digunakan untuk pejabat pimpinan tinggi pratama; dan

c. PDH warna khaki lengan pendek digunakan untuk pejabat administrator,
pejabat pengawas, pejabat pelaksana dan pejabat fungsional.

PDH warna khaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan pada hari

Senin dan Selasa.

Pasal 24

PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud dalam Pasal

22 huruf b digunakan pada hari Rabu yang terdiri atas:

a. PDH kemeja putih dan celana/rok hitam lengan panjang/pendek
digunakan oleh pejabat pimpinan tinggi pratama.

b. PDH kemeja putih dan celana/rok hitam lengan pendek digunakan oleh
pejabat administrator, pejabat pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat
fungsional.

Pasal 25

PDH batik Tegal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf c digunakan
pada hari Kamis dan Jumat serta pada hari Batik Nasional setiap tanggal 2
Oktober.



(2) Bagi pejabat pimpinan tinggi pratama dapat menggunakan PDH batik Tegal
lengan panjang dan/atau pendek.

(3) Bagi pejabat administrator, pejabat pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat
fungsional menggunakan PDH batik Tegal lengan pendek.

Pasal 26

(1) PDH pakaian khas daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf c
terdiri atas:

a. Pakaian Adat Tegal Resmi; dan
b. Pakaian Adat Tegal Harian.

(2) Pakaian Adat Tegal Resmi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
digunakan oleh pejabat tinggi pratama dan pejabat administrator saat
peringatan Hari Ulang Tahun Kabupaten Tegal pada tanggal 18 Mei.

(3) Pakaian Adat Tegal Harian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
digunakan oleh pejabat tinggi pratama, pejabat administrator, pejabat
pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat fungsional pada tanggal 18
(delapan belas) setiap bulan.

Pasal 27

Bagi Pegawai yang melaksanakan tugas pada hari Sabtu menggunakan PDH
batik Tegal atau ditentukan lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Bagian Kedua
Pakaian Dinas Lapangan Camat dan Lurah

Pasal 28

PDL Camat dan Lurah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf b
digunakan pada saat menjalankan tugas operasional di lapangan.

Bagian Ketiga
Pakaian Dinas Upacara Camat dan Lurah

Pasal 29

PDU Camat dan Lurah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf c
digunakan pada saat melaksanakan pelantikan, upacara kemerdekaan Republik
Indonesia, hari jadi daerah dan hari besar lainnya.

Bagian Keempat
Pakaian Sipil Lengkap

Pasal 30

PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf d digunakan pejabat pimpinan
tinggi pratama dan pejabat administrator pada upacara kenegaraan atau resmi,
bepergian resmi keluar negeri, acara tertentu pada kegiatan pendidikan dan
pelatihan, pelantikan jabatan struktural, dan penerimaan penghargaan Satya
Lencana Karya Satya.



Bagian Kelima
Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia

Pasal 31

(1) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 21 huruf e digunakan pada saat:

a. upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik Indonesia;

b. tanggal 17 (tujuh belas) setiap bulan;

c. upacara hari besar nasional; dan

d. rapat-rapat dan pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan oleh Korps
Pegawai Republik Indonesia.

(2) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia digunakan dengan
celana/rok warna hitam.

(3) Penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia pada
saat upacara dilengkapi dengan mengenakan peci nasional.

(4) Apabila tanggal 17 (tujuh belas) bertepatan pada Hari Senin, penggunaan
pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia dilengkapi dengan
mengenakan peci nasional.

(5) Spesifikasi Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan ini.

Bagian Keenam
Pakaian Dinas pada Perangkat Daerah Tertentu

Pasal 32

Pakaian Dinas pada Perangkat Daerah tertentu sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 21 huruf f terdiri atas:

Pakaian Dinas pada Dinas Perhubungan;

Pakaian Dinas pada Satuan Polisi Pamong Praja;

Pakaian Dinas Pemadam Kebakaran pada Satuan Polisi Pamong Praja;
Pakaian Dinas pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah; dan

Pakaian Dinas Pejabat Fungsional Tenaga di Bidang Kesehatan pada RSUD
dan UPTD Puskesmas Dinas Kesehatan.
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Paragraf 1
Pakaian Dinas Pegawai Perhubungan Darat pada Dinas Perhubungan

Pasal 33

Pakaian Dinas Pegawai Perhubungan Darat pada Dinas Perhubungan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 huruf a, terdiri dari:

a. PDH;

b. PDL; dan

c. Pakaian Dinas Penguji Berkala Kendaraan Bermotor.

Pasal 34

(1) PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 huruf a, terdiri atas:
a. kemeja lengan pendek bagi pria, kemeja lengan pendek atau panjang bagi
wanita yang berwarna putih dengan atribut lengkap;
b. celana/rok warna biru tua (dark blue) dan dapat juga menggunakan rompi
berwarna biru tua (dark blue) bagi wanita;



(2)

(3)

(4)

(9)

(6)

(7)

(2)

PDH dilengkapi dengan atribut yang terdiri atas:

a. tanda unit organisasi Kementerian Perhubungan;

badge logo Perhubungan;

Nama dan Lambang Kabupaten Tegal;

nama identitas pegawai;

lencana lambang Kementerian Perhubungan;

ikat pinggang;

tanda jabatan;

tanda pengenal;

tanda kehormatan;

lencana keahlian dan/atau lencana kecakapan;

tanda pangkat dan pembeda golongan; dan

. topi mud.

Tanda Jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf f, digunakan oleh

Pejabat Tinggi Pratama, Pejabat Administrator dan Pejabat Pengawas;

Tanda Kehormatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf h,

digunakan oleh pegawai negeri sipil yang mendapatkan tanda kehormatan

atas jasa, pengabdian, peran serta dan partisipasinya untuk mendorong

terciptanya keamanan dan keselamatan transportasi.

Lencana Keahlian dan/atau lencana kecakapan sebagaimana dimaksud

dalam ayat (2) huruf i, digunakan oleh pegawai negeri sipil yang memiliki

keahlian dan/atau kecakapan di bidang tertentu, sebagaimana telah

ditetapkan oleh menteri perhubungan;

Topi Mud untuk kegiatan harian sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf

k, digunakan oleh Pegawai Negeri Sipil saat melakukan kegiatan rutin seperti

apel pagi, upacara tertentu, pelantikan, serah terima jabatan, pengukuhan,

pengambilan sumpah pegawai negeri sipil, atau kegiatan lain sesuai dengan

peraturan perundang-undangan.

Kelengkapan lain dari PDH antara lain:

a. topi pet digunakan pada kegiatan dan upacara yang dilaksanakan di luar
ruangan (lapangan);

b. bagi wanita yang menggunakan kerudung harus berwarna biru tua (dark
blue) polos dan segala atribut tetap digunakan; dan

c. sepatu warna hitam polos (tidak termasuk sepatu olah raga).
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Pasal 35

PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 huruf b digunakan oleh Petugas

Operasional saat menjalankan tugas operasional berupa pengawasan,

penindakan, pemeriksaan, pengendalian pelaksanaan fungsi perhubungan

darat, dan pelayanan masyarakat yang dilaksanakan di:

a. jalan;

b. terminal; dan

c. pelabuhan/dermaga sungai danau penyeberangan.

PDL digunakan sesuai dengan pangkat, golongan, dan/atau kecakapan yang

terdiri atas:

a. tutup kepala;

b. kemeja lengan panjang warna abu-abu muda dan celana panjang warna
biru tua;

c. kemeja lengan pendek dan celana warna hitam bagi Petugas Penyidik
Negeri Sipil;

d. alas kaki; dan
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(4)

(9)

(6)
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(3)

e. bagi petugas wanita yang memakai kerudung, warna kerudung
menyesuaikan dengan warna celana panjang serta pemakaian kerudung
memperlihatkan atribut nama dan pangkat.

Dalam hal pelaksanaan tugas lapangan selain kegiatan penegakan hukum,

pemakaian kemeja lengan panjang sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf b dikeluarkan.

Dalam kondisi tertentu seperti hujan, malam hari, kondisi gelap, atau kondisi

rawan kecelakaan, PDL sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat

dilengkapi dengan:

a. rompi berwarna oranye dan terdapat tulisan perhubungan darat dengan
menggunakan huruf kapital pada bagian belakang; atau

b. jas hujan berwarna jingga dan terdapat tulisan perhubungan darat
dengan menggunakan huruf kapital pada bagian belakang.

Tutup Kepala sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a terdiri dari:

a. topi lapangan digunakan setiap kegiatan penyelenggaraan fungsi
perhubungan darat di lapangan; dan

b. helm digunakan setiap kegiatan penyelenggaraan fungus perhubungan
darat yang menggunakan kendaraan bermotor jenis sepeda motor
dan/atau kendaraan roda 4 (empat) tanpa rumah-rumah.

Alas kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d terdiri atas:

a. kaos kaki hitam polos;

b. sepatu kulit hitam model bertali;

c. sepatu Panjang hitam polos; dan

d. sepatu keselamatan kulit hitam model bertali yang digunakan dalam
kondisi tertentu seperti pemeriksaan kendaraan bermotor.

PDL dilengkapi dengan atribut umum dan atribut khusus yang terdiri atas:

tanda pangkat;

tanda unit kerja;

badge logo perhubungan;

lambang perhubungan sesuai dengan jabatan;

nama pegawai;

ikat pinggang lambang perhubungan;

kopel reem yang hanya digunakan saat melakukan penegakan hukum;

peluit bertali berwarna putih dan dikenakan pada lengan sebelah kiri yang

hanya digunakan saat melakukan penegakan hukum; dan

i. tanda pengenai pegawai; serta

j- lambang/tanda/lencana keahlian dan/atau kecakapan,;

k. tanda jabatan;

l.  pin perhubungan darat; dan

m. ban lengan.
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Pasal 36

Uji berkala kendaraan bermotor harus dilakukan oleh penguji yang memiliki
kompetensi di bidang pengujian kendaraan bermotor secara berjenjang.
Penguji sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. Pegawai Negeri Sipil (PNS); dan

b. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK).

Dalam melaksanakan tugas, setiap penguji berkala kendaraan bermotor
menggunakan Pakaian Dinas Penguji Berkala Kendaraan Bermotor yang
dilengkapi dengan atribut tanda kualifikasi teknis penguji.
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Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (3), terdiri atas:

a. kemeja lengan pendek dari bahan blue jeans warna biru tua/biru dongker;
b. celana dari bahan blue jeans warna biru tua/biru dongker.

Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilengkapi dengan
atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas yang terdiri atas:

tanda unit organisasi Kementerian Perhubungan;

badge logo Perhubungan;

Nama dan Lambang Kabupaten Tegal,;

nama identitas pegawai;

lencana lambang Kementerian Perhubungan;

ikat pinggang;

tanda jabatan;

tanda pengenal;

tanda kualifikasi penguji; dan

sepatu pantofel bertali warna hitam.
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Pasal 37

Penggunaan Pakaian Dinas Pegawai Perhubungan Darat pada Dinas
Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 meliputi:

a.

untuk Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama, Administrator, Pengawas dan

Pelaksana sebagai berikut:

1. Hari Senin sampai dengan Selasa, memakai PDH Putih dan Biru;

2. Hari Rabu, memakai PDH kemeja putih dan celana/rok hitam; dan

3. Hari Kamis dan Jumat, memakai Batik Tegal.

untuk Petugas Penguji Kendaraan Bermotor sebagai berikut:

1. Hari Senin sampai dengan Rabu memakai Pakaian Dinas Harian (PDH)
Putih dan Biru, untuk petugas loket/administrasi Penguji Kendaraan
Bermotor;

2. Hari Kamis sampai dengan Jumat memakai Batik Tegal untuk petugas
loket/administrasi Penguji Kendaraan Bermotor; dan

3. Hari Senin sampai dengan Jumat memakai Pakaian Dinas Penguji Berkala
Kendaraan Bermotor untuk penguji kendaraan bermotor.

untuk Petugas Teknis Operasional Pengawasan Pengendalian Lalu Lintas,

Petugas Terminal, Petugas Pemeliharaan Perlengkapan Jalan setiap harinya

menggunakan PDL; dan

untuk Petugas Jaga Perlintasan Sebidang Kereta Api setiap harinya

menggunakan PDH dan/atau PDL.

Paragraf 2
Pakaian Dinas pada Satuan Polisi Pamong Praja

Pasal 38

Pakaian Dinas pada Satuan Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 32 huruf b terdiri atas:

PDH;

PDL I dan PDL II;

PDU I dan PDU II;

Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal; dan

. Pakaian Dinas Khusus.

Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilengkapi dengan
atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas.
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(4)

(6)

(7)

(8)

Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b,
huruf ¢, dan huruf d dapat menggunakan spesifikasi kain
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

Pasal 39

PDH sebagaimana dimaksud pada Pasal 38 ayat (1) huruf a,
digunakan untuk melaksanakan tugas sehari-hari.

PDL 1 sebagaimana dimaksud pada Pasal 38 ayat (1) huruf b,
digunakan oleh anggota Satuan Polisi Pamong Praja pada saat
pelaksanaan tugas pembinaan, sosialisasi, monitoring dan supervisi
kepada Pol PP dan masyarakat.

PDL II sebagaimana dimaksud pada Pasal 38 ayat (1) huruf b,
digunakan oleh anggota Satuan Polisi Pamong Praja pada saat
melaksanakan tugas penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan
Kepala Daerah serta penyelenggaraan ketertiban umum dan
ketenteraman masyarakat.

PDU 1 sebagaimana dimaksud pada Pasal 38 ayat (1) huruf c,
digunakan oleh pejabat struktural Satuan Polisi Pamong Praja pada saat
menghadiri upacara yang bersifat kenegaraan, dan pemakaman Polisi
Pamong Praja.

PDU II sebagaimana dimaksud pada Pasal 38 ayat (1) huruf c,
digunakan oleh pejabat struktural Satuan Polisi Pamong Praja pada saat
menghadiri upacara hari ulang tahun Pemerintah Daerah, hari ulang
tahun Satuan Polisi Pamong Praja, hari ulang tahun Korps Tentara
Nasional Indonesia/Polisi Republik Indonesia, peresmian dan
pelantikan.

Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal sebagaimana dimaksud pada
Pasal 38 ayat (1) huruf d, digunakan oleh petugas tindak internal
Satuan Polisi Pamong Praja pada saat pelaksanaan tugas, pengawasan
internal dan penegakan kode etik Polisi Pamong Praja.

Pakaian Dinas Khusus sebagaimana dimaksud pada Pasal 38 ayat (1)
huruf e, terdiri atas:

a. Pakaian Dinas khusus pembawa pataka;

b. Pakaian Dinas khusus korps musik;
c. Pakaian Dinas khusus satuan tugas;
d. Pakaian Dinas khusus olah raga; dan

Pakaian Dinas khusus pariwisata, dengan menggunakan pakaian yang

bercirikan karakteristik adat istiadat daerah.

Penggunaan Pakaian Dinas pada Satuan Polisi Pamong Praja meliputi

sebagai berikut:

a. PDH, tanda jabatan, dan atribut Satpol PP pada Hari Senin dan
Selasa;

b. Pakaian Dinas Khusus Satgas I pada Hari Rabu;

c. PDL pada Hari Kamis; dan

d. Pakaian Dinas khusus Satgas II pada Hari Jumat.

®



Paragraf 3
Pakaian Dinas Pemadam Kebakaran
pada Satuan Polisi Pamong Praja

Pasal 40

Pakaian Dinas Pegawai Pemadam Kebakaran pada Satuan Polisi Pamong Praja
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 huruf c terdiri atas:
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PDH;

PDL;

PDU;

Pakaian Penyelamatan;
Pakaian Siaga; dan
Pakaian Teknik.

Pasal 41

PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf a digunakan pada hari kerja
dengan dilengkapi atribut dan kelengkapan yang terdiri atas:

a.

oo

(1)

(2)

(3)

baret warna biru tua;

baju lengan pendek warna biru dan celana panjang atau rok warna biru tua;
sepatu warna hitam;

bagi petugas wanita yang memakai kerudung/hamil Pakaian Dinas
menyesuaikan.

Pasal 42

PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf b digunakan pada saat

melaksanakan tugas lapangan dengan dilengkapi atribut dan kelengkapan,

yang terdiri atas:

a. baret warna biru tua;

b. baju lengan pendek warna biru dan celana panjang atau rok warna biru
tua;

c. sepatu warna hitam;

d. bagi petugas wanita yang memakai kerudung/hamil Pakaian Dinas
menyesuaikan.

Atribut sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas:

tanda pangkat;

monogram Pemadam kebakaran;

papan nama,;

tanda jabatan;

lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

lencana Pemadam kebakaran;

tanda jasa atau penghargaan satya lencana karya satya;

tulisan Pemadam:;

tanda penugasan;

tanda pengenal identitas;

tulisan Pemadam kebakaran dan badge Pemadam kebakaran; dan

tulisan dan badge Pemerintah Daerah.

Kelengkapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas:

a. baret;

b. topi;

c. pet;

R N



(1)

(2)

(3)

(9)

(1)

(2)

emblem pada baret dan pet;

tongkat komando;

ikat pinggang;

kopel;

draghrim;

kaos kaki;

sepatu pantopel/sepatu lars panjang;

kaos oblong;

kaos berkerah /kaos olahraga;
. kemeja lengan panjang;

dasi;

ban lengan;

helm Pemadam;

helm penyelamatan;

kacamata Pemadam;

sarung tangan Pemadam,;

sepatu boot Pemadam:;

kapak personil; dan/atau

senter personil.
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Pasal 43

PDU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf c terdiri atas:

a. PDU I;

b. PDUII;

c. Pakaian Dinas Pembawa Panji Tanda Kehormatan; dan

d. PDU Korps Musik.

PDU I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, digunakan oleh pejabat
struktural pada saat menghadiri upacara yang bersifat nasional dan upacara
hari ulang tahun pemadam kebakaran setiap tanggal 1 Maret.

PDU II sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, digunakan oleh pejabat
struktural pada saat menghadiri upacara peresmian, pelantikan, hari ulang
tahun Perangkat Daerah/Instansi Lainnya.

Pakaian Dinas Pembawa Panji Tanda Kehormatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c, digunakan oleh Petugas Pembawa Panji Tanda
Kehormatan pada saat melaksanakan tugas pada upacaran hari ulang tahun
pemadam kebakaran setiap tanggal 1 Maret dan hari ulang tahun Perangkat
Daerah.

PDU Korps Musik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, digunakan
oleh petugas Korps Musik pada saat melaksanakan tugas upacara.

Pasal 44

Pakaian Penyelamatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf d terdiri
atas:

a. pakaian penyelamatan pada operasi non kebakaran;

b. pakaian tahan panas;

c. pakaian tahan api; dan

d. pakaian penanganan bahan berbahaya dan beracun kebakaran.

Pakaian Penyelamatan pada operasi non kebakaran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, digunakan oleh Pemadam pada saat melakukan operasi
penyelamatan pada operasi non kebakaran.



(3)

(4)

(9)

Pakaian Tahan Panas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
digunakan oleh Pemadam pada saat melakukan operasi pemadaman dan
penyelamatan pada saat kebakaran.

Pakaian Tahan Api sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, digunakan
oleh Pemadam pada saat melakukan operasi pemadaman dan penyelamatan
pada kebakaran dengan kondisi tertentu sesuai dengan kebutuhan.

Pakaian penanganan bahan berbahaya dan beracun kebakaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d, digunakan oleh Pemadam pada saat
melakukan operasi pemadaman dan penyelamatan pada saat kebakaran
bahan berbahaya beracun kebakaran sesuai dengan tingkatannya.

Pasal 45

Pakaian Siaga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf e, digunakan oleh
Pemadam pada saat melaksanakan tugas siaga dan tugas piket.

Pasal 46

Pakaian Teknik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf f, digunakan oleh
Pemadam pada saat melaksanakan tugas perbengkelan.

(1)

(2)

(3)

Paragraf 4
Pakaian Dinas pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Pasal 47

Pakaian Dinas pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 huruf d terdiri atas:

a. PDH lengan panjang;

b. PDH lengan pendek;

c. PDL;

d. Kaos Kerja Lapangan; dan
e. Rompi.

Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

PDH lengan panjang dapat digunakan oleh Pejabat tinggi pratama;

PDH lengan pendek digunakan pada hari Senin dan Selasa;

PDL digunakan pada saat bertugas di lapangan;

Kaos Kerja Lapangan digunakan pada saat bertugas di lapangan; dan

Rompi digunakan pada saat bertugas di lapangan.

Penggunaan Pakaian Dinas selain yang tercantum pada ayat (2) mengikuti

ketentuan Pakaian Dinas PNS, antara lain:

a. PDH kemeja putih, celana/rok hitam digunakan pada hari Rabu;

b. PDH batik Tegal digunakan pada hari Kamis dan Jumat;

c. Pakaian Adat Tegal Resmi digunakan oleh pejabat tinggi pratama dan
pejabat administrator saat peringatan Hari Ulang Tahun Kabupaten Tegal
pada tanggal 18 Mei;

d. Pakaian Adat Tegal Harian pada tanggal 18 (delapan belas) setiap bulan;
dan

e. Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia digunakan
pada saat:

1) upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik Indonesia;

2) tanggal 17 (tujuh belas) setiap bulan;

3) upacara hari besar nasional; dan

4) rapat-rapat dan pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan oleh
Korps Pegawai Republik Indonesia.
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(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilengkapi dengan
atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas yang terdiri atas:

lambang BPBD Kabupaten Tegal dipasang di lengan sebelah kanan;

nama dan lambang Kabupaten Tegal dipasang di lengan sebelah kiri;
papan nama;

lencana korps pegawai republik indonesia;

tanda pengenal;

topi lapangan; dan

sepatu pantofel warna hitam/sepatu pantofel warna hitam bertali/sepatu
PDL.
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Paragraf 5
Pakaian Dinas Pejabat Fungsional Tenaga di Bidang Kesehatan
pada RSUD dan UPTD Puskesmas Dinas Kesehatan

Pasal 48

Pakaian Dinas Pejabat Fungsional Tenaga di Bidang Kesehatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 huruf e terdiri atas:

a. PDH Tenaga Kesehatan;

b. PDH Asisten Tenaga Kesehatan.

PDH Tenaga Kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a pada
UPTD Puskesmas dipakai oleh kelompok tenaga medis seperti dokter, dokter
gigi, dokter spesialis, dan dokter gigi spesialis berpedoman pada Peraturan ini
yang dilengkapi dengan jas kerja dokter lengan pendek atau panjang warna
putih.

PDH Asisten Tenaga Kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
pada UPTD Puskesmas berpedoman pada Peraturan ini.

Pasal 49

Dalam hal meningkatkan pelayanan RSUD, dapat dilakukan pengaturan
penggunaan PDH Tenaga Kesehatan dan PDH Asisten Tenaga Kesehatan
tersendiri untuk membantu mobilitas pekerjaan.

Pengaturan penggunaan pakaian dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatur lebih lanjut oleh Direktur RSUD.

BAB III
PAKAIAN DINAS PEGAWAI PEMERINTAH DENGAN PERJANJIAN KERJA

Pasal 50

PDH PPPK digunakan oleh Unit Kerja di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Tegal.

PDH PPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas:

a. kemeja putih, celana/rok hitam; dan

b. batik Tegal atau pakaian khas daerah.

PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf a digunakan pada hari Senin sampai dengan Rabu.

PDH batik Tegal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b digunakan
pada hari Kamis dan Jumat serta pada hari Batik Nasional setiap tanggal 2
Oktober.



(5) PDH khas daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b berupa
Pakaian Adat Tegal Harian digunakan pada tanggal 18 (delapan belas) setiap
bulan.

(6) Bagi PPPK yang bertugas pada hari Sabtu menggunakan PDH batik Tegal
atau ditentukan lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

BAB IV
ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS
Bagian Kesatu
Jenis Atribut dan Kelengkapan Pakaian Dinas

Pasal 51

(1) Penggunaan pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 dan Pasal
50 dilengkapi dengan atribut dan kelengkapan pakaian dinas.
(2) Atribut Pakaian Dinas PNS terdiri atas:
tanda jabatan bagi Pejabat Struktural;
lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;
papan nama;
nama Kementerian Dalam Negeri;
nama Pemerintah Kabupaten Tegal,;
lambang Pemerintah Kabupaten Tegal; dan
tanda pengenal.
tribut dasar Pakaian Dinas Camat dan Lurah terdiri atas:
tanda pangkat;
tanda jabatan;
lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;
papan nama;
nama Kementerian Dalam Negeri;
nama Pemerintah Kabupaten Tegal;
lambang Pemerintah Kabupaten Tegal; dan
. tanda pengenal.
(4) Atribut dasar Pakaian Dinas PPPK terdiri atas:
a. papan Nama; dan
b. tanda Pengenal.
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Pasal 52

(1) Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Tegal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (2) huruf a, terdiri atas:

a. atribut tanda Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama Sekretaris Daerah berupa
1 (satu) bintang astabrata berwarna kuning emas dengan lempeng emas
berlist merah;

b. atribut tanda Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama berupa 1 (satu) bintang
astabrata berwarna kuning emas berlempeng emas;

c. atribut tanda jabatan administrator berupa 3 (tiga) melati berwarna
kuning emas timbul berlempeng emas; dan

d. atribut tanda jabatan pengawas berupa 2 (dua) melati berwarna kuning
emas timbul berlempeng emas.

(2) Tanda jabatan bintang astabrata mempunyai filosofi kepemimpinan kompleks
dan ideal melambangkan kepemimpinan dalam delapan unsur alam yaitu
bumi, matahari, api, samudra, langit, angin, bulan, dan bintang.

(3) Tanda jabatan melati mempunyai filosofi yang sedang berkembang,
melambangkan kepribadian Bangsa Indonesia yang suci bersih dan agung.



Pasal 53

(1) Tanda jabatan bagi Pejabat Struktural dikenakan pada kerah baju bagian
kanan.

(2) Tanda jabatan bagi Pejabat Struktural khusus bagi wanita berjilbab
digunakan di kerah sebelah kanan atau di atas papan nama.

(3) Tanda pangkat bagi Camat dan Lurah menyesuaikan dengan tanda jabatan
bagi pejabat struktural dikenakan pada lidah bahu.

(4) Tanda jabatan bagi Camat berupa logam bulat berwarna dasar perak dengan
lambang Garuda berwarna emas.

(5) Tanda jabatan bagi Lurah berupa logam bulat berwarna dasar perak dengan
lambang Kabupaten Tegal.

(6) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) digunakan
di saku/dada sebelah kanan.

Pasal 54

(1) Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (2) huruf g, ayat
(3) huruf h, dan ayat (4) huruf b digunakan untuk mengetahui identitas
seorang pegawai dalam melaksanakan tugas.

(2) Warna dasar foto pegawai pada tanda pengenal didasarkan pada jabatan yang
dijabat oleh pegawai.

(3) Warna dasar foto pada tanda pengenal sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
terdiri atas:

coklat untuk pejabat Bupati dan Wakil Bupati;

merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama;

biru untuk pejabat dalam jabatan administrator;

hijau untuk pejabat dalam jabatan pengawas;

orange untuk pejabat dalam jabatan pelaksana;

abu-abu untuk pejabat fungsional; dan

kuning untuk PPPK.

® ™o a0 o

Pasal 55

Kelengkapan Pakaian Dinas terdiri dari:

a. tutup kepala;

b. ikat pingggang berlogo Korps Pegawai Republik Indonesia berbahan dasar
logam; dan/atau

c. sepatu hitam/putih/PDL yang digunakan sesuai dengan jenis Pakaian Dinas.

Pasal 56

Atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13,
Pasal 34 ayat (2), Pasal 35 ayat (7), Pasal 36 ayat (5), Pasal 38 ayat (2), Pasal 42
ayat (2), Pasal 47 ayat (4), Pasal 51, dan Pasal 55 tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini.



BAB V
PENDANAAN

Pasal 57

Pendanaan Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal bersumber

pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Tegal sesuai dengan

kemampuan keuangan daerah.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(1)
(2)

BAB VI
PEMBINAAN, PENGAWASAN, MONITORING, DAN EVALUASI

Pasal 58

Bupati melakukan pembinaan dan pengawasan penggunaan Pakaian Dinas di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal.

Dalam rangka melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Bupati dapat menugaskan BKPSDM untuk melaksanakan pembinaan dan
pengawasan penggunaan Pakaian Dinas.

Hasil pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaporkan kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Dalam melaksanakan pembinaan dan pengawasan, BKPSDM dapat
mengikutsertakan Perangkat Daerah/Unit Kerja terkait.

Pasal 59

Monitoring penggunaan Pakaian Dinas Pegawai pada setiap Perangkat
Daerah/Unit Kerja dilakukan oleh Kepala Perangkat Daerah/Unit Kerja yang
bersangkutan.

Monitoring sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setiap hari kerja
sebagai bagian dari pembinaan dan pengawasan penggunaan Pakaian Dinas
Perangkat Daerah/Unit Kerja.

Pasal 60

Evaluasi kebijakan Pakaian Dinas dilaksanakan oleh Bagian Organisasi
sesuai kebutuhan, perkembangan, dan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaporkan kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah, untuk ditindaklanjuti.

Dalam melaksanakan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bagian
Organisasi dapat mengikutsertakan Perangkat Daerah/Unit Kerja terkait.

BAB VII
KETENTUAN LAIN

Pasal 61

Bagi ASN wanita yang berjilbab atau hamil, pakaian dinas menyesuaikan.
Guna menunjang pelayanan, Kepala Perangkat Daerah yang membidangi
pelayanan publik langsung kepada masyarakat dapat melakukan pengaturan
pakaian dinas khusus petugas layanan yang digunakan pada hari tertentu.



(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Pada saat melaksanaan tugas dinas luar yang bertepatan dengan penggunaan
pakaian khas daerah, dapat menggunakan Pakaian Dinas yang berlaku pada
hari tersebut atau ditentukan lain sesuai dengan pelaksanaan kegiatan yang
berlangsung.

Pakaian olahraga dapat digunakan pada hari Jumat untuk kegiatan olahraga
atau ditentukan lain sesuai kegiatan yang berlangsung.

Pakaian Dinas bagi Plt. Bupati berpedoman pada ketentuan Pakaian Dinas
Pegawai Negeri Sipil yang dilengkapi dengan atribut Pakaian Dinas PIt.
Bupati.

Pasal 62

ASN di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal wajib:

a. berpakaian dinas dengan atribut lengkap;

b. rambut dipotong pendek rapi dan sesuai dengan etika bagi Pria;

c. tidak menggunakan perhiasan berlebihan bagi wanita; dan

d. tidak mewarnai rambut yang mencolok.

Pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai

sanksi sebagai berikut:

a. teguran lisan paling banyak 3 (tiga) kali oleh atasan langsung; dan

b. teguran tertulis paling banyak 2 (dua) kali oleh Majelis Kode Etik sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 63

Penggunaan Pakaian Dinas di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal
dilaksanakan paling lama 5 (lima) bulan terhitung sejak Peraturan Bupati ini
diundangkan.

Pemberlakuan penggunaan atribut Pakaian Dinas berupa tanda jabatan bagi
Pejabat Struktural sebagaimana diatur dalam Pasal 51 ayat (2) huruf a lebih
lanjut akan diinstruksikan melalui Surat Edaran Bupati Tegal.

Motif seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia menyesuaikan dengan
ketentuan yang berlaku.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 64

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku:

a.

Peraturan Bupati Tegal Nomor 51 Tahun 2014 tentang Pakaian Dinas di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal (Berita Daerah Kabupaten Tegal
Tahun 2014 Nomor 51);

Peraturan Bupati Tegal Nomor 37 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Tegal Nomor 51 Tahun 2014 tentang Pakaian Dinas di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal (Berita Daerah Kabupaten Tegal
Tahun 2015 Nomor 37); dan

Peraturan Bupati Tegal Nomor 65 Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas
Peraturan Bupati Tegal Nomor 51 Tahun 2014 tentang Pakaian Dinas di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal (Berita Daerah Kabupaten Tegal
Tahun 2016 Nomor 65);

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 65
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tegal.

Ditetapkan di Slawi
pada tanggal 11 Februari 2022

BUPATI TEGAL,
Ttd.

UMI AZIZAH

Diundangkan di Slawi
pada tanggal 11 Februari 2022

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN TEGAL,
Ttd.
WIDODO JOKO MULYONO

BERITA DAERAH KABUPATEN TEGAL TAHUN 2022 NOMOR 19

"Eﬁh Sesual dengan aslinya
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LAMPIRAN PERATURAN BUPATI TEGAL

NOMOR 19 TAHUN 2022

TENTANG PAKAIAN DINAS DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN
TEGAL

MODEL, ATRIBUT, DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL

I. PAKAIAN DINAS BUPATI DAN WAKIL BUPATI
A. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH)
1. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA

2 &G NnTO w

Keterangan:
Tanda Pangkat
Nama Kemendagri
Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing
Ikat Pinggang
Krah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah
Lambang Daerah
Tanda Pengenal
Saku Celana Depan
. Sambung Bahu Belakang
Saku Celana Belakang
Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali

CPEIFT IR A0 T



2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA DAN WANITA BERJILBAB

o

Keterangan:

Tanda Pangkat

Nama Kemendagri

Papan Nama

Tanda Jabatan

Saku Kemeja

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

Nama Daerah

Lambang Daerah

Tanda Pengenal

Rok (15 cm di bawah lutut)/Celana Panjang
. Rok Panjang/Celana Panjang

Sepatu Pantofel Warna Hitam
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3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA
BERJILBAB HAMIL

Keterangan:

ERTTER SO 00 o

Tanda Pangkat

Nama Kemendagri

Papan Nama

Tanda Jabatan

Sambung Baju

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah

Lambang Daerah

Tanda Pengenal
Sambung Bahu Belakang

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam

HAMIL DAN WANITA




4. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA

Keterangan:

SRT SRS A0 T

Tanda Pangkat

. Nama Kemendagri

Papan Nama

. Tanda Jabatan

Kancing
Krah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

. Nama Daerah

Lambang Daerah
Tanda Pengenal

. Sambungan Bahu Belakang

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali



5. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA DAN WANITA BERJILBAB

Keterangan:

Tanda Pangkat
Nama Kemendagri
Papan Nama
Tanda Jabatan

[um—
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Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

Nama Daerah

Lambang Daerah

Tanda Pengenal

Rok (15 cm di bawah lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana
Panjang

Sepatu Pantofel Warna Hitam



6. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA DAN WANITA BERJILBAB

Keterangan:
Tanda Pangkat
Nama Kemendagri
Papan Nama
Tanda Jabatan
Sambung Baju Depan
Kancing
Krah Rebah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah
Lambang Daerah
Tanda Pengenal
Sambungan Bahu Belakang
. Sambungan Baju Belakang
Sepatu Pantofel Warna Hitam
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7. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL PRIA

Keterangan:

Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Papan Nama

Tanda Pengenal

Kancing

Celana Panjang Warna Gelap

Baju Batik Tegal

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Lengan Pendek/Panjang

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali
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8. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL WANITA DAN WANITA
BERJILBAB

Keterangan:

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Papan Nama

Tanda Pengenal

Baju Batik Tegal

Kancing

Rok (15 cm di bawah lutut) Warna Gelap
Celana Panjang Warna Gelap

Rok Panjang Warna Gelap

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Lengan Pendek/Panjang

Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan
m. Sepatu Pantofel Warna Hitam
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9. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL WANITA HAMIL DAN WANITA
HAMIL BERJILBAB

Keterangan:

Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan
Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Papan Nama

Tanda Pengenal

Baju Batik Tegal

Kancing

Rok (15 cm di bawah lutut)/Rok Panjang Warna Gelap
Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Lengan Pendek/Panjang

Sepatu Pantofel Warna Hitam
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10. PAKAIAN DINAS HARIAN PAKAIAN ADAT TEGAL RESMI

Keterangan:
a. Pria:
1) Blangkon Tegal
2) Beskap Tegal Warna Hitam
3) Kain Batik Tegal
4) Selop Hitam
5) Papan Nama
6) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
7) Tanda Pengenal
8) Tanda Jabatan
b. Wanita:
1) Selendang Batik Tegal
2) Baju Kebaya Hitam
3) Kain Batik Tegal
4) Selop Hitam
S) Papan Nama
6) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
7) Tanda Pengenal
8) Tanda Jabatan
9) Kain Kerudung Polos warna kuning



11. PAKAIAN DINAS HARIAN PAKAIAN ADAT TEGAL HARIAN

Keterangan:
a. Pria:
1) Iket

2) Baju Warna Hitam

3) Kain Batik Tegal

4) Celana Komprang Warna Hitam

5) Sandal Bandol

6) Papan Nama

7) Tanda Pengenal

8) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
b. Wanita:

1) Selendang Batik Tegal

2) Baju Kebaya Warna Hitam

3) Kain Batik Tegal

4) Selop Hitam

S) Papan Nama

6) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

7) Tanda Pengenal

8) Tanda Jabatan

9) Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan



. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU)

1. PAKAIAN DINAS UPACARA PRIA

S
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Keterangan:
Pet
Tanda Pangkat
Krah Rebah
Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing 5 Buah
Tanda Pangkat
Kemeja Putih
Dasi Hitam
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Saku Atas Tertutup
Saku Bawah Tertutup
. Celana Putih Panjang
Sepatu Pantofel Warna Putih Bertali
Sambung Baju
Sambung Baju Bawah
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2. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA DAN WANITA BERJILBAB

6'91' tﬂé?

Keterangan:

Pet

Tanda Pangkat

Krah Rebah

Papan Nama

Tanda Jabatan

Kancing 5 Buah

Saku Bawah Tertutup

Kemeja Putih

Dasi Hitam

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Saku Atas Tertutup

Rok (15 cm di bawah lutut/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana Panjang
Warna Putih

Sepatu Pantofel Warna Putih
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C. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH)
1. PAKAIAN SIPIL HARIAN PRIA

Keterangan:

Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Papan Nama

Saku Baju Depan atas Terbuka

Tanda Pengenal

Baju Lengan Pendek Warna Gelap

Kancing

Saku Baju Bawah Tertutup Kanan dan Kiri
Celana Panjang Warna Sama Dengan Baju
Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali
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2. PAKAIAN SIPIL HARIAN WANITA DAN WANITA BERJILBAB

Keterangan:

Kain Kerudung Polos Warna Senada dengan Baju dan Rok
Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Papan Nama

Saku Baju Depan atas Terbuka

Tanda Pengenal

Baju Lengan Pendek Warna Gelap

Kancing

Saku Jas Bawah Tertutup Kanan dan Kiri
Celana Panjang Warna Sama Dengan Baju
Sepatu Pantofel Warna Hitam
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3. PAKAIAN SIPIL HARIAN WANITA HAMIL DAN WANITA HAMIL
BERJILBAB

Keterangan:

Kain Kerudung Warna Senada dengan Baju dan Rok
Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

Papan Nama

Tanda Pengenal

Baju Lengan Panjang warna Gelap

Kancing

Rok (15 cm dibawah lutut) warna sama dengan Baju
Sepatu Pantofel Warna Hitam
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D. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR)
PAKAIAN SIPIL RESMI PRIA

1.

Keterangan:

SRTIE PR M0 A0 Op

Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Papan Nama

Saku Baju di Atas Sebelah Kiri

Tanda Pengenal

Kancing

Baju Lengan Panjang warna Gelap

Saku Baju Bawah Tertutup Kanan dan Kiri
Celana Panjang Warna Gelap

Sambungan Baju

Lengan Panjang dengan Kancing 3 Buah
Sepatu Pantofel Warna Hitam



2. PAKAIAN SIPIL RESMI WANITA

Keterangan:

FTCER e a0 op

Kain Kerudung Polos Warna senada dengan Baju dan Rok
Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

Papan Nama

Saku Baju di Atas Sebelah Kiri

Tanda Pengenal

Kancing

Baju Lengan Panjang warna Gelap

Saku Baju Bawah Tertutup Kanan dan Kiri

Rok (15 cm dibawah lutut)/Rok Panjang Warna Gelap
Sepatu Pantofel Warna Hitam



3. PAKAIAN SIPIL RESMI WANITA HAMIL BERJILBAB

Keterangan:

Kain Kerudung Polos Warna senada dengan Baju dan Rok
Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

Papan Nama

Tanda Pengenal

Kancing

Baju Lengan Panjang warna Gelap

Rok (15 cm dibawah lutut)/Rok Panjang Warna Gelap
Sepatu Pantofel Warna Hitam
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E. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL)

1.

PAKAIAN SIPIL LENGKAP PRIA

Keterangan:

Dasi

Kancing 3 Buah

Saku Bawah Tertutup
Kemeja Putih Lengan Panjang
Belahan Jahitan

Jas Warna Hitam

Celana Panjang warna Hitam

S ®@ ™0 a0 o

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali



2. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA DAN WANITA BERJILBAB

w- W

Keterangan:

a. Kancing 3 Buah

b. Saku Bawah Tertutup

c. Rok (15 cm dibawah lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana
Panjang Warna Hitam

Jas Warna Hitam

Kemeja Putih Lengan Panjang

Kain Kerudung

Sepatu Pantofel Warna Hitam
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F. PAKAIAN SERAGAM BATIK KORPS PEGAWAI NEGERI SIPIL
1. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA PRIA

Keterangan:

Tanda Jabatan

Papan Nama

Kancing

Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Saku Dalam

Tanda Pengenal

500 T

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali



2. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA DAN
WANITA BERJILBAB

Keterangan:

a. Tanda Jabatan

b. Papan Nama

c. Kancing

d. Krah

e. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

f. Saku Dalam

g. Tanda Pengenal

h. Rok (15 cm dibawah lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana

Panjang Warna Hitam
i. Kain Kerudung Warna Hitam

j- Sepatu Pantofel Warna Hitam



3. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA HAMIL
DAN WANITA HAMIL BERJILBAB

o

Keterangan:

Tanda Jabatan

Papan Nama

Kancing

Sambung Baju

Krah Rebah

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia
Tanda Pengenal

Sambung Bahu

Sambung Baju Belakang

Rok (15 cm di bawah lutut)/Rok Panjang
Kain Kerudung warna Hitam

Sepatu Pantofel Warna Hitam
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II.

PAKAIAN DINAS PNS
A. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH)
1.

PAKAIJAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA

© anTow

Keterangan:

2T OB RS I FE 0 A0 T

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Lidah Bahu

Nama Kemendagri

Papan Nama

Saku Kemeja

Kancing

Ikat Pinggang

Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah

Lambang Daerah

Tanda Pengenal

. Saku Celana Depan

Sambungan Bahu Belakang

Saku Celana Belakang

Baju Lengan Pendek/Panjang
Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali
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2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA DAN WANITA BERJILBAB
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Keterangan:

A
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=

B

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Lidah Bahu

Nama Kemendagri

Papan Nama

Tutup Saku Dalam

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah

Lambang Daerah

Tanda Pengenal

Rok (15 cm di bawah lutut)/Celana Panjang

. Rok Panjang/Celana Panjang

Kain Kerudung

. Sepatu Pantofel Warna Hitam



3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL DAN WANITA
BERJILBAB HAMIL

Keterangan:
Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Lidah Bahu
Nama Kemendagri
Papan Nama
Sambung Baju Depan
Kancing
Krah Rebah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah
Lambang Daerah
Tanda Pengenal
Sambungan Bahu Belakang
. Rok (15 cm di bawah lutut)/Rok Panjang
Kain Kerudung
Sepatu Pantofel Warna Hitam
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4. PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA KHAKI/WARNA GELAP MODEL
SAFARI PRIA

Keterangan:

= S

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Papan Nama

Saku Baju Depan atas Terbuka

Tanda Pengenal

Baju Lengan Pendek/Baju Lengan Panjang Warna Gelap
Kancing

Saku Baju Bawah Tertutup Kanan dan Kiri
Celana Panjang Warna sama dengan Baju
Sambungan Bahu Belakang

Lengan Panjang dengan Kancing 3 Buah

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali



5. PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA KHAKI/WARNA GELAP MODEL
SAFARI WANITA DAN WANITA BERJILBAB

Keterangan:

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural

Kain Kerudung Warna senada dengan Baju dan Rok
Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

Papan Nama

Saku Baju Depan atas Terbuka

Tanda Pengenal

Baju Lengan Pendek/Panjang Warna Gelap

Kancing

Saku Baju Bawah Tertutup Kanan dan Kiri

Rok (15 cm dibawah lutut)/Rok Panjang sama dengan Baju
Sepatu Pantofel Warna Hitam
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6. PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA KHAKI/WARNA GELAP MODEL
SAFARI WANITA HAMIL DAN WANITA HAMIL BERJILBAB

Keterangan:

T @ e a0 TR

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural

Kain Kerudung Warna senada dengan Baju dan Rok

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

Papan Nama

Tanda Pengenal

Baju Lengan Pendek/Panjang warna Gelap

Kancing

Rok (15 cm dibawah lutut)/Rok Panjang warna sama dengan Baju
Sepatu Pantofel Warna Hitam



7. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI CAMAT/LURAH PRIA

= o

2 G N w
o -

Keterangan:
Tanda Pangkat
Nama Kemendagri
Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing
Ikat Pinggang
Krah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah
Lambang Daerah
Tanda Pengenal
Saku Celana Depan
. Sambung Bahu Belakang
Saku Celana Belakang
Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali
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8. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI CAMAT/LURAH WANITA DAN
WANITA BERJILBAB

-~ - - -
~— ——
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Keterangan:

Tanda Pangkat

Nama Kemendagri

Papan Nama

Tanda Jabatan

Saku Kemeja

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

Nama Daerah

Lambang Daerah

Tanda Pengenal

Rok (15 cm di bawah lutut)/Celana Panjang
. Rok Panjang/Celana Panjang

Sepatu Pantofel Warna Hitam
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9. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI CAMAT/LURAH WANITA HAMIL DAN
WANITA BERJILBAB HAMIL

Keterangan:

Tanda Pangkat

Nama Kemendagri

Papan Nama

Tanda Jabatan

Sambung Baju

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah

Lambang Daerah

Tanda Pengenal

Sambung Bahu Belakang

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam
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10. PAKAIAN DINAS HARIAN KEMEJA PUTIH CELANA HITAM PRIA

Keterangan:

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Nama Kemendagri

Papan Nama

Saku Kemeja

Kancing

Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah

Lambang Daerah

Tanda Pengenal

Sambung Bahu Belakang

Kemeja Putih Lengan Pendek/Lengan Panjang
m. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali
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11. PAKAIAN DINAS HARIAN KEMEJA PUTIH CELANA/ROK HITAM
WANITA DAN WANITA BERJILBAB

Keterangan:

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Nama Kemendagri

Papan Nama

Saku Kemeja

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah

Lambang Daerah

Tanda Pengenal

Rok (15 cm di bawah lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana
Panjang

1. Sepatu Pantofel Warna Hitam
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12. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH CAMAT/LURAH PRIA

Keterangan:

Tanda Pangkat

Nama Kemendagri

Papan Nama

Tanda Jabatan

Kancing

Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah

Lambang Daerah

Tanda Pengenal

Sambungan Bahu Belakang

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali
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13. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH CAMAT/LURAH WANITA DAN
WANITA BERJILBAB

Keterangan:

Tanda Pangkat

Nama Kemendagri

Papan Nama

Tanda Jabatan

Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah

Lambang Daerah

Tanda Pengenal

Rok (15 cm di bawah lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana
Panjang

Sepatu Pantofel Warna Hitam
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14. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH CAMAT/LURAH WANITA HAMIL DAN
WANITA HAMIL BERJILBAB

Keterangan:
Tanda Pangkat
Nama Kemendagri
Papan Nama
Tanda Jabatan
Sambung Baju Depan
Kancing
Krah Rebah
Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah
Lambang Daerah
Tanda Pengenal
Sambungan Bahu Belakang
. Sambungan Baju Belakang
Sepatu Pantofel Warna Hitam
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15. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL PRIA

Keterangan:

Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Papan Nama

Tanda Pengenal

Kancing

Celana Panjang Warna Gelap

Baju Batik Tegal

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Lengan Pendek/Panjang

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali
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16. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL WANITA DAN WANITA
BERJILBAB

Keterangan:

Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Papan Nama

Tanda Pengenal

Baju Batik Tegal

Kancing

Rok (15 cm di bawah lutut) Warna Gelap
Celana Panjang Warna Gelap

Rok Panjang Warna Gelap

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Lengan Pendek/Panjang

. Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan
m. Sepatu Pantofel Warna Hitam
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17. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL WANITA HAMIL DAN WANITA
HAMIL BERJILBAB

Keterangan:

Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan
Krah Rebah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Papan Nama

Tanda Pengenal

Baju Batik Tegal

Kancing

Rok (15 cm di bawah lutut) /Rok Panjang Warna Gelap
Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Lengan Pendek/Panjang

Sepatu Pantofel Warna Hitam
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18. PAKAIAN DINAS HARIAN PAKAIAN ADAT TEGAL RESMI

Keterangan:
a. Pria:
1) Blangkon Tegal
2) Beskap Tegal Warna Hitam
3) Kain Batik Tegal
4) Selop Hitam
5) Papan Nama
6) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
7) Tanda Pengenal
8) Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
9) Tanda Jabatan bagi Camat/Lurah
b. Wanita:
1) Selendang Batik Tegal
2) Baju Kebaya Hitam
3) Kain Batik Tegal
4) Selop Hitam
5) Papan Nama
6) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
7) Tanda Pengenal
8) Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
9) Tanda Jabatan bagi Camat/Lurah
10) Kain Kerudung Polos warna kuning



19. PAKAIAN DINAS HARIAN PAKAIAN ADAT TEGAL HARIAN

Keterangan:
a. Pria:
1) Iket
2) Baju Warna Hitam
3) Kain Batik Tegal
4) Celana Komprang Warna Hitam
5) Sandal Bandol
6) Papan Nama
7) Tanda Pengenal
8) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
9) Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
10) Tanda Jabatan bagi Camat/Lurah
b. Wanita:
1) Selendang Batik Tegal
2) Baju Kebaya warna Hitam
3) Kain Batik Tegal
4) Selop Hitam
5) Papan Nama
6) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
7) Tanda Pengenal
8) Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
9) Tanda Jabatan bagi Camat/Lurah

10) Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan



B. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) CAMAT/LURAH
1. PAKAIAN DINAS LAPANGAN CAMAT/LURAH PRIA

--ze

Keterangan:

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Tanda Jabatan Camat/Lurah

Lidah Bahu

Nama Satuan Kerja

Papan Nama

Saku Kemeja

Kancing

B mome a0 oo

Ikat Pinggang
Krah

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia

[y

Nama Daerah

=R e

Lambang Daerah
. Tanda Pengenal
Celana Panjang
Saku Celana
Sambung Bahu Belakang
Saku Belakang
Sepatu PDL

N -



2. PAKAIAN DINAS LAPANGAN CAMAT/LURAH WANITA DAN WANITA
BERJILBAB

Keterangan:

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Tanda Jabatan Camat/Lurah

Lidah Bahu

Nama Satuan Kerja

Papan Nama

Saku Kemeja

Kancing

B momoe a0 oo

Ikat Pinggang
Krah

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia

[y

Nama Daerah

=R

Lambang Daerah
. Tanda Pengenal
Celana Panjang
Saku Celana
Sambung Bahu Belakang
Saku Belakang
Sepatu PDL
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C. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) CAMAT/LURAH
1. PAKAIAN DINAS UPACARA CAMAT/LURAH PRIA

C . B % i'. =

Keterangan:

Pet

Tanda Pangkat
Krah Rebah
Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing 5 Buah
Tanda Pangkat

@m0 o0 oo

. Kemeja Putih

[y

Dasi Hitam

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

o

Saku Atas Tertutup

[am—

Saku Bawah Tertutup
. Celana Putih Panjang
Sepatu Pantofel Warna Putih Bertali

Sambung Baju

T o BB

Sambung Baju Bawah



2. PAKAIAN DINAS UPACARA CAMAT/LURAH WANITA DAN WANITA
BERJILBAB
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Keterangan:
. Pet
. Tanda Pangkat
Krah Rebah
. Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing 5 Buah
Saku Bawah Tertutup
Kemeja Putih
Dasi Hitam

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Saku Atas Tertutup

SRSt Q0 TP

Rok (15 cm di bawah lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana
Panjang Warna Putih

. Sepatu Pantofel Warna Putih

=



D. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL)
1. PAKAIAN SIPIL LENGKAP PRIA

Keterangan:

Dasi

Kancing 3 Buah

Saku Bawah Tertutup
Kemeja Putih Lengan Panjang
Belahan Jahitan

Jas Warna Hitam

Celana Panjang warna Hitam

S ® ™0 a0 o

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali



2. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA DAN WANITA BERJILBAB

w- W

Keterangan:

a. Kancing 3 Buah

b. Saku Bawah Tertutup

c. Rok (15 cm dibawah lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana
Panjang Warna Hitam

Jas Warna Hitam

Kemeja Putih Lengan Panjang

Kain Kerudung

Sepatu Pantofel Warna Hitam
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E. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA
1. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA PRIA

Keterangan:

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Papan Nama

Kancing

Krah

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
Saku Dalam

Tanda Pengenal

PR opo T

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali



2. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA DAN

0

WANITA BERJILBAB

o

Keterangan:

J

a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural

b. Papan Nama

c. Kancing

d. Krah

e. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

f. Saku Dalam

g. Tanda Pengenal

h. Rok (15 cm dibawah lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana

Panjang Warna Hitam
i. Kain Kerudung Warna Hitam

j-  Sepatu Pantofel Warna Hitam



PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA HAMIL
DAN WANITA HAMIL BERJILBAB

o W

Keterangan:

Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural
Papan Nama

Kancing

Sambung Baju

Krah Rebah

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia
Tanda Pengenal

Sambung Bahu

Sambung Baju Belakang

Rok (15 cm di bawah lutut) /Rok Panjang
Kain Kerudung warna Hitam

Sepatu Pantofel Warna Hitam
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III. PAKAIAN DINAS PPPK
1. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA

Keterangan:
a. Papan Nama
b. Tanda Pengenal



2. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA DAN WANITA BERJILBAB

Woow

Keterangan:
a. Papan Nama
b. Tanda Pengenal



3. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA HAMIL DAN WANITA HAMIL

BERJILBAB
P 5
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Keterangan:
a. Papan Nama
b. Tanda Pengenal




4. PAKAIAN DINAS BATIK TEGAL PRIA

Keterangan:
Krah

Papan Nama

Tanda Pengenal

Kancing

Celana Panjang Warna Gelap

Baju Batik Tegal

Lengan Pendek

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali
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20. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL WANITA DAN WANITA
BERJILBAB

Keterangan:

Krah Rebah

Papan Nama

Tanda Pengenal

Baju Batik Tegal

Kancing

Rok (15 cm di bawah lutut) Warna Gelap
Celana Panjang/Rok Panjang Warna Gelap
Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan
Sepatu Pantofel Warna Hitam

P ER e a0 o



21. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL WANITA HAMIL DAN WANITA
HAMIL BERJILBAB

Keterangan:

Krah Rebah

Papan Nama

Tanda Pengenal

Baju Batik Tegal

Kancing

Rok (15 cm di bawah lutut)/Rok Panjang Warna Gelap
Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan

Sepatu Pantofel Warna Hitam
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22. PAKAIAN DINAS HARIAN PAKAIAN ADAT TEGAL HARIAN

Keterangan:
a. Pria:
1) Iket
2) Baju Warna Hitam
3) Kain Batik Tegal
4) Celana Komprang Warna Hitam
5) Sandal Bandol
6) Papan Nama
7) Tanda Pengenal
b. Wanita:
1) Selendang Batik Tegal
2) Baju Kebaya Warna Hitam
3) Kain Batik Tegal
4) Selop Hitam
5) Papan Nama
6) Tanda Pengenal
7) Kerudung Polos warna menyesuaikan



ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

I. Mutz

Dari Depan

L Bahan dasar warna khaki

a) Mutz Bupati/Wakil Bupati/Plt. Bupati ke atas dari samping.
|—> Garuda Kuning Emas

—¥Bisban Warna Kuning Emas Ukuran 0.75 cm

b) Mutz PNS Gol IVa ke atas dari samping.
|——> Lambang Pemerintah Daerah

Bisban warna kuning emas ukuran 0.50 cm

¢) Mutz PNS Gol III dari samping.
|_' Lambang Daerah

Bisban warna perak ukuran 0,50
cm

d) Mutz PNS Gol II dan Gol I dari samping.
I_'Lambang Daerah

E Bisban warna perunggu ukuran 0,50 cm



II. Topi Upacara
a) Topi Upacara Bupati/Wakil Bupati/Plt. Bupati.

- Ce- Fag
be
v
d
Keterangan:

a. Bahan dasar kain warna hitam.

b. Lambang Garuda berwarna kuning emas dibordir dengan lingkaran
dasar berwarna hitam dengan jari-jari vertikal 3,75 cm dan jari-jari
horizontal 3,50 cm.

c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir.

d. Pita emas.

b) Topi Upacara Camat.

Aag="
be
v
d
Keterangan:

a. Bahan dasar kain warna hitam.

b. Lambang Garuda berwarna kuning emas dibordir dengan lingkaran
dasar berwarna hitam.

c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir.

d. Pita emas.

c) Topi Upacara Lurah.

Keterangan:

a. Bahan dasar kain warna hitam.

b. Lambang daerah Kabupaten Tegal dibordir dengan lingkaran dasar
berwarna hitam.

c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir.

d. Pita perak.

KUNING EMAS ‘I 1,75 CM PERAK 1,75 CM

v w




I[II. Peci/Kopiah

Peci Pria Peci Wanita

Keterangan:
Peci/Kopiah dari bahan bludru warna hitam polos.

IV. Tanda Pangkat

NO.| TANDA PANGKAT KETERANGAN

1 - Bahan Dasar logam warna kuning emas
- Bahan Dasar kain warna khaki

- Bahan Dasar logam warna kuning emas
- Bahan Dasar logam warna perak

- Digunakan di PDH khaki Bupati

- Digunakan di pundak

- Bahan Dasar logam warna kuning emas
- Bahan Dasar logam warna perak

- Bahan Dasar logam warna kuning emas
- Digunakan di PDU Bupati

- Digunakan di pundak

- Bahan Dasar kain warna khaki

- Bahan Dasar logam warna kuning emas
- Bahan Dasar logam warna kuning emas
- Bahan Dasar logam warna perak

- Digunakan di PDH khaki Wakil Bupati

- Digunakan di pundak

4 - Bahan Dasar logam warna kuning emas
- Bahan Dasar logam warna perak

[ ‘&‘ ’ - Bahan Dasar logam warna kuning emas
| & - Digunakan di PDU Wakil Bupati

/ - Digunakan di pundak

5 - Digunakan di PDH khaki Camat

-”" - Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

- 3 (tiga) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

- Bahan dasar kain warna khaki

- Digunakan dipundak

- Digunakan di PDH putih Camat

- Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

- 3 (tiga) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

- Bahan dasar kain berwarna biru

- Digunakan dipundak




NO.

TANDA PANGKAT

KETERANGAN

2
&
&
é.

Digunakan di PDU Camat

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

3 (tiga) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

Bahan dasar mika berwarna biru

Digunakan dipundak

Digunakan di PDH khaki Lurah

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

2 (dua) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

Bahan dasar kain warna khaki

Digunakan dipundak

Digunakan di PDH putih Lurah

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

2 (dua) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

Bahan dasar kain berwarna biru

Digunakan dipundak

10

temm(| © ° S

Digunakan di PDU Lurah

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

2 (dua) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

Bahan dasar mika berwarna biru

Digunakan dipundak

V. Tanda Jabatan Struktural

NO.

TANDA JABATAN
STRUKTURAL

KETERANGAN

1

1,2cm

1,2cm |

Digunakan oleh Sekretaris Daerah

1 (satu) bintang astha brata

Bintang berwarna kuning emas berbentuk pin
timbul

Lis Merah keliling dibordir

Digunakan oleh Pejabat Tinggi Pratama

1 (satu) bintang astha brata

Bintang berwarna kuning emas berbentuk pin
timbul

Digunakan oleh Pejabat dalam jabatan
administrator

3 (tiga) melati segi lima

Melati berwarna kuning emas berbentuk pin timbul

Digunakan oleh Pejabat Pengawas
2 (dua) melati segi lima
Melati berwarna kuning emas berbentuk pin timbul




VI. Tanda Jabatan
a) BUPATI

Lingkaran dalam (jari-jari) : 2 cm

Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar
45 jari-jari warna kuning emas

Bahan dasar garuda logam warna
kuning emas

Bahan Dasar lingkaran dalam logam
warna perak

k2

BENTUK BULAT
b) WAKIL BUPATI

BENTUK OVAL DENGAN
I AMRANG GARLIDA

c) Plt. BUPATI

BENTUK BULAT

Lingkaran luar dari titik tengah: 3,5 cm

Bahan dasar sinar logam, jumlah
sinar 45 jari-jari warna kuning emas

Bahan dasar garuda logam warna
kuning emas

Bahan dasar lingkaran dalam logam
warna perak

Ukuran garis tengah:

a. Lingkaran dalam 2 cm
b. Sinar horizontal 3 cm
c. Sinar vertikal 3.5 cm

Diameter keseluruhan lingkaran sebesar 5 cm

Diameter Lingkaran terluar memiliki bentuk
segitiga 45 buah

Diameter lingkaran dalam sebesar 3 cm
dengan roda Kemudi berjumlah 8 buah dan
Logo Kementerian Dalam Negeri

Warna Dasar Keseluruhan adalah Kuning

Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm

Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar
435 jari-jari warna kuning emas

Lambang Garuda Indonesia

Bahan dasar lingkaran dalam logam
warna perak

Lingkaran luar dari titik tengah : 3



> Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm

Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar
45 jari-jari warna perak

Lambang Pemerintah Kabupaten Tegal

Bahan dasar lingkaran dalam logam
warna perunggu

RENTUIK RITAT Lingkaran luar dari titik tengah : 3

VII. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

Vill. Papan Nama

NAMA PEGAWAI 2 CM

8 CM

IX. Nama Kementerian Dalam Negeri

KEMENTERIAN
DALAM NEGERI 1,5em

A

v

6cm

X. Nama Pemerintah Kabupaten Tegal

KABUPATEN TEGAL 1,5 cm

6cm



XI. Lambang Kabupaten Tegal
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Buparey TECT

Arti Logo :

Di Dalam Segi Lima

1.

10.

Api menyala nan tak kunjung padam

e Warna merah melukiskan perjuangan rakyat Kabupaten legal, sejak
sebelum kemerdekaan sampai sekarang dan dimasa mendatang tetap
berjiwa menyala bagaikan api tak kunjung padam.

e Lidah api berjumlah 6 (enam) : simbol dari eks Kawedanan di wilayah
Kabupaten Tegal

Gunung berwarna hijau

Melukiskan daerah/wilayah Kabupaten Tegal adalah subur, gemah ripah,

loh jinawi.

Laut berwarna biru

Melukiskan daerah/wilayah Kabupaten Tegal terletak di pantai dan

mempunyai penghasilan laut.

Roda bergigi berwarna hitam

Melukiskan bahwa rakyat Kabupaten Tegal hidup dalam lapangan

perburuhan atau perindustrian

Keris berwarna hitam

Melukiskan, bahwa rakyat Kabupaten Tegal, mempunyai budaya yang adi

luhur, dimana simbol keris mempunyai arti sangat historis, dan

menggambarkan sejarah rakyat Kabupaten Tegal gigih melawan

penjajahan Belanda di bawah pimpinan Martoloyo dan Martopuro, Serta

kerislah merupakan senjata pamungkas.

Riak ombak berwarna putih

Melukiskan bahwa rakyat Kabupaten Tegal mempunyai budi luhur yang

halus serta berkepribadian, dan bertindak tanduk bagaikan ombak .

Anyam-anyaman bambu

Melukiskan bahwa rakyat Kabupaten Tegal mempunyai karya/ produksi

yang sangat terkenal dimana-mana dengan ciri khasnya semenjak

ratusan tahun yang lalu.

Latar balakang gambar berwarna kuning

Melukiskan bahwa simbol-simbol lambang daerah Kabupaten Tegal

secara keseluruhan menggambarkan keagungan serta kebesaranjiwa

masyarakat Kabupaten Tegal.

Segi lima dengan garis tepi hitam

Melukiskan bahwa rakyat Kabupaten Tegal berjiwa Pancasila.

Toren

Melukiskan bahwa daerah Kabupaten Tegal dengan Waduk Cacabannya,

melambangkan ciri khas kehidupan bidang sosial ekonomi rakyat

Kabupaten Tegal telah dikenal rakyat di luar Kabupaten Tegal sebagai

peninggalan.



Di luar Segi Lima

1.

Bintang berwarna kuning

Melukiskan bahwa rakyat Kabupaten Tegal mempunyai kesamaan
dengan rakyat Indonesia pada umumnya, dalam hal berkeprinadian, adat
istiadat yang berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa.
Padi dan kapas

Melukiskan  bahwa  wilayah/daerah  Kabupaten Tegal adalah
wilayah /daerah yang makmur loh jinawi sebagaimana daerah/wilayah
Indonesia lainnya.

Pita berwarna merah bertuliskan Kabupaten Tegal

Melukiskan bahwa disamping mempunyai nama daerah Kabupaten
Tegal, juga melambangkan bahwa rakyat Kabupaten Tegal setia pada
bendera Sang Saka Merah Putih.

Latar belakang lambang berwarna biru

Melukiskan bahwa rakyat Kabupaten Tegal mempunyai watak dan cinta
pada kedamaian dan keamanan.

Anyam-
Api anyaman
Latar belakang Menyala bambu  Kapas

gambar

berwarna kuning Roda Bergerigi

Toren

Bintang
Riak Ombak

Keris ' 2
. \ »”
padi
Gunung berwarna hijau

Laut berwarna biru

k. FS
Y
P . Pita berwarna merah
-

LY bertuliskan KABUPATEN

TEGAL

» Latar belakang lambang
berwarna biru

3,1 3,1
< - il >
6,2
WARNA : ARTI WARNA :
Dasar Logo : Biru tua Putih : Suci
Kapas : Putih Biru Tua : Kesetiaan
Daun Kapas : Hijau Kuning emas : Kejayaan
Butir padi dan : Kuning emas Hijau : Kemakmuran/
daun Kesuburan.
Pita : Merah

Tulisan : Putih



XII.Tanda Pengenal
A. Tanda Pengenal Bupati/Wakil Bupati

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL

FOTO 3 X 4

NAMA
NIP
JABATAN

GOL. DARAH
ALAMAT KANTOR :

DIKELUARKAN

a.n. BUPATI TEGAL
SEKRETARIS DAERAH,

dr. WIDODO JOKO MULYONO, M.Kes, MM
NIP. 19630919 199001 1 001

B. Tanda pengenal pegawai

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL

FOTO 3 X 4

NAMA
NIP
JABATAN

GOL. DARAH
ALAMAT KANTOR :

DIKELUARKAN

a.n. BUPATI TEGAL
SEKRETARIS DAERAH,

dr. WIDODO JOKO MULYONO, M.Kes, MM
NIP. 19630919 199001 1 001

Tampak Depan

Keterangan warna dasar foto :

NO G W

Ve

A

55 cm

Tampak belakang

Warna coklat untuk Bupati/Wakil Bupati;

Warna merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama;
Warna biru untuk pejabat dalam jabatan administrator;
Warna hijau untuk pejabat dalam jabatan pengawas;
Warna orange untuk pejabat dalam jabatan pelaksana;
Warna abu-abu untuk pejabat fungsional; dan

Warna kuning untuk PPPK.

8,5 cm



XIII. SEPATU

1. Sepatu PDH Pria

2. Sepatu PDH Wanita

3. Sepatu PDL Pria dan Wanita

4. Sepatu PDU Pria

-/;'k
-

S. Sepatu PDU Wanita

X J ,
o “hs
o

Y-



XIV.

Kaos Kaki

BENTUK

KETERANGAN

1. Kaos Kaki PDH Warna Hitam:

Bahan Kain Tipis

2. Kaos Kaki PDL Pria dan Wanita
Warna Hitam:

Bahan Kain Tebal

3. Kaos Kaki PDU Pria dan Wanita
Warna Putih:

Bahan Kain Tipis




XV. Jilbab

daerah

No Jenis Pakaian Dinas Warna jilbab

1. | PDH khaki Warna kuning mustard

2. | PDH putih Warna pink salem

3. | PDH batik Tegal dan pakaian khas Sesuai dengan baju tanpa

motif

4. | Pakaian seragam batik Korps Warna hitam
Pegawai Republik Indonesia
Keterangan:

Kain Kerudung Polos Tanpa Motif.

Penggunaan jilbab dapat di dalam/di luar krah baju.




XVI.

Uji Lab Kain
A. Kain Warna Khaki

Ko JENIS UJT HASIL UJI i i e Toleransi
: Tanda Contoh
1. | : Lebar kain, m 1,50 1,47 Mininum
2. | : Berat Kain gram, per m? 246 234 Minirnum
3. | : Berat Kain gram, per m 370 343 Minirum
4, Konstruksi
- Tetal lusi, helai per em (inci) 45,0 (114,5) 420 Minimum
- Tetal pakan, helai per cm (inci) 24,5 (62,0) 220 Minirmum
| - Nomor benang lusi, Nel (Tex) 36,6/2 (16,1 x2) 36,6/2 + 5%
- Nomor benang pakan, Nel (Tex) 37,2/2(159x2) 37,272 + 5%
- Anyaman Keper 311 Keper 3\ 1 Mutlak
1 |
5. | : Kekuatan tarik kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, N (kg) 790 (80,59) 68,0 Minimum
- Mulur % 27,60
- Arah pakan, N (kg) 393 (40,06) 34,0 M:nimum
- Mulur % 18,80
6. | : Kekuatan sobek <ain, elemendorf
- Arah lusi, N ( gr) 131,1 (13.365) 9,000 Minimum
- Arah pakan, N [ gr ) 82,0 (8.359) 7.100 Minimum
7. | : Sudut kembali dari kekusutan, derajat
- Arah lusi muka 155,33 134 Minimum
- Arah lusi belakang 155,33 134 Minimum
- Arah pakan muka 154,67 134 Minimum
- Arah pakan belakang 155,33 134 Minimum
No JENIS UJI HASIL UJI "";’i,‘;’r:‘::a’;‘“ﬂ Toleransi
8 | : Komposisi Poliester 63,0 % Poliester 630 % 4+ 3%
Rayon 370 % Rayon 370 % + 3%
9. | ! Tahan Luntur Warna terhadap
a. Pencucian Rumah Tangga dan Komersial
- Perubahan warna 4-5 4 Minimum
- Penodaan warna pada : - Poliester 4-5 34 Minimum
- Rayon 4-5 34 Minimum
b. Gosokan
- Kering 4-5 4 Minimum
- Basah 34 34 Minimum
c. Keringat
- Sifat asam
- Perubahan warna 4-5 4 Minimum
- Penodaan warna pada : - Poliester 4.5 34 Minimum
- Rayon 4-5 3-4 Minimum
- Sifat basa
- Perubahan wama 4-5 4 Minimum
- Penodaan wamna pada : - Poliester 4-5 344 Minimum
- Rayon 4-5 3-4 Minimum
d. Sinar : Sinar Terang Hari 4 4 Minimum
10, | - Identifikasi Zat Warna pada Serat :
- Poliester Dispersi Dispersi Mutlak
- Rayon Reaktif Reaktif Mutlak

Keterangan :* Belum Termasuk Lingkup Akreditasi




B. Kain Warna Putih

No JENIS UJ1 HASIL UJ1 re sl Toleransi
. Tanda Contoh
I. | : Lebar kain, m 1,50 1,47 Minimum
2, | : Berat Kain gram, per m* 219 208 Minimum
3. | : Berat Kain gram, per m 328 305 Minimum
4. | : Konstruksi
- Tetal lusi, kelai per em (inci) 23,0(58,5) 20,5 Minimum
- Tetal pakan, helai per em (inci) 19,0 (48,5) 16,5 Minimum
- Nomor benang lusi, Nel (Tex) 24,712 (239x 2) 24,712 +5%
- Nomor benang pakan, Nel (Tex) 25212 (23,5x2) 25,212 £ 5%
- Anyaman Polos Polos Mutlak
5. | - Kekuatan tarik kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, N (kg) 695 (70,83) 60,0 Minimum
- Mulur % 22,00
- Arah pakan, N (kg) 543 (55,35) 47,0 Minimum
- Mulur % 29,87
6. | : Kekuatan sobek kain, elemendorf
- Arah lusi, N (gr) 115,9 (11.810) 9,000 Minimum
~ Arah pakan, N ( gr ) 103,3 (10.525) 8.800 Minimum
7. | : Sudut kembali dari kekusutan, derajat
- Arah lusi muka 154,00 134 Minimum
- Arah lusi belakang 154,67 134 Minimum
- Arah pakan muka 154,67 134 Minimum
« Arah pakan belakang 154,67 134 Minimum
No JENIS UJI HASIL UJI ghe: i Toleransi
8. | Kormposisi Poliester 66,5 % Poliester 66,5 % +3%
Rayon 3BS5S % Rayon 335 % 3%

Keterangan :* Belum Termasuk Lingkup Akreditasi




C. Kain Warna Hitam

Ne JENIS UJT HASIL UJI - el Toleransi
- Tanda Contoh
1. | : Lebar kain, m 1,45 1,42 Minimum
2. | . Berat Kain gram, per m? 300 285 Minimum
3. | : Berat Kain gram, per m 435 405 Minimum
4. | : Konstruksi
- Tetal lusi, helai per em (inci) 22,0 (56,0) 18,5 Minimum
- Tetal pakan, helai per cm (inci) 18,0 (45,5) 15,5 Minimum
- Nomor benang lusi, Nel (Tex) 17,8/2(33,1x 2) 17,872 + 5%
- Nomor benang pakan, Nel (Tex) 17,8/2 (33,1 x 2) 17,8/2 + 5%
- Anyaman Polos Polos Mutlak
5. | : Kekuatan tarik kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, N (kg) 754 (76,88) 65,0 Minimum
- Mulur % 29,07
- Arah pakan, N (kg) 616 (62,77) 53,0 Minimum
- Mulur % 32,27
6. | : Kekuatan sobek kain, elemendorf
- Arah lusi, N (gr) 127,0 (12.943) 9.000 Minimum
- Arah pakan, N ( gr ) 94,4 (9.618) 8.000 Minimum
7. | : Sudut kembali dari kekusutan, derajat
- Arah lusi muka 154,00 134 Minimum
- Arah lusi belakang 154,00 134 Minimum
- Arah pakan muka 154,67 134 Minimum
- Arah pakan belakang 154,67 134 Minimum
He JENIS UJT HASIL UJI Perayars it Toleransi
8. | : Komposisi Poliester 664 % Poliester 66,0 % =3%
Rayon 336 % Rayon 340 % =3%
9. | : Taban Luntur Warna terhadap
a. Pencucian Rumah Tangga dan Komersial
- Perubahan warna 4-5 4 N
- Penodaan warna pada : - Poliester 4-5 3-4 Minimum
- Rayon 4-5 3-4 Minimum
b. Gosokan
- Kering 4 4 Minimum
- Basah 4 3-4 Minimum
c. Kerfngax
- Sifat asam
- Perubahan wamna 4-5 4 Minimum
- Penodaan warna pada : - Poliester 4-5 3-4 Minimum
- Rayon 4 3-4 Minimum
- Sifat basa
- Perubahan wama 4-5 4 Minimum
- Penodaan warna pada : - Poliester 4-5 34 Minimum
- Rayon 4 3-4 Minimum
d. Sinar : Sinar Terang Hari 4 4 Minimum
L]
10. | : Identifikasi Zat Warna pada Serat :
- Poliester Dispersi Dispersi Mutlak
- Rayon Bejana Bejana Mutlak

Keterangan :* Belum Termasuk Lingkup Akreditasi




D. Seragam Batik KORPRI

SPESIFIKASI SERAGAM BATIK KORPRI
Type Cotton 40s

: Tanda Contoh .

1. | : Lebar Kain, m 1,14 SNI ISO 22198:2010
2. | : Berat Kain, gram/m? 112 SNI ISO 3801:2010
Metode : 5
3. | : Berat Kaln, gram/m? 127 SNI ISO 3801:2010
Metode : 5
4. | : Konstruksi SNI ISO 7211-2:2010
- Tetal lusi, helai per cm (ind) 40,5 (103,0) Metode : A
- Tetal pakan, helal per cm (inci) 29,0 (73,5) SNI ISO 7211-2:2010
- Nomor benang lusi, Nel (Tex) 41,3 (14,3) Metode : A
- Nomor benang pakan, Nel (Tex) | 38,9 (15,2) | SNI ISO 7211-5:2010 Edisi
- Anyaman Polos 2017
Butir 7.2 Metode : A
SNI ISO 7211-5:2010 Edisi
2017
Butir 7.2 Metode : A
SNI ISO 7211-1:2010
5. | : Kekuatan Tarik kain, per 2,5 cm SNI 0276:2009
- Arah lusi, N (kg) 164 (16,72) Metode : 5.3.2
- Mulur % 6,67
- Arah Pakan, N (kg) 112 (11,42)
- Mulur % 14,40
6. | :Kekuatan sobek kain, ElImendorf SNI ISO 13937-1:2010
- Arah lusi, N (g) 8,2 (836)
- Arah pakan, N (g) 7,2 (734)
7. | :Sudut Kembali dari kekusutan, SNI ISO 2313:2011
derajat
- Arah lusi muka 90,33
- Arah lusi belakang 90,33
- Arah pakan muka 89.67
- Arah pakan belakang 90,00
8. | :Perubahan dimensi pada pencucian SNI ISO 3759 : 2011,
dan pengeringan SNI ISO 5077 : 2011,
- Arah lusi, % -3,5 SNI ISO 6330 : 2015
- Arah pakan, % -2,5 Metode : 4N
Pengeringan Putar (Tumble
Dry)




. | + Komposisi SNI 0264:2015/Amd.1:2017
- Kapas, % 100
10, | : Tahan Luntur Warna terhadap SNI ISO 105-C06:2010
a. Pencudan Rumah Tangga dan Metode AIM
Komersial Suhu 40:C
- Perubahgn warna 4-5 Waktu 45 menit
- Penodaan warna pada: - Kapas 4.5
- Wol 4-5
b. Gosokan SNI ISO 105-X12:2016
- Kering 3-4
- Basah 3
c. Keringat SNI ISO 105-E04:2015
c.1 Sifat Asam
- Perubahan wama 4.5
- Penodaan wama pada: - Kapas 4-5
- Wol 4.5
c.2 Sifat Basa
- Perubahan wama 4-5
- Penodaan warna pada: - Kapas 4-5
- Wol 4-5
d. Sinar Terang Hari 4-5 SNI ISO 105-801:2010
Metode 5
11. | : Identifikasi Zat Warna pada serat :
- Kapas Reaktif SNI 08-0621-1989
: Contoh (Gambar)




SPESIFIKASI SERAGAM BATIK KORPRI
Type Cotton 50s

: Tanda Contoh

1. | : Lebar Kain, m 1,14 SNI 1SO 22198:2010
2. | : Berat Kain, gram/m? 109 SNI ISO 3801:2010
Metode : 5
3. | : Berat Kain, gram/m? 124 SNI ISO 3801:2010
Metode : 5
4. | : Konstruksl SNI ISO 7211-2:2010
- Tetal lusl, helai per cm (inci) 58,5 (148,5) Metode : A
- Tetal pakan, helai per cm (inci) SNI ISO 7211-2:2010
- Nomor benang lusi, Nel (Tex) 26,5 (67,5) Metode : A
- Nomor benang pakan, Nel (Tex) | 52,7 (11,2) | SNI ISO 7211-5:2010 Edisi
- Anyaman 49,2 (12,0) 2017
Polos Butir 7.2 Metode : A
SNI ISO 7211-5:2010 Edisi
2017
Butir 7.2 Metode : A
SNI ISO 7211-1:2010
5. | : Kekuatan Tarik kain, per 2,5 cm SNI 0276:2009
- Arah lusi, N (kg) 249 (25,38) Metode : 5.3.2
- Mulur % 8,80
- Arah Pakan, N (kg) 102 (10,40)
- Mulur % 11,07
6. | :Kekuatan sobek kain, Eimendorf SNI ISO 13937-1:2010
- Arah lusi, N (g) 11 (1.121)
- Arah pakan, N (g) 7.3 (744)
7. | :Sudut Kembali dari kekusutan, SNI 1SO 2313:2011
derajat
- Arah lusi muka 84,67
- Arah lusi belakang 84,33
- Arah pakan muka 89.67
- Arah pakan belakang 89,00
8. | :Perubahan dimensl pada pencucian SNI ISO 3759 : 2011,
dan pengeringan SNI ISO 5077 : 2011,
- Arah lusi, % -35 SNI ISO 6330 : 2015
- Arah pakan, % -25 Metode : 4N
Pengeringan Putar (Tumble

Dry)

.




—.

9, | : Komposis| SNI 0264:2015/Amd.1:2017
s @wl % 100
10, | : Tahan Luntur Warma terhadap SNI ISO 105-C06:2010
a. Pencucian Rumah Tangga dan Metode AIM
Komersial Suhu 40:C
- Perubahan warna 4-5 Waktu 45 menit
- Penodadn warna pada: - Kapas 4-5
- Wol 4.5
b. Gosokan SNI ISO 105-%X12:2016
- Kering 3-4
- Basah 3-4
c. Keringat SNI ISO 105-E04:2015
c.1 Sifat Asam |
- Perubahan warna 4-5 ,
- Penodaan warna pada: - Kapas 4-3
- Wol 4-5
c.2 Sifat Basa \
- Perubahan warma ‘ 4-5
- Penodaan warna pada: - Kapas 4-5
- Wol 4-5
d. Sinar Terang Hari 4-5 SNI ISO 105-801:2010
Metode 5
11. | : Identifikasl Zat Warmna pada serat :
- Kapas Reaktif SNI 08-0621-1989
: Contoh {(Gambar)




F. PAKAIAN DINAS PADA PERANGKAT DAERAH TERTENTU
1. PAKAIAN DINAS PEGAWAI PERHUBUNGAN DARAT

PADA DINAS PERHUBUNGAN
a. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH)

JENIS, MODEL, WARNA

KETERANGAN

. PDH PRIA
n. KEMEJA

_____Tampak Depan Tampak Belakang

w

PDH Pegawsi terbuat dan
kemeja  kain  berwama
putih polos

PDH dibuat dengan krah
leher model tegak dan
berlengan pendek.

Di lengan sebelah kanan
dipasang atribut PDH
seperti dalam contoh,

Di bagian depan
dilengkapi 2 (dua) saku
dengan hidah dan |
penutup berkancing.

Di kedua bahu dipasang
tanda pangkat dan
pembeda golongan.
Kemeja PDH dikenakan
dengan dimasukkan ke
dalam celana.

b. CELANA PANJANG

Tampak Depan . Tumpak Belakang

e

, Celana PDH terbuat dari

celana panjang  kain
wama bire tua (dark
blee).

Di pinggang oelana diberd

tempat untuk tkat
pinggang.
Celana Pangang

dilengkap 2 {dua) saku di
samping dan 2 [(dua)
saku di belakang

Celana Panjang dipakai
menggunakan ikat
pinggang dengan kepala
ikat pinggang |[gesper)
kuning bergambar
lambang Kementerian
Perhubungan.




2. PDH WANITA I

i KEMEJA LENGAN PENDEK

Taumpak Depan

Tumpnk Belakang

o

6,

. PDH Pegawal terbuat dar

kemela Kain  berwarna

putih polos.

PDH dibuat dengan krah
leher model tegak dan
berlengan pendek.

i lengan sebelah kanan
dipasang atribut  PDH
seperti dalam contoh,

(87 bagian depan
dilengkapi 2 [(dua) saku
dengan lidah dan
penutup berkancing.

D kedua bahu dipasang
tanda pangkat dan
pembeda golongan.
Kemeja PDH dikenakan
dengan dimasukkan ke
dalam celana

. PDH imi dapat dilengkapi

dengan rompi dan
dipasang badge nama.

b. CELARA PARJANG

Tampak Depan

Tampak Belakang

»

. Celana PDH terbuat dan

celana  panjang  kain
warna biru tua (dark
Blue).

Di pinggang celana diberd
tempat untuk ikal
pinggang.

Celana Paniang
dilengkap 2 (dua) saku di
samping.

Celana Pangang dipakas
menggunakan ikat
pinggang dengan kepala
ikat pingeang |gesper)
kKuning bergambar
lambang Kementerian
Perhubungan,



[ 3. PDH WANITA 2

I

a. KEMEJA LENGAN PANJANG

Tampak Depan

Tampak Boelakang

b. ROK PANJANG

Tampak Depan

e

i‘_.mpk Belankang

o

r

PDH Pegawai terbuat dari
kemeja  kain  berwama
putih polos.

PDH dibuat dengan krah
leher model tegak dan
berlengan panjang.

Di lengan sebelah kanan
dipasang atnbut PDH
seperti dalam contoh,

(b} bagian depan
dilengkapi 2 (dua) saku
dengan lidah dan
penutup berkancing,

DI kedusa bahu dipasang
tanda pangkat dan
pembeda golongan
Kemeja PDH dikenakan
dengan tdak dimasukkan
ke dalam celana,

PDH ini tidak dapat
dilengkapi dengan rompl

Rok PDH terbuat dan rok |
panjang kain wama birug |
tua (dark bius),

Di bagan depan Rok
Panjang dilengkapi 2
{dua) saku di samping.
Panjang Rok sampai
dengan  menutupl matsa
laki.

Baglan belakang
lutut ke Dbawah
belahan / plos
tertutup

Rok Panjung  dibuat
dengan ukuran tidak
ketat dan cukup longgar
untuk kemudahan gerak
dan memperhatilan etika
Kesopanan,

dari
diberi
yang




4. PDH WANITA 3
KEMEJA LENGAN PANJANG

Tampak Depan

Tampek Belakang

-]

. PDH Pegawai terbuat dari

kemeja kain  berwama
putih polos,

PDH dibuat dengan krah
leher model tegak dan
berlengan panjang

Di lengan sebelah kanan
dipasang atribut PDH
seperts dalam contoh,

. Di bagian depan

dilengkapi 2 (dua) saku
dengan lidah dan
penutup berkancing,

DI kKedus bahu dipasang |

tanda pangkat dan
pembeda golongan
Kemeja PDH dikenalkan
dengan tidak dimasukkan
ke dalam celana.

, PDH il tidak dapal

dilengkap dengan rompi

Tampak Belakang

rd

Celana PDH terbuat darl
celana panjang  kain
wama hiry tua (dark
T

Di pinggang celana diberi |

tempat untuk tkat

pinggang.
Celana Panjang
dilengkapi 2 [dua) saku di
sApPIng,
Celana Panjang dipakai
mengeunakan tkat

pinggnng dengan kKepaka
ikat pinggang (Resper|
kuning bergambar
lambang Kementerian
FPerhubungan




5. ROMPI WANITA

Tumpuk Depan

Tampak Belakang

. Pada bagian depan

Rompi terbuat dari kain
berwarna biry tua |dark
blued,

Rompi dibuat dengan
krah /leher model V Neck.

dilengkapi 3 (tigal kancing
berwarna biru,

Pada bagian depan bawah
scbelah kanan dan kir |
dilengkapi saku/kantong
dengan utup tanpa
kancing.

Nama pegawar diboedic di
sebelah kanan dan
lencana lambang
Kementerian
Perhubungan dipasang di
sebelah kinl seperti dalam
contoh rompt.

Tanda pangkat dan
pembeda golongan tetap
digunakan pada pundak
rompi.

!

6. PDH KHUSUS WANITA HAMIL

KEMEJA LENGAN PENDEK

-

=

b

PDH Pegawai terbuat dan
kemejn  kain  berwarna
putih polos

PDH dibuat dengan krah
leher model tegak dan
berlengan panjang
dengan kancing 3 [tiga).
Kemega tdak dibengkapl
saku/kantong.

Di Jengan sebelah kanan
dipasang atnbut PDH
seperti dalam contoh,

Di kedua bahu dipasang
tanda panglat dan
pembeda golongan.
Kemeja PDH dikenakan
dengan tidak dimasulckan
ke dalam celana.

DI baglan depan kemejs
dari dada kanan dan Kin
ke bawah diberi belahan
tertutup

Di bagian belakang |
bawah kemeja  diberi
belahan tertutup.




b. ROMPI PANJANG WANITA HAMIL

Tampak Depan

Tampak Belakang

"

Rompi terbuat dari kain
berwarna biru tua |dark
Bluay,

Rompi dibuat dengan
model  tanpa  lengan
seperti pada contoh.
Ukuran panjang Rompi
sampai dengan 5 cm di
bawah lutut atau sampai |
mata kaki

Pada bagian Depan
dibawah dada Rompi
diberi belahan tertutup
Pada bagian belakang
bawah Rompi diben
belahan testutup setingg
10 cm

Rompi dipasang badge
nama pegawai di sebelah
kanan dan lencans
lambang Kementerian
Perhubungan di sebelah
kiri seperti dalam contoh |
rotnpd.

Tanda pangikat dan
pembeda golongan tetap
digunakan pada pundak
rompd

PDH digunakan di dalam
Rompi.




b. PAKAIAN DINAS LAPANGAN

PO JENIS GAMBAR e [ KETERANGAN
| 1 | KEMEJA PAKAIAN DINAS 1. Kemeja lengan panjang wama abu-abu
| LAPANGAN UNTUK PRIA [ Haan muda dengan lidah pundak, leher
\ DAN WANITA oy berdir, 2 (dua) buah saku sebelah atas
‘ _ b= kanan dan kil tertutup dan
l i\ ‘ v N\ berkancing,
| i _J F N 2. Baju dimasuken ke dalam celana
AL & |
!
‘ Bigih ) = Q
| | 1N | |
‘ o
NO|  JENIS e KETERANGAN
2 fCF.U\NA PANJANG | Celana panjang warna biru tua tanpa
| PAKAIAN DINAS lipatan bawah dengan 2 (dua) buah saku

| LAPANGAN UNTUK PRIA

| MENGGUNAKAN SEMUA

| PENGGUNAAN

DAN WANITA DENGAN
ATRIBUT DENGAN
PELUIT, SABUK RIM
KOPEL DAN
TANDA
PANGKAT DI PUNDAK

CELANA PANJANG
LAPANGAN UNTUK
PENGGUNAAN PAKAIAN
DINAS LAPANGAN
DENGAN BAJU

DIKELUARKAN

samping dan 2 (dua) buah saku di
belakang dengan ban ikat pinggang,

Celana panjang warna biru tua tanpa
lipatan bawah dengan 2 (dua) buah saku
samping, 2 (dua) buah saku samping di
bagian paha dan 2 (dua) buah saku di
belakang dengan ban ikat pinggang,




NO JENIS GAMBAR KETERANGAN
32 | PAKAIAN DINAS 1. Kemeja lengan panjang warna abu-abu
LAPANGAN muda dengan lidah pundak, leher
berdiri, 2 (dua) buah saku sebelah atas
kanan dan kiri tertutup dan
berkancing.
2. Ikat pinggang.
3. Celana panjang dengan kancing lidah.
4, Kopel reem dan tali kurt.
5. Sepatu model lars pendek.
Tampak Depan
NO JENIS GAMBAR KETERANGAN
34 | PAKAIAN DINAS . Kemeja lengan panjang warna abu-abu
LAPANGAN muda dengan lidah pundak, leher
DIKELUARKAN DENGAN e tidur, 2 (dua) buah saku sebelah atas
PENGECUALIAN TANPA N2ls [ kanan dan kiri tertutup, berkancing
TALI KURT PELUIT DAN } B serta berkantong tebal.
SABUK KOFEL RESH 1 . Celana panjang kargo berkantong.
3. Sepatu model boots warna hitam.
. Tanda pangkat berupa bordir di kerah.
. Kemeja lengan panjang warna abu-abu
35 | PAKAIAN DINAS muda dengan lidah pundak, leher
LAPANGAN tidur, 2 (dua) buah saku sebelah atas
WANITA/MUSLIMAH kanan dan kiri tertutup, berkancing

DIKELUARKAN DENGAN
PENGECUALIAN TANPA
TALI KURT PELUIT DAN
SABUK KOPEL REEM.

. Celana panjang warna biru tua tanpa

. Memakai penutup kepala/jilbab yang

. Tanda pangkat berupa bordir di kerah.

serta berkantong tebal,

lipatan bawah dengan 2 (dua) buah
saku samping.

dimasukan ke dalam kemeja.




c. PAKAIAN DINAS PENGUJI BERKALA KENDARAAN BERMOTOR

BAJU

- e e

KETERANGAN

Terbswt Dart Buban blue Jean

Warna Biru Tua / Biry Dongker

Kerah Model Tegak

Lengnn Pendek

Lengan Kanan Logo Perhiubongan Dengan Tulisan
Perhubungan Durat

Lengan Kirl Loge Pemenstah Daernh Dengun Tulisas
Noama Dacrali [ PKB Kab/Kotx |

Lengan Kirl Logo Perusalugen Dan Tulisan Nama
Perusahaan | PKB Swasta/APM )

Salkey Doa Buah Dengan Penutup Berkancing
Tendiri Dari Enam Kancing Daju dengan logo
perhubungan

D4 Pundak Kirl Dan Xanaos Dilengkagd Dengan Lidah
Penempatan Tanda Pangkat

Menggunakan pagan nama

Dialsas papan nama tertera tanda kuallfikasl pesguii
Ditses sadey Belah lon tertern tulisan pengujl

Diatas tulisan penguaji tertern lnmbang perhubungun
Bagian belakang baju poles taops Hpatan /rempel.

CELANA PENGU.J] BERKALA KENDARAAN BERMOTOR

CELANA

KETERANGAN

Terbuat Dart Bahan blue Jean
Warma Bira Tua / Biru Dongler
Terdapatl lempat kst pinggang



ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

BENTUK, UKURAN, WARNA ATRIBUT

KETERANGAN

A. TANDA UNIT ORGANISASI PUSAT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

10 cm

. Tanda Unit Organisasi

Pusat bertuliskan
Kementerian Perhubungan
berwarna dasar biru langit
(blue sky) dan warna
tulisan dan garis tepi
kuning dengan ukuran
tinggi 2,5 cm, lebar 10 em
dan dipasang di atas badge
logo Perhubungan

. Tanda Unit Organisasi

Pusat dipasang pada
lengan kanan baju,

. Badge Perhubungan

terbuat dari kain dengan
bentuk  sesuai  contoh
gambar, dengan warna
dasar abu-abu muda dan
warna garis tepi hitam.

. Tinggi badge 10,5 cm dan

lebar 8 cm.

Logo berwarna dasar biru
langit (blue sky) dan warna
garis kuning, sesuai
Keputusan Menhub No.
KM. 37 tanggal 26 Mei
1994 tentang
Penvempurnaan
Keputusan Menhub No :
KM, 69 /UM.006/ 1985
tentang Arti dan Tata Cara
Pemakaian dan Lambang
Logo Dephub sebagaimana
telah  diubah  terakhir
dengan Keputusan
Menhub No. : KM. 21
Tahun 1989,

. Pada sisi atas logo di dalam

badge terdapat tulisan
‘PERHUBUNGAN" dengan
tingg ruang 1,5 cm,

Badge dan logo
Perhubungan dipasang
pada Jengan kanan baju,



C. TANDA UNIT KERJA KETERANGAN
Tanda unit kerja
bertuliskan Kabupaten

FEABUPATEH TEGAL

-

—_—

o

JENIS U1 HASIL U1

z

i

Poiesr 630 %
Riga 370 %

|9 |- Tabon Luotur Warna terbadap

4 Pescucize Rumah Tangga dan Komersial

- Perubaban warsa 45

~Peodaan wems pods - olestr £
“Reye ]

b Gosolan
« Kering 45
Buh Y]

¢ Keringat |
-Sifat asam
- Porubalun warsa 4
Peoodin wamapo - Polester | ]

-Sifitben
~Penbalan wama. &
~Raye

d Sinar : Siner Terang Hari 4

10. | - eotifikasi Zat Warma pads Serat
~ Polbester

Persyaratan yang 4

ks Toleransi
Polbester 630 %
Ry 370 %

4 Minimum

4 Minimum

k] Minimum

4 Misimu

4 Minimum

4 Minimur

4 Minimu

34 Misitem

4 Misinsum

4 Misizwm

M4 Maioun

Masimuas

Realdif Mutlsk

Ketcanges * Been Tomask Linghg Aodios

Tegal dan Logo Kabupaten
Tegal dipasang pada lengan
kiri baju PDH.

D. LENCANA
PERHUBUNGAN

LAMBANG KEMENTERIAN

KETERANGAN

TANDA JAHATAN

Pejobat
Tingzi Madya

Pejabat

Pratama

1. Lencana

2. Lencana

3. Lencana

lambang terbuat
darl Jogam dengan ukuran
garis tengah 3 cm dipasang
5 cem di atas saku baju
sebelah kiri atau di atas
emblim tanda penghargaan,

lambang
Kementerian  Perhubungan
warna kuning emas tanpa
warna dasar untuk

pelaksana

Lambang
Kementerian  Perhubungan
dipasang di atas saku kir
dengan ukuran 2.5 cm yang
dibers wama dasar sebagal
tanda jabatan, terdiri dars :

a. Pejubat Tinggi  Madya
Warna Dasar Merah

b. Pejabat Tinggl Pratama
Warna Dasar Hijau

¢. Pejabat Administrator
Warna Dasar Biru

d. Pojabat Pengawas Warmna
Dasar Putih




F IKAT PINGGANG

£ TANDA JABATAN

KETERANGAN

1. Kepala ikat pinggang (gesper)

terbuat dari logam
berwama /berlapis kuning.

. Kepala Ikat pinggang tercetalk

Lambang Perhubungan
sesual Kepusan Menhub No
KM.69/UM.606/Phb-85
tanggal 25 Maret 1985
tentang Artl dan Tata Cam
Pemaknian Lambang dan |
Logo Kementerian |
Perhubungan.

. Ikat pinggang terbuat dan

bahan canvas berwarna
hitam,

G NAMA PEGAWAI

. Tanda Jabatan dipasang di
saku kanan.

Tanda Jabatan digunakan
oleh Menteri Perhubungan,
Pejabat Tinggl  Madya,
Pejabat Tinggs Pratama dan

Kepala Kantor ai
lingkungan Kementerian
Perhubungan.

3. Ukuran setiap tanda

jabatan disesusikan dengan
tingkat jabatan,

NAMA PEGAWA I”"‘"‘

@ -
- —

0 mm

Nama Pegawai dipasang 1 cm
diatas saku PDH sebelah
kanan dan dengan dibordir
dengan menggunakan
ketentuan sebagai berikut |

a. Dasar penulisan nama
dibordir warna biru;

b. Nama dibordir WRInA
kuning;

¢. Oaris Lepi berwama

kuning,




H. TANDA PENGENAL PEGAWAI (ID CARD)

KETERANGAN

-

s

1. Id Card/ Tanda Pengenal
dipasang di saku PDH
sebelah kiri dan selalu
dipakai dalam pelaksanaan
tugas.

2. Selama berada di
lingkungan Kantor Pusat
Kementerian Perhubungan
tidak diperkenankan
memakai ld Card/ Tanda
Pengenal lnin.

1. TANDA KEHORMATAN

KETERANGAN

NNN

J. LENCANA KEAHLIAN DAN/ATAU LENCANA

KECAKAPAN

Contoh 1

Contoh 2

Emblim Tanda Kehormatan
dipasang lcm diatas saku PDH
sebelah kini di bawah Lencana
Kementerian Perhubungan,

S

Lencana keahlian/ kecakapan
dapat dipasang di atas nama.




K. TANDA PANGKAT DAN PEMBEDA GOLONGAN

Pembins Utama (IV/e) |  Pombina Utama
Madya (IV/4)

SENIRRED AIMINNLR

Pembina Utama Muda Pombina Tingkat 1
(IV/e) (IV/b)

ES

KININNUR

1.

Tunda pangkat dan pembeda
golongan terbuat dari lkain
berwama dasar biru  dan
ketentuan gaembar
sebagaimana dalam contoh.

. Untuk struktur organisasi

yvang mempunyal fungsd
komando, tanda pangkat
dan pembeda  golongan
dibers garis pinggir berwarna
merah

. Tanda pangkat dan pembeda

golongan

digunakan /dipasang  pada
tidah baju di pundak Kkirl
dan kanan,




‘Pembina (IV/a)

Penata Tingkat I (I11/d) Penata (Il/e)

Penata Muda Tingkst I | Penats Muda (IlI/s) |

(T/®)

el e—— i
Pengatur Tingkat I (II/d) Fengutur (I1/¢)

KIMINNED NIMINEUR




—"i-ongltur Muda 'l'ln;ht 1
(/b)

X7

KIRiIsEN

Jura tingkat 1 (1/d) Juru (I/e)

Jura Muda Tingkat I (1/b) Juru Mads (I/a)

CARA PEMAKAIAN TANDA PANGEAT DAN
PEMBEDA GOLONGAN

Comtnd Tnals Moot o dsss Jans M




| L. TOPI MUD UNTUK KEGIATAN HARIAN |
3. PRJABAT TINGGI PRATAMA -
Tampak Depan

=1 1, Topi Mud terbuat dan bahan
berwama biru tua [dark blue)
dengan aksen gans berwama
kuning emas berukuran |
cm.

2. Di sis sebelah  kanan
terdapat  terdapat  tanda
Bintang sesual dengan
golongan /kepangkatan
masing-masxing pejabat dan
dipasang Lencana Lambang
Kementernan Perhubungan
dengan wama dasar hijau

Tampak éding’mgl(ir_i | _Tampak Samping Kanan

-

4. PEJABAT ADMINISTRATOR, PEJABAT

PFENGAWAS DAN PELAKSANA
Tampak Depan 1. Topi Mud terbuat dari bahan

- berwarma biru tua (dark biue)
dengan aksen gans berwama
kuning emas berukuran 0.8
cm,

Di  sis sebelsh kanan
terdapat Lencana Lambang

T

o

Kementerian Perhubungan
dengan wama dasar sesual
dengan masing-masing
Jabatan

1

Tampak Saumping Kiri 7 Tampuk Sam;n't-x_g" Kanan

—————




‘ M. TOPI UNTUK KEGIATAN LAPANGAN

4. PEJABAT TINGGI MADYA DAN PRATAMA

___Tampak Samping Kiri

Taumpak Samping Kanan

b

. Topi

2. Di bagian muka

. Di  sisi  sebelah

. Di sisi

terbuat dart bahan
berwarma biru tua |dark
bluey.

topi
terdapat Lambang
Perhubungan. dengan
tepian  lambang padi,
kapas dan bungn karang
dan terdapat 3 (tiga) atau
2 (dua) Bintang dengan
wama kuning dibordir
disesuaikan

Kird
kepangkatan. terdapat
tulisan unit kena Pejabat
Tinggi Madya
(Sesjen/Irjen/Dirjen  dan
Kepala Badan).

sebelah  kanan
terdapat nama Pejabat
Tinggl Madya dan Pejabat

Tinggi Pratama,




3. PRJABAT ADMINISTRATOR DAN PENGAWAS
Tampak Depan

——————

Tampak Samping Kiri

Tampak Samping Kanan |

1

4. PELAKSANA

-

Topt terbuat dari bahan
berwarna biru tua |dark

biue.

Di bagian muks topl
terdapat Lambang
Perhubungan. Dengan
tepi lambang padi dan
kapas dengan wama
kuning dibordir.

Di  sisl  sebelah  kird
terdapat  tulisan umnit

kerja (Setjen/Itjen /Ditien
dan Badan), ‘

. Pemakai Tom dengan
ketentuan di atas adalah |
para Pejabat

Administrator dan Pejabat
Pengawas,

Tampak Depan

Tampak Samping Kia

4

| Tumpak Ssmping Kanan

2, Di

. DI mismi

, Pemakai Top

Topl terbuat dart bahan
berwvama biru tua (dark
Blue),

bagian muka top
terdapat Lambang
Perhubungan dan
dibawah terdapat list
berwama kuning dibordir,
sebelah ki
terdapat tulisan Unit
Kerja Pelaksana
(Segen /Itjen /Ditjen/ “
Badan).

Lapangan
dengan ketentuan di atas
adalah para pelaksana.




NO

JENIS

KETERANGAN

23

TANDA KEPALA SATUAN
PELAYANAN

KORSATPEL
UPPKB

Tanda Koordinator Satuan Pelayanan
terbuat dari kain warna dasar biru dan
tulisan “KORSATPEL TERMINAL (nama
terminal) atau KORSATPEL UPPKB
(nama UPPKB) atau KORSATPEL PSDP
(nama pelabuhan)” warna kuning serta
dengan tanda unit kerja.

Tanda Koordinator Satuan Pelayanan
dipasang pada lengan baju sebelah kiri
dengan cara memasukkan bagian atas
pada lidah baju serta kedua ujungnya
dihubungkan dengan tali/dijahit.

24

TANDA KEPALA REGU
JAGA

[ .
KEPALA REGU

Tanda Piket terbuat dari kain warna
dasar biru dan tulisan “KEPALA REGU
(nama terminal, UPPKB, dan
Pelabuhan)® warna kuning serta
dengan tanda unit kerja.

Tanda Piket dipasang pada lengan
baju sebelah kiri dengan cara
memasukkan bagian atas pada lidah
baju serta  kedua  ujungnya
dihubungkan dengan tali/dijahit.

NO

JENIS

GAMBAR

KETERANGAN

25

TANDA PENYIDIK
PEGAWAI NEGERI SIPIL

. Tanda Penyidik Pegawai Negeri Sipil

terbuat dari kain warna dasar biru dan
tulisan “PPNS (nama terminal, UPPKB,
dan Pelabuhan)" warna kuning serta
dengan tanda unit kerja.

. Tanda Penyidik Pegawai Negeri Sipil

dipasang pada lengan baju sebelah kiri
dengan cara memasukkan bagian atas
pada lidah baju serta kedua ujungnya
dihubungkan dengan tali/ dijahit.

26

PELUIT

1.

2.

Peluit ~menggunakan tali (kurf)
berwarna putih.

Dikenakan pada lengan sebelah kiri.




NO JENIS KETERANGAN
27 | ROMPI . Rompi berwarna jingga.
g:imBGAAIRCOMSH) . Di bagian belakang terdapat tulisan
“Perhubungan Darat” memakai bahan
reflector warna putih yang
memantulkan cahaya.
PERHUBUNGAN . Untuk Dinas Perhubungan, contoh
DARAT rompi menyesuaikan.
Tampak Depan Tampak Belakang
28 | JAS HUJAN Tampak Belakang . Jas hujan berwarna jingga.

(SGE‘BU Amojmmclbo‘ml lgm . Di bagian belakang terdapat tulisan
“Perhubungan Darat” memakai bahan
reflector warna putih yang
memantulkan cahaya dan lambang
Perhubungan,

NO JENIS KETERANGAN
29 | KOPEL REEM 1. Kepala ikat pinggang (gesper) terbuat
dari logam berwarna/berlapis kuning.
2. Kepala ikat pinggang tercetak
Lambang Perhubungan.
3. Ikat pinggang berwarna putih.
30 | SEPATU SAFETY 1. Sepatu Pria/Wanita terbuat dari kulit

WARNA HITAM warna hitam.

(GAMBAR HANYA 2. Tumit pendek.

SEBAGAI CONTOH) 3. Model bertali.

31 | SEPATU LARS 1. Sepatu Lars terbuat dari kulit warna
hitam.

(GAMBAR HANYA Fra @

SEBAGAI CONTOH) % Tk Bowg:

Tampak Depan

Tampak Samping

Model ruits leting.




KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS PENGUJI BERKALA KENDARAAN BERMOTOR

[kat pinggang

Lambang perhubungan

Tanda kualifikasi penguji

Sepatu Pria dan wanita
Terbuat Dari bahan Kulit azan
sejenis dengan Wama Hitam
Bertali

Alas terbuat darl bahan anti
alip terhadap cairan pelumas
di

Memiliki unsur pengaman jari-
jari kaki yang terbuat dan besd
Bagian sepatu harus menutupi
hingga mata kaki

TANDA KUALIFIKASI TEKNIS PENGUJI BERKALA KENDARAAN BERMOTOR

= KOMPETENSI l PEMBANTU PENGUJT
WARNA T | COKLAT [TEMBAGA)
DASAR
!
KOMPETENSI | : | PENGUJI FEMULA
WARNA ABU-ABU (PERUNGGU]
. DASAR
| KOMPETENS] | : | PENGUJI TINGKAT SATU
2g 5000 =, TWARNA | | KUNING (EMAS)
2 DASAR
= TKOMPETENSI | : | PENGUJI TINGRAT DUA
- TWARNA ABU-ABU (PLATINUM)

{ | DASAR




KOMPETENSI | : | PENGUJT TINGKAT TIGA
' WARNA PUTIH
DASAR
KOMPETENS | : | PENGUT TINGKAT
o EMPAT
WARNA BIRU
DASAR
KOMPETENSI | : [ PENGUJI TINGKAT LIMA
WARNA HLJAU
DASAR
KOMPETENSI | : | MASTER PENGUJI
WARNA MERAH




2. PAKAIAN DINAS PEGAWAI SATPOL PP PADA SATPOL PP

a. PAKAIAN DINAS HARIAN

a) PDH Pria;
GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
1. Tutup kepala: 1. Tanda pangkat harian; Unt_uk dinas d.gn ) Dapat

a. Mutz Satpol PP warna khaki tua |2. Papan nama; kegiatan sehari-hari menggunakan
kehijau-hijauan dengan emblem Praja |3, Monogram Pol PP; kelengkapan lain
Wibawa, lis dan hiasan pada klep . acanual
sesuai golongan kepangkatan; + E:;)gier]Ja]b]_atan (bagi petiligasat:

b. fleldeap warna khaki tua kehiial- |5 Tonc Lewenanean: a. Patroli atau
hijavan dengan logo Praja Wibawa, lis |’ Tongkat } a.ngn ;’ba - pengawalan
dan hiasan pada klep sesuai golongan ’ berhalk: 8 men,
kepangkatan. 7 "Fmia hak); . tali bahu

2. Tutup badan: ’ Y:;_: 1 Jlas]a]_ pita [bagi pengenal; dan

a Baju lengan pendek wamna khalki tua |g Ta.nia kemahi dan b. fieldeap
kehijau-hijavan kerah baju medel berdiri, | ghargaan (bagi yang
berkancing 5 (lima) buah pada bagian berhal): : untuk tugas
tengah baju, berlidah bahu yang masing- | 'l\:].isan‘ Kementerian operasional /
masing berkancing 1 (satu) buah, dan saku |~ Dalam Neger: khusus.
Lertutul_) pada bagua.n dada 2_ {dua) buah 10. Badge Satpol rPP-

Yig dilenghkapi dengan kancing penutup |- Badge Pemd dan Tulisan
sakunya; E

b. Kaos Oblong Wama Khaki tua kehijau- ?ﬂi‘;‘_ﬁm dan Kabupaten/

hijauan; T
T . . 12. Korpri; dan

c. Celana panjang warna khaki tua kehijau- ’P
hijauan, saku samping celana terbuka 2 13. Tanda L
(dua) buah, saku belakang tertutup 2 {dua)
buah yang dilengkapi dengan kancing
penutup  sakunya, dan celana  tanpa
rampel /lipatan; dan

d. Ikat pinggang warma hitam, berlogo
Praja Wibawa berwarna kuning emas.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu dinas harian warna hitam; dan
b. Kaos kaki warna hitarmn.
b) PDH Wanita
GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN | KETERANGAN
1 2 3 4 5
1. Tutup kepala: 1. Tanda pangkat| 1.Penggunaan Dapat
a. Mutz Pol PP warna khaki tua kehijau- harian; rok  pendek | menggunakan
hijauan, dengan emblem Praja Wibawa, | 2. Papan nama; untuk  dinas | kelengkapan lain
]-“31 dan klmg?m pada klep sesuai |3 Monogram Pol PF; dan kegiatan | sesuai
golongan kepangkatan; - .
b. fieldcap warna khaki tua kehijau- |+ 1ondaJabatan (bag) - sehari-hari | penugasan:
hi . . 5 vang berhak); pada Satuan | a. Patroli atau
javan dengan logo Praja Wibawa, lis 5. Tanda kewenanean| .
dan hiasan pada klep sesuai golongan ™ [ 0 S & PD]—‘_’“ Pamong pengawalan
kepangkatan; dan 6. Tongkat * andd Praja yang menggunakan
c. Bagl yang menggunakan jilbab dan wanita (bagi yang berhak); berseragam; tali bahu
hamil menyesuaikan. 7. T ]y jasa pi,ta 2. Penggunaan pengenal; dan
2. Tutup badan: {bagi yang berhak); celana b. fieldcap
8 B“Jl.j lengan Eﬂﬁk d.akréﬁ_tau h_l_engun 8. Tanda kemahiran| panjang digunakan
panjang warna tua Jau fujauan, dan  pen untuk  tugas untuk tu,
kerah baju model berdiri, berkancing 5 (bagi yang berhak): & tugas
lma) buah pada bagian tengah baju, g og YERERCCUEK | lapangan; dan operasional
belidah ~ bahu  yang  masing-masing | | mijean Keg:en;m-ian 3. Bagi yang khusus;
berkancing 1 [satu) buah, dan saku tertutup ) Dalam Negeri; menggunakan
p_ada bag_v,i.an dada 2 [dua_] buah yang 11. Badge Setpol:PP: jilbab dan
dlengkapi  dengan  kancing  penutP |15 Badge Pemda dan| wanita hamil
saluaya; .. . Tulisan Provinsi dan| menvesuaikan
b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita Kabupaten /Kota; 4 ’
hamil menyesuaikan. dan '
c. Kaos oblong warna khaki tua kehijau- .
hijavan: 13. Korpri.
d. Rok pendek/panjang dan/atau  celana
panjang warna khaki tua kehijau-hijauan,
saku samping rok atau celana model miring
terbuka 2 (dua) buah, dan celana tanpa
rampel /lipatan; dan
e. Ikat pinggang warna hitam, berlogo Praja
Wibawa warna kuning emas.
3. Tutup kaki:
a. Menggunakan sepatu  dinas harian
warna hitam; dan
b. Kaos kaki warna hitam.




b. PAKAIAN DINAS LAPANGAN I

2) Pakaian Dinas Lapangan [
a) PDLI Pria

GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
1. Tutup kepala: 1. Tanda pangkat harian; 1. Dinas jaga/piket: a. Dapat
Baret warna khaki tua kehijau-hijavan| 2. Papan nama; 2. Pelaksanaan dan kemcnlcggkxglmakanhm
dengan emblem Praja Wibawa. 3. Tanda jabatan - penegakan  trantibum nghapan
2. Tutup badan: _ _ yang berhale, (bagh|  an = Perda/Perkada; | sesuai _

a. Baju lengan panjang warna khaki tua |4 Tanda kewenangan; dan . penugasan;
kehijau-hijauan, kerah baju model rebah, | 5 Tanda kemahiran dan | 3- Tugas operasional Pol | b. Kaki baju tidak
berkancing 6 (enam) buah pada bagian penghargaan (bagi yang PP. g::lnﬂsukan Ia:r
tengah baju, berlidah bahu vang masing- berhak): am celana
masing berkancing 1 (satu) buah, saku |6 Tanda Pengenal: melainkan  lurus
tempel tertutup pada bagian dada 2 (dua) (7. Tulisan Kementerian ﬁ:ﬁl‘*‘ﬂhk,;n 4
buah yang dilengkapi dengan ka.nmr_ng Dalam Negeri; uarkarn, 'I;-nt
penutup _sakun_ya, dan lengan baju | g Badge Satpal PP; . Scmuad. E;Tku
dilenghkapi manset; ) . |9 Badge Pemda dan Tulisan jang digunaken

h. Celana panjang warna khald tua kehijau- Provinsi dan Kabupaten/ bordir
hijanan, saku samping celana model Kota- dengan warna
miring 2 (dua) buah, dan salu tempel | ) Knrp,ri- yang telah
samping celana tertutup 2 (dua) buah |4 Papusnr'[‘l.ll.isan Pol PP- dan ditetapkan.
dilengkapi  dengan  kancing penutup | 12 Kepel Rim  berwarna
sakunya, saku tempel belakang celana ersanm.
tertutup 2 (dua) buah dilengkapi dengan
kancing penutup sakunya, dan celana
tanpa rampel [lipatan;

c. Kaos oblong warna khaki tua kehijau-
hijanan dengan emblem Praja Wibawa;
dan

d. Menggunakan kopel rim berwarna cream
dengan lambang Satpol PP dan kepala
sabuk berbahan acetal.

3. Tutup kaki:

a. Sepatu lapangan warna cokelat muda;
dan

b. Kaos kaki warna cokelat muda.

b) PDL I Wanita
GAMBAR BENTUK, WARNA, DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
1. Tutup kepala: 1. Tanda pangkat harian; |1. Dinas jaga/piket; . Dapat
a. Baret warna khaki tua kehijau-hijauan dengan 2. Papan nama; 2. Pelaksanaan dan menggunakan
emblem Praja Wibawa; dan T Jabal : penegakan kelengkapan lain
b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita hamil 3 y:nngal: -hal )_m (bagi Trantibum Linmas sesuai
menyesu?ikan 4. Tanda ke’wenangan dan ) pem:xg;:t_m; d:!nak
2: Tutup badan: : : - bentuk besar; Perda/Perkada; : dlmH_Ak’ ukiu H
a. ngu lengan panjang warna khaki tua ke}_n_)au- 5. Tanda kemshiran dan dan ] asukan
hijauan, kerah baju model rebah, berkancing 6 penghargaan (bagi |3+ Tugas operasional kedalam  celana

(enam) buah pada bagian tengah baju, berlidah yang berhak); Pol PP. melainkan lurus

bahu yang masing-masing berkancing 1 (satu) [ 6 Tanda Penger;al; kebawah/ .

buah, saku tempel tertutup pada bagian dada 2| 7 Tylisan  Kementerian dikeluarkan; dan

(dua) buah yang dilengkapi dengan kancing Dalam Negeri; Semua  atribut

penutup sakunya, dan lengan baju dilengkapi| g Badge Satpol PP; yang dxgunaka'n

manset; . . B N 9. Badge Pemda dan berbentuk bordir

b. Celana panjang warna khaki tua kehijau-hijauan, Tulisan’ “Prévinsl das dengan  warna
saku samping celana model miring 2 (dua) buah, Kabupaten/Kota; yang telah
dan saku tempel samping celana tertutup 2 (dua) | Korpri; E ditetapkan.

buah dilengkapi dengan kancing penutup sakunya,
saku tempel belakang celana tertutup 2 (dua) buah
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, dan
celana tanpa rampel/lipatan;

c. Kaos oblong wama khaki tua kehijau-hijavan
dengan emblem Praja Wibawa; dan

d. Menggunakan kopel rim berwarna cream dengan
lambang Satpol PP dan kepala sabuk berbahan
acetal.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu lapangan warna cokelat muda; dan
b. Kaos kaki warna cokelat muda.

dan
Kopel
cream.

12.

11. Papan Tulisan Pol PP;

Rim berwarna




C.

PAKAIAN DINAS LAPANGAN II

3) Pakaian Dinas Lapangan II

a) PDLII Pria
GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN | KETERANGAN
1 2 3 4 S
1. Tutup kepala: 1. Tanda pangkat harian; 1. Dinas Dapat
a. Fieldeap warna khaki tua kehijau- 2. Papan nama; jaga[piket; menggunakan
hijauan dengan logo Praja Wibawa, lis - | 2. Pelal n kelengkapan lain
dan hiasan pada klep sesuai golongan 3 ::::ier]‘m]m]; tan  (bagl dan . kan | sesuai
kepangkatan; dan ) - - 4. Tanda kewenangan; Trantibum dan | penugasan.
b. Baret warna khaki tua kehijau-hijavan| 5 Tanda kemahiran dan Perda/Perkada;
dengan emblem Praja Wibawa. penghargaan (bagi yang 3. Tugas
2. Tutup badan: berhak); operasional Pol
a. Baju lengan panjang warna khaki tua y R PP; dan
kehijau-hijauan, kerah baju model rebah, [ 5 tendaPengenal |, pocowalan
berkancing 6 (enam) buah pada bagian Dalam Negeri dan patroli
teng._ah baju, be1_‘].idah bahu yang masing- . Badge Satpol PP;
masing berkancing 1 {sa_atu] buah, saku 9. Badge Pemda dan Tulisan
tempel tertutup pada bagian dada 2 [(dua) Provinsi dan Kabupaten/
buah yang dilengkapi dengan kancing Kota:
penutup  sakunya, dan lengan  baju | 4 Dml; Rim (untuk yang di
dilengkapi manset; lapangan);
b. Celana panjang warna khaki tua kehijau- 11. Saru S,e-n'ata (Holster)
hijauan, saku samping celana model miring T na J )
2 (dua) buah, dan saku tempel samping 12 _]Si:ad.lper#:ka?, s
celana tertutup 2 (dua) buah dilengkapi * ,.fBlc::;fl onfa  (T-Stick)
dengan kaneing penutup sakunya, saku o
tempel belakang celana tertutup 2 (dua) 13. Em dEh.ss.n Fol PP
buah dilengkapi dengan kancing penutup 14. Ko cl' Rim arna
sakunya, dan celana tanpa rampel/lipatan; e
c. Kaos oblong warna khaki tua kehijau- cream.
hijauan dengan emblem Praja Wibawa; dan
d. Menggunakan kopel rim dan drah rim
dengan lambang Satpol PP berbahan dasar
nilon dan kepala sabuk berbahan acetal.
3. Tutup kaki:
a. Sepatu lapangan warna cokelat muda; dan
b. Kaos kaki warna cokelat muda.
b) PDL II Wanita
GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN | KETERANGAN
1 2 3 4 5
1. Tutup kepala: 1. Tanda pangkat harian; 1. Dinas Dapat
a. Fieldcap warna khaki tua kehijau-hijauan dengan 2. Pa nama: jaga/piket; menggunakan
logo Praja Wibawa, lis dan hiasan pada klep . 2. Pelak kelengl lain
sesuai golongan kepangkatan; dan 3. ;an:;dabam (bagi yang dan penegakan | sesuai p e nugasan
b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita hamil thak); T ib e :
menyesuaikan. 4. Tanda kewenangan; rantibum dan
2. Tutup badan: 5. Tanda kemahiran dan| Ferda/Perkada;
a. Baju lengan panjang warna khaki tua kehijau-hijauan, ghargaan (bagi yang |3- Tugas
kerah baju model rebah, berkancing 6 (enam) buah :l X); (beet yung operasional Pol
pada bagian tengah baju, berlidah bahu yang masing- 6 Tonda P;.- al: PP; dan
masing berkancing 1 (satu) buah, saku tempel tertutup |- an ngenal, .. |4. Pengawalan
pada bagian dada 2 (dua) buah yang dilengkapi dengan [7- Tulisan Kementerian | ™ d wroli
kancing penutup sakunya, dan lengan baju dilengkapi Dalam Negeri; e 2ot doms
manset; 8. Badge Satpol PP;
b. Celana panjang warna khaki tua kehijau-hijauan, saku |g Badge Pemda dan Tulisan
samping celana model miring 2 (dua) buah, dan saku Provinsi d Kabupat
tempel samping celana tertutup 2 (dua) buah dilengkapi Aloan upaten/
dengan kancing penutup sakunya, saku tempel Kota;
belakang celana tertutup 2 (dua) buah dilengkapi [10.Drah Rim (untuk yang di
dengan kancing penutup sakunya, dan celana tanpa lapangan);
rampel/lipatan; 11.Sarung Senjata (Holster)
c. Kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan dengan jika diperlukan;
emblem Praja Wibawa; dan Lhex
d. Menggunakan kopel rim dan drah rim dengan lambang 12.Samng Tonfa (T-Stick) atan
Satpol PP berbahan dasar nilon dan kepala sabuk Borgol;
berbahan acetal. 13.Papan Tulisan Pol PP
3. Tutup kaki: bordir; dan
a. Sepatu lapangan warna cokelat muda; dan 14. Kopel Rim berwarna cream.

b. Kaos kaki warna cokelat muda.




d. PAKAIAN DINAS UPACARA I

4) Pakaian Dinas Upacara [

a) PDUI Pria
GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 4 5
. Tutup kepala: 1. Tanda Pangkat 1. Acara 1. PNS Pol PP
Pet Pol PP warna khaki tua kehijau-hijauan Upacara; kenegaraan; menggunakan
dengan emblem Praja Wibawa, lis kuning dan | 2. Papan nama; 2. Upacara Hari Tanda Pangkat
hitam dan hiasan pada klep sesuai golongan | 3. Monogram Pol PP; Proklamasi PNS; dan
kepangkatan. 4. Tanda Jabatan (bagi KemerdekaanRI; 2. Khusus
. Tutup badan: vang berhak); 3. Upacara Hari upacara
a. Baju lengan panjang warna khaki tua kehijau- | > Tongkat  komando Wang Tahun Pal pemakaman
hijauan, kerah baju model jas, berkancing 4 (bagi yang berhak); PP; menggunakan
(empat) buah pada bagian tengah baju, berlidah | 8- Tanda jasa medali 4. Upacara tanda jasa
bahu yang masing-masing berkancing 1 (satu) besar (bagt yang pelantikan  Kepala : ecil,
buah, memiliki 2 (dua) buah saku tertutup pada berhak); . Daerah; €
bagian dada yang dilengkapi dengan kancing | 7- Tanda kemahiran 5. Acara
penutup sakunya; dan penghargaan penganugerahan
b. Memiliki 2 (dua) buah saku tertutup pada bagian (bagi vang tanda
pinggang yang dilengkapi dengan kancing berhak); kehormatan;
penutup sakunya, baju tidak dimasukan ke dalam | 8. Tulisan  Kementerian | 6. Upacara
celana, seluruh kancing baju adalah kancing Dalam Negeri; penerimaan/
besar berlogo Polisi Pamong Praja yang terbuat | g Badge Satpol PP; ﬁhp&a&n .
dari bahan kuningan; njungan  resmi
c. Kemeja putih iﬁgm panjang dan dasi warna 10. x:?én PeP m(_jaﬂ g:: kepala negara
hitam; dan Kabupaten [Kota; asing;
d. Celana panjang warna khaki tua kehijau-hijauan, P ’ 7. Ziarah; dan
saku samping terbuka 2 (dua) buah, saku 11. Kerpri; dan 8. Upacara
belakang tertutup 2 (dua) buah dilengkapi dengan [ 12. Tanda Kewenangan. Gabungan
kancing penutup salkunya, dan celana tanpa TNI/Polri
rampel /lipatan.
. Tutup kaki:
a. Sepatu PDU warna hitam; dan
b. Kaos kaki warna hitam.
b) PDU I Wanita
GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
1. Tutup kepala: 1. Tanda Pangkat 1. Acara Kenegaraan; 1.PNS Pol PP
a. Pet Pol PP warna khaki tua kehijau-hijauan Upacara; 2. Upacara Hari menggunakan
dengan emblem Praja Wibawa, lis kuning dan | 2. Papan nama; Proklamasi Tanda
hitam dengan hiasan pada klep sesuai golongan | 3. Monogram Pol PP; Kemerdekaan RI; Pangkat PNS;
kepangkatan; dan 4. Tanda Jabatan (bagi 3. Upacara Hari Ulang dan
b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita hamil yang berhak); Tahun Pol PP; 2.Khusus
menyesuaikan. 5. Tongkat komando 4. Upacara upacara
2. Tutup badan: (bagi yang berhak); pelantikan pemakaman
a. Baju lengan panjang warma khaki tua kehijau- [ 6. Tanda jasa medali Kepala Daerah; menggunakan
hijauan, kerah baju model jas, berkancing 4 besar (bagi yang 5. Acara tanda jasa
(empat) buah pada bagian tengah baju, berlidah berhak); tanda kehormatan; medali kecil.
bahu yang masing-masing berkancing 1 (satu)| 7. Tanda kemahiran 6. Upacara
buah; dan penghargaan penerimaan/
b. Memiliki 2 (dua) buah saku tertutup pada bagian (bagi yang pelepasan
dada yang dilengkapi dengan kancing penutup berhak); kunjungan  resmi
sakunya, memiliki 2 (dua) buah saku tertutup pada | 8. Tulisan Kementerian kepala negara
bagian pinggang yang dilengkapi dengan kancing Dalam Negeri; asing;
penutup sakunya, baju tidak dimasukan ke dalam | g Badge Satpol PP; 7. Ziarah; dan
celana, seluruh kancing baju adalah kancing besar 8. Upacara Gabungan
berlogo Polisi Pamong Praja yang terbuat dari| 10-Badge  Pemda  dan | ™ rnypoiy
bahan kuningan; Tulisan Provinsi dan
c. Kemeja putih lengan panjang dan dasi warna Kabupaten/ Kota;
hitam; dan 11. Korpri; dan
d. Celana panjang warna khaki tua kehijau-hijauan, | 12. Tanda Kewenangan.
saku samping terbuka 2 (dua) buah, saku belakang
tertutup 2 (dua) buah dilengkapi dengan kancing
penutup sakunya, dan celana tanpa
rampel/lipatan.
3. Tutup kaki:
a. Sepatu PDU warna hitam; dan
b. Kaos kaki warna hitam.




e. PAKAIAN DINAS UPACARAI
5) Pakaian Dinas Upacara Il
a) PDU II Pria
GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
1. Tutup kepala: 1. Tanda Pangkat Upacara; . Pejabat yang 1. PNS Pol PP
Pet Satpol PP warna khaki tua kehijau-hijauan |2. Papan nama; melaksanakan menggunakan
- dengan emblem Praja Wibawa, lis kuning dan |3. Monogram Pol PP; serah terima Tanda
hitam, hiasan pada klep sesuai golongan (4. Tanda Jabatan (bagi yang jabatan; Pangkat PNS;
, ’ lkepangkatan. berhak); . Pejabat Sidang dan
% | 2. Tutup badan: 5. Tongkat komando (bagi Kode Etik dan 2. Khusus
a. Baju lengan pendek warma khaki tua kehijau- yang berhak); Etika Profesi upacara
ot hijauan, kerah baju model berdiri, berkancing 4 (6. Tanda jasa medali besar Satpol PP dan pemakaman
e (empat) buah pada bagian tengah baju, berlidah (bagi yang berhak); Sidang menggunakan
: bahu masing-masing berkancing 1 (satu) buah; 7. Tanda kemahiran dan Disiplin; dan tanda jasa
b. Saku tertutup pada bagian dada 2 {dua) buah yang penghargaan (bagl yang . Pejabat dan medali keeil,
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya; salu berhak); peserta Upacara
tertutup pada bagian pinggang 2 (dua) buah yang |8. Tulisan Kementerian pembukaan,
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, baju Dalam Negeri; penutupan
tidak dimasukan ke dalam celana, seluruh kancing (9. Badge Satpol PF; Pendidikan/ pelati
baju adalah kancing besar berlogo Polisi Pamong |10. Badge Pemda dan Tulisan han Satpol PP.
Praja yang terbuat dari bahan kuningan; dan Provinsi/ Kabupaten/
memakai ban pinggang luar warna khaki tua Kota;
kehijau-hijauan dengan emblem Praja Wibawa; 11. Korpri;
e. Celana panjang warna khaki tua kehijau-hijauan, | 12. Tanda Kewenangan;
mempunyai 2 (dua) buah saku samping terbuka, | 13. Tanda Pengenal; dan
mempunyai 2 (dua) buah saku belakang tertutup | 14. Sabuk baju.
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya; dan
celana tanpa rampel/ lipatan;
d. Keos oblong warna khald tua kehijau-hijauan
dengan emblem Praja Wibawa di dada sebelah
kanan; dan
e. Menggunakan sabuk baju dengan emblem Praja
Wibawa berwarna kuning emas.
3. Tutup kalki:
a. Sepatu dinas harian warna hitam; dan
b. Kaos kaki warna hitam.
b) PDU Il Wanita
GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN | KETERANGAN
1 2 3 4 5
1. Tutup kepala: 1. Tanda pangkat Upacara; | 1. Pejabat yang | 1. PNS Pol PP
a. Pet upacara warma khaki tua kehijau-hijavan (2. Papan nama; melaksanakan menggunaka
dengan emblem Praja Wibawa, lis kuning dan (3. Monogram Pol PP; serah terima n Tanda
hitam dan hiasan pada klep sesuai golongan (4. Tanda Jabatan (bagi yang jabatan; Pangkat
kepangkatan; dan berhak); 2. Pejabat Sidang PNS; dan
b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita hamil |5. Tongkat komando (bagi Kode Etik dan 2. Bagi Pejabat
menyesuaikan. yang berhak); Etika  Profesi dan Kasat
2. Tutup badan; 6. Tanda jasa medali besar Satpol PP dan menggunaka
a. Baju lengan pendek dan lengan panjang (bagi (bagi yang berhak); Sidang n sabuk
yang berjilbab) berwarna khaki tua kehijau- |7- Tanda kemahiran dan Disiplin; dan besar.
hijauan memakai lidah pundak dengan satu penghargaan  (bagi yang | 3. Pejabat dan
kancing logam kecil dan kerah tidur; b“_hak); i peserta  upacara
b. Baju belahan depan dengan 4 (empat) buah |8- Tulisan _ Kementerian pembukaan,
kancing logam besar dan dua saku dada Dalam Negeri; penutupan
memakai tutup masing-masing memakai satu |9. Badge Satpol PP; > Pendidikan/pelati
kancing logam kecil; 10.Badge Pemda dan Tulisan han Satpol PP.

. Kaos dalam warna khaki tua kehijau-hijauan
dengan logo Pol PP pada dada bagian kiri;

. Rok pendek ukuran di bawah lutut dan rok
panjang (bagi yang berjilbab) berwarna khaki
tua kehijau-hijauan tanpa saku; dan

. Menggunakan sabuk baju dengan emblem Praja
Wibawa berwarna kuning emas.

3. Tutup kaki:

a. Sepatu dinas harian warna hitam; dan
b. Kaos kaki warna hitam

1

Provinsi dan Kabupaten/
Kota;
1. Korpri;

12.Tanda Kewenangan;
13. Tanda Pengenal;
14. Sabuk baju;

15. Sarung Senjata

(Holster)
jika dibutuhkan; dan

16. Kepala Sabuk (Logam).




f. PAKAIAN DINAS PETUGAS TINDAK INTERNAL (PDPTI)

6) Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal (PDPTI)

a) PDPTI Pria
GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGEAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
. Tutup kepala: 1. Tanda pangkat bordir; . Dinas jaga/ piket; Hanya digunakan
Baret warna khaki tua kehijau-hijauan dengan | 2. Tali koor warna putih lis 2. Pelaksanaan dan oleh petugas
emblem Praja Wibawa._ biru juntuk kepala regu); penegakan tindak internal
. Tutup badan: 3. Tali Koor warna biru trantibum dan anggota Satpol
a. Baju lengan panjang warna khaki tua kehijau- [untuk anggeta); Perda(Perkada; FP.
hijauan, kerah baju bermodel rebah, berkancing | 4. Tanda Kewenangan 3. Tugas operasional
6 (enam) buah pada bagian tengah baju, berlidah bordir: Pol PP lainnya; dan
bahu yang masing-masing berkancing 1 (satu) | 5. Tulisan Kementerian 4. Pengawalan dan
buah, saku tertutup pada bagian dada 2 (dua) Dalam Negeri; patroli.
buah yang dilengkapi dengan kancing penutup | 6 Badge Lambang Polisi
sakunya, dan lengan baju tidak bermanset; Pamong Praja;
b. Kaos dalam warna putih dengan logo Pol PP | 7. Badge Tulisan Provinsi
pada dada bagian lkiri; dan Kabupaten Kota;
¢. Celana panjang warna khaki tua kehijau- | 8. Tanda Kemahiran bordir;
hijauan, salku samping celana model miring | 9 Badge Lambang Pemda;
terbuka 2 (dua) buah, saku tempel belakang | 10, Papan Nama hordir;
celana tertutup 2 (dua) buah dengan kaneing | 1) Tanda Pengenal;
penutup sakunya, selana tanpa rampel/ lipatan, | 15 Tanda Jabatan bordir:
d;z:l;:gr;an bawah celana dikaretkan dan dilipat | )4 Bretel/Selempang Putih;
d. Menggunakan kopel rim dengan emblem Praja tg ?t:lf;ﬁ;“m_—ndiguuh,
Wibawa dan bretel/selem warna putih; dan N .
e. Ban lengan berwarna ku:;n:‘hertuliapk‘;n Satgas 16, Ban Lengan warng, bim,
Trantibum (berwarna hitam) digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan trantibum dilapangan.
. Tutup kaki:
a. Sepatu PDPTI warna hitam putih; dan
b. Kaos kaki warna hitam.
b) PDPTI Wanita
GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN | KETERANGAN
1 2 3 4 s
Tutup kepala: 1. Tanda pangkat bordir; 1. Dinas jaga/piket; Hanya digunakan
a. Baret warna khali tua kehijau-hijauan dengan 2. Tali keor warna putih lis 2. Pelaksanaan dan oleh petugas
emblem Praja Wibawa; dan biru (untuk kepala regu); penegakan tindalk internal
b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita 3. Tali Keor warna biru trantibum dan anggota Satpol
hamil menyesuaikan. (untuk anggota); Perda/Perkada; PP.
Tutup badan: 4. Tanda Kewenangan bordir; | 3. Tugas operasional
a. Baju lengan panjang warna khald tua kehijau- | 5. Tulisan Kementerian Fol PP lainnya; dan
hijauan, kerah baju bermodel rebah, berkancing Dalam Negeri; 4. Pengawalan dan
6 [enam) buah pada bagian tengah baju, berlidah | 6. Badge Lambang Polisi patroli.
bahu vang masing-masing berkancing 1 (satu) Pamong Praja;
buah, saku tertutup pada bagian dada 2 (dua) | 7. Badge Tulisan Provinsi dan
buah yang dilenpkapi dengan kaneing penutup Kabupaten Kota;
sakunya, dan lengan baju tidak bermanset; 8. Tanda Kemshiran bordir:
b. Kaos dalam wama putih dengan emblem Praja | g Badge Lambang Pemda; ’
Wibawa pada dada bagian kiri; 10. Papan Nama bordir;

Celana panjang warna khaki tua kehijau-
hijauan, saku samping celana model miring
terbuka 2 (dua) buah, saku tempel belakang
celana tertutup 2 (dua) buah dengan kancing
penutup sakunya, selana tanpa rampel/ lipatan,
dan bagian bawah celana dikaretkan dan dilipat
ke dalam; dan

d. Menggunakan kopel rim dengan emblem Praja
Wibawa dan bretel/ selempang warna putih.

Tutup kaki:

a.  Sepatu PDPT] warna hitam putih; dan

b.  Kaos kaki warna hitam.

11. Tanda Pengenal;

12. Tanda Jabatan bordir;
13. Bretel /Selempang Putih;
14. Kopel Rim warna putih;
15. Sepatu PDPTI; dan

16. Ban Lengan warna hiru.




g. PAKAIAN DINAS PETUGAS TINDAK INTERNAL (PDPTI)

7) Pakaian Dinas Khusus Satpol PP

a) Pakaian Dinas Petugas Pataka (PDPP)
GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIEUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 £ S
1. Tutup kepala: 1. Tanda Pangkat; 1. Pelaksanaan Digunakan oleh
Helm warna putih dengan emblem Praja | 2. Monogram Pol PP; upacara; Petugas Pataka
Wibawa. 3. Tali koor warna merah; 2. Pelaksanaan anggota Satpol
2. Tutup badan: 4. Tanda Kewenangan bordir; kegiatan penegakan | FP.
a. Baju lengan panjang warna khald tua | 5 Tylisan Kementeran trantibum dan
kehijau-hijauan, kerah  baju  model Dalam Negeri; Perda/Perkada;
berdiri, berkancing 6 {enam) buah pada | g, Badge Polisi Pamong Praja; 3. Tugas operasional
bagian tengah baju; berlidah bahu | 7. Tulisan  Provinsi  dan Pol PP lainnya; dan
masing-masing  berkancing 1 (satu) Kabupaten /Kota; 4. Upacara pelantikan
buah, saku tertutup pada bagian dada 2 | g Tanda Kemahiran bordir; atau serah terima
(dua) buah dengan kancing penutup | g Badge Pemda; jabatan Kasat POL
sakunya; . 10. Papan Nama bordir; PP.
b. Celana panjang warna khald tua 11. Tanda Pengenal;
kﬁh;iﬂll“-hii?““- ?uk: s;m{ﬂing} fhf 12. Tanda Jabatan bordir;
model miring terbuka ua) buah, P
saku belakang celana terbuka 2 (dua) ]]:3 mlﬁfﬁgh?gﬁ,
buah, celana tanpa rampelf/ lipatan, 15. Sepatu POPP: dan
dan bagian bawah celana dikaretkan | 1o corune tangan  wama
dan dilipat ke dalam; putih.
c. Kaos dalam wama khaki tua kehijau-
hijauan dengan loge Pol PP pada dada
bagian kiri;
d. Menggunakan kopel rim warna hitam
dengan emblem Praja Wibawa; dan
e.  Menggunakan bretel/selempang putih.
3. Tutup kaki:
a. Sepatu lars PDPP; dan
b. Kaos kaki warna hitam.
b) Pakaian Dinas Korps Musik
1) Pakaian Dinas Khusus Korps Musik Pria
GAMBAR BENTUK, WARNA, DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
1. Tutup kepala: 1. Topi pet; 1. Upacara peringatan 1. Hanya
Pet warna putih dengan emblem Praja | 2. Pangkat korsik; HUT FOL PF; dan digunakan
Wibawa, lis hitam dan kuning dengan | 3. Tali koor warna kuning (untulk 2. Upacara hari besar oleh petugas
gambar kapas pada klep. kepala regu); lainnya. korsik Polisi
2. Tutup badan: 4. Tali koor warna biru (untuk Pamong Praja;
a.  Kemeja lengan panjang warna khaki tua anggotal; dan
kehijau-hijavan dengan manset memakai | 5.  Tulisan Kementerian Dalam 2. Penggunaan
lidah pundak dengan satu kaneing dan Negeri; peralatan
kerah tidur; f. Badge Polisi Pamong Praja; musik sesuai
Kemeja belahan depan  polos dengan | 7. Tulisan Provinsi dan dengan
sembilan kancing miring dengan selempang Kabupaten /Kota; kemahiran.
putih lebar 15 em dari kiri pundak ke | 8. Tanda kemahiran;
pinggang kanan menyatu dengan kemeja; 9.  Badge lambang Pemda;
Kaps dalam warna khaki tua kehijau- | 10. Papan nama;
hijauan dengan logo Praja Wibawa di dada | 11. Tanda pengenal;
sebelah kird; 12, Tanda kewenangan
Celana warna putih dengan tiga lus besar, | 13. Tanda jabatan;
dua saku samping model miring; 14.  Sepatu putih korsik; dan
Tali koor warna kuning (untuk kepala regu) | 15.  Ban lengan warna biru
dan tali koor warna biru (untuk anggota)
dan pluit di bahu kanan; dan
Ban lengan wamma biru dengan logo
Kemendagri disebelah kanan dan ban
lenpan dengan logo daerah disebelah kiri
dengan tulisan korsik di bawah logo.
3. Tutup kald:

Sepatu korsik warna putih; dan

b.  Kaos kaki warna putih.




2) Pakaian Dinas Korps Musik Wanita

GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
1. Tutup kepala: 1. Topi pet; 1. Upacara peringatan | 1. Hanya

a. Pet warna putih dengan emblem Praja | 2. Pangkat korsik; HUT POL PF; dan digunakan
Wibawa, lis hitam dan kuning dengan 3. Tali keor warna kuning (untuk | 2. Upacara hari besar oleh petugas
gambar kapas pada klep; dan kepala regu); lainnya. korsik Polisi

b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita 4. Tali koor warna biru juntuk Pamong
hamil menyesuaikan. anggotal; Praja; dan

2. Tutup badan: 5. Tulisan Kementerian Dalam 2. Penggunaan

a. Kemeja lengan panjang warna khaki tua Negeri; peralatan
kehijau-hijauan dengan manset memakai | 6. Badge Polisi Pamong Praja; musik sesuai
lidah pundak dengan satu kancing dan [ 7. Tulisan Provinsi dan dengan
kerah tidur; Kabupaten/Kota; kemahiran.

b. Kemeja belahan  depan  poles dengan | 8. Tanda kemahiran;
sembilan kancing miring dengan selempang | 9. Badge lambang Pemda;
putih lebar 15 em dari kiri pundak ke [ 10. Papan nama;
pinggang kanan menyatu dengan kemeja; 11. Tanda pengenal;

e. Kaos dalam warna khaki tua kehijau-hijanan | 12.  Tanda kewenangan
dengan logo Praja Wibawa di dada sebelah | 13.  Tanda jabatan;

iri; 14.  Sepatu putih korsik; dan
d. Celana warna putih dengan tiga lus besar, | 15. Ban lengan warna biru.

dua saku samping model miring;

e. Tali koor warna kuning (untuk kepala regu)
dan tali koor warna biru (untuk anggota) dan
pluit di bahu kanan; dan

£ Ban lengan warna biru dengan logo
Kemendagri disebelah kanan dan ban lengan
dengan logo daerah disebelah kiri dengan
tulisan korsik di bawah logo.

| ." 3. Tutup kaki:

\ | a. Sepatu korsik warna putih; dan

\ { b. Kaos kaki warna putih.

3) Pakaian Dinas Khusus Satgas
(a) Pakaian Dinas Khusus Satgas |

Pakaian Dinas Khusus Satgas

Celana Dinas Satgas

Sepatu Dinas Khusus Satgas

Keterangan Model: Keterangan Model:

1. Jenis bahan kain dengan spesifikasi L: 75.34, a: |1. Celana dinas khusus pria/wanita model
1.23, b: 9.65, AE < 1.5. panjang berwarna khaki

2. Pada dada sebelah kiri terdapat tulisan Pol PP dan hijaun;
tanda kewenangan bordir serta tanda pengenal;

[

. Terdapat dua saku miring pada bagian

3. Pada bagian sebelah kanan terdapat papan nama depan sebelah kiri dan kanan; dan

dan tanda jabatan bordir; dan

lengan sebelah kanan terdapat badge pemda.

3. Terdapat dua saku tutup di bagian paha
4. Pada lengan kiri terdapat badge Satpol PP dan pada sebelah kiri dan kanan dengan beberapa
saku kecil tambahan lainnya.

tua kehijau-

2. Model ikat

kaki; dan

Keterangan Model:

1. Jenis sepatu berbahan kain
berwarna cream;

tali dengan

resleting pada bagian dalam

3. Terdapat tulisan Pol PP pada
bagian belakang sepatu.

Keterangan Penggunaan:

Pakaian dinas khusus Satgas digunakan untuk kegiatan pendampingan, penyuluhan, sosialisasi, dan monitoring evaluasi Pol PP

(Hanya digunakan oleh PNS Pol PP).




(b) Pakaian Dinas Khusus Satgas II

Pakaian Dinas Khusus Satgas Trantibum

Celana Dinas Khusus Satgas

Pakaian Dinas Khusus Evakuasi Bencana

Keterangan Model:

1. Jenis bahan Green Celery BS 40% Cotton
60%:;

2. Pada dada sebelah kiri terdapat lencana
Pol PP dan sebelah kanan tulisan Polisi
Pamong Praja bordir;

3. Pada lengan kiri terdapat logo pemerintah
daerah provinsi dan kabupaten/kota dan
pada lengan sebelah kanan terdapat logo
Kementerian Dalam Negeri bordir; dan

4. Pada bagian belakang bertuliskan Satgas
Trantibum berwarna hitam.

Keterangan Model:

1. Celana dinas khusus pria/wanita
berwarna khaki tua kehijau-
hijauan;

2. Terdapat dua saku bagian belakang
dengan tutup dan dua saku miring
pada bagian depan; dan

3. Terdapat dua saku tutup di bagian
paha sebelah kiri dan kanan
dengan  beberapa saku  kecil
tambahan lainnya.

Keterangan Model:

1. Jenis bahan Orange Rust BS 40% Cotton
600/0;

2. Pada dada sebelah kiri terdapat lencana Pol
PP dan sebelah kanan tulisan Polisi Pamong
Praja bordir;

3. Pada lengan kiri terdapat logo pemerintah
daerah provinsi dan kabupaten/kota dan
pada lengan sebelah kanan terdapat logo
Kementerian Dalam Negeri bordir; dan

4. Pada bagian belakang bertuliskan Satgas
Evakuasi Bencana berwarna hitam.

Keterangan Penggunaan:

Pakaian dinas khusus Satgas Trantibum
digunakan pada saat melaksanakan kegiatan
Ketenteraman dan Ketertiban umum di
lapangan.

Keterangan Penggunaan:

Celana dinas khusus Satgas digunakan
pada saat melakukan pelaksanaan
Trantibum Linmas serta kegiatan

Evakuasi Bencana di lapangan.

Keterangan Penggunaan:

Pakaian dinas khusus Satgas Evakuasi
Bencana digunakan pada saat melakukan
kegiatan Evakuasi Bencana di lapangan.

(c) Pakaian Dinas Khusus Olahraga

Kaos Olahraga Satpol PP

Celana Olahraga Satpol PP

Jaket Olahraga Satpol PP

Keterangan:

1. Jenis kain berbahan cotton berwarna putih;
2.

Pada dada sebelah kiri terdapat logo bordir
Satpol PP dan tulisan Praja Wibawa pada
dada sebelah kanan berwarna hijau tua;
dan

. Pada bagian belakang bertuliskan POL PP
berwarna hijau tua.

Keterangan: Keterangan:

1. Jenis kain berbahan cotton| 1. Jenis kain berbahan cotton berwarna hijau
berwarna hijau tua; tua;

2. Pada samping paha sebelah| 2. Pada dada sebelah kiri terdapat logo bordir
kanan dan kiri terdapat tulisan Satpol PP dan tulisan Praja Wibawa pada
POL PP berwarna putih; dan dada sebelah kanan berwarna putih; dan

3. Celana panjang dengan dua saku | 3. Pada bagian punggung terdapat tulisan POL

samping model resleting.

PP.




ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

a. Tanda Pangkat

1) Tanda Pangkat Golongan I

_ PANGEAT _
GAMBAR BENTUE, WARNA, DAN UKURAN GOLONGAN PENGGUNAAN KETERANGAN
i z 3 4 5
Berbahan dasar kain, menssunakan 1 (satw) balek| gol1/a (Jum mﬁyﬁwm
melintang dari kiri atas ke kanan hawah dengan warna Muda) Harian Satpol PP | S6buian.  panghkat
merah, memiliki nkuran paniang o cm, lebar bawah 5.5 (Pria danWanita) | disesnaikan denzan
cm dan lebar atas 4.5 cm, dengzan emblem Praja Wibawa pangkat, golongan/
dan tulisan “POL PP” berwarna kuningemas. mang Pegawai Negeri
Berbaban dasar kain, mengeumakan 2 (dua) balok| gol1/b (Jurm Wﬂm dan
melintang dari kiri atas ke kanan bawah dengan warna | ifuda Tingkat I) JHEZ‘Em Satpal PP | Sebudan  pangkat
msrab. panjang 9 em, lebar bawah 5.5 cm dan lebar atas (Pria danWanita) | disesnaikan dengan
4,5 em, dengan emblem Praja Wibawa dan tulisan “POL pangkat, solonzan/
PP” berwarna kuning emas bahan logam. mang Pegawai Negeri
Sipil.
GAMBAR BENTUEK, WARNA, DAN UKURAN PANGEAT PENGGUNAAN KETERANGAN
GOLONGAN
i 2 3 4 5
Berbaban dasar kain, menseupakan 3 (tiga) balek| Sob L/e(dum) Wﬁm&m
welintans, dari kiri atas ke kanan bawah dengan warna mmﬂm-n Satpal PP | SERRIAR.  pangkat
merab. memiliki uknran panjang o cm, lebar bawah 5.5 cm (Pria danWanita) | disssnaikan dengan
dan lebar atas 4.5 cm, dengan emblem Praja Wikawa dan, pangkat, zolonzan/
tulisan. “POL PP” berwarna kuning emas. mang Peganal Negeri
Berbaban. dasar Kaln, menszunakan. 4 (emeat) balok| g1 1/d (um mm]_ﬂ Penzeunaan dan
melintang dari kiri atas ke kanan bawal dengan warna|  Tingkat1) | Harjan Satpol PP | SEOMAR  pangkat
merah. memiliki ukuran panjanz o cm, lebar bawah 5.5 cm (Pria danWanita) | disesnaikan dengan
dan lebar atas 4.5 cm, dengan emblem Praja Wikawa dan pangkat, zolonzan/
tulisan. “POL PP berwarna kuning emas mang Pegawai Megeri
Kiri atas ke kanan hawah herwarna merah dan logo Pol PP m m Junes|jumlah  balok
bordir berwarna knning emas dengan bingkai warna hitam PP (Pria dan|3efia  sshutan
tanpa tulisan Pol PP. Wanita) panskat
2) Tanda Pangkat Golongan II
_ PANGEAT
GAMBAR BENTUK, WARNA, DAN UEURAN COLONG. ;u:; PENGGUNAAN | KETERANGAN
z 3 4 5
Berbahan dasar kain, menszunakan 1 (satu) Digopakan pada. | pensgupaan dan
balok melintanz dari kiri atas ke kanan, Dinas mﬂm sebuian pangkat
bawah dengan warna perak, memiliki Satpel PP (Pria | disesnaikan
ukuran panjang o cm, lgbar hawah 5.5 cm Gol. 1I/a dan. Wanita) dengan pangkat,
dan lehar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja (Penzatur Muda) golongan, ruang
Wibawa dan tulisan “POL PP" herwarna Pegawal Negeri
Berbahan dasar kain, mengzunakan 2 (dua) Gol.T/b [ Digonakan pada | pepszunaan dan
balok melintans dasi biri afas ke kanan (RengatorMuda | . RIKAWL | oy o) pangkat
bawabh dsnzan warna perak. memiliki Tingkat I) Satpol PP (Pria | disesuaikan
ukuran paniang o cm, lebar hawah 5,5 cm dan. Wanita) densan pangkat,
dan lebar atas 4.5 cm, dengan emblem Praja golongan, mang
Wibawa dan tulizan “POL PP” herwarna Pegawal Negeri




_ PANGEKAT/
GAMBAR BENTUE, WARNA, DAN UEURAN COLONGAN PENGGUNAAN | KETERANGAN
i 2 3 4 5
Berbaban dasar kain, menseupakan 3 (tiza) halok Wlmﬁmmu&m
S perak, memiliki ukuran panjang o cm, lebar bawabk 5.5 ) Satpol PP (Pria | disesuaikan dengan
\ cm Gal. Ifc dan Wanita) pangkat,
\ dan lehar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja (Peneatur) golongan, nang
POL PP Wibawa dan tulisan “POL PP” herwarna Pecawai  Negeri
Berbaban dasar kain, menszumakan 4 Digupakanpada | Pepnggunaan dan
@ (empat) balok melintang dari kiri atas ke Dinas “Hmi'm”" sehntan pangkat
\ kanap bawah dengan warna perak. memiliki Gol. I/d  [3aipol PP (Bria | disesuaikan
\ uknran panjang ¢ cm, lebar bawah 5,5 cm (Pengatnr 990 Wanita) denzan panskat,
\ dan lebar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja Tingkat I) golongan/ mmang
POL PP Wibawa dan tulisan “POL PP” herwarna Pecawai  Negeri
Berbahan dasar kain, mengzunakan balok melintang dani nguna.knu] pada | Pengrunaan dan
kiri afas ke kanan bawah herwarna perak dan logo Pol PP Dinas Lapangan. jumlah balok.
bordir berwarna kuning smas densan  bingkal warna Satpol PP (Pria | s8ria.  sshuian
hitam tanpa tulisan Pol PP. dan Wanita) mnglm _
Menyesnaikan . '
3) Tanda Pangkat Golongan III
GAMBAR TANDA PANGEAT
i 2 3 4
@ 9,
I — 1\
POL PP CRE
Tanda Panckat PDH Jabatan Tanda Pangkat PDH Non Jahatan | Tanda Pangkat PDUIAanPDUI | Tanda Pangkat PDLI dap PDL II
Eeierangan Gambar:
1. Pangkat Golongan I11/a (Penata Muda), Rerhaban dasar kain, menggunakan 1 (satn) balok lumns bherwarna koning emas, memiliki

nkuran panjang 9 cm, lehar bawah. 5,5 cm dan. lehar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja Wihawa dan tulisan “POL PP7 b.emmaknnmg
emas dan berbahan logam dengan bingkaiwarna,

merah;
- Pangkaf Golongan I11/a (Penata Muda), Berbahan, dasar kain. mengennakan 1 (sain) balok lurus berwarna kuning emas, memiliki

nkuran panjang g cm, lehar hawah 5.5 cm dmlammcha cm, dengan emblem Praja Wihawa dan tulisan “POL PP” herwarna koning
£mas bahan lozam tanpa mengzonakan,
Ruzkalﬁnlmzmlll*a(RmiaMuda},mngmakam(m)hamklumahm:mmmg memilikinkuran panjang g cm, lebar
bawah 5.5 cm dan lebar atas 4.5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan tulisan, “POL PP” hmh;hudaﬁulgmmmmkummm
berbenink trapezium: dan

Tanda pangkat PDLII1/a, herbaban dasar kain berwarna khaki tua kehijan-hijauan: menzzunakan 1 (satu) baleklums dag logo

Pol PP MMMMMMWMMMPOI PP.

GAMEAR TANDA PANGEAT
1 z 3 4
S “
— - \
P— |
'_ i
POLPP Pusml

Tanda Pangkat PDH Jahatan Tanda Pangkat PDH Non Jabatan | Tanda Pangkat PDU Idan PDU | Tanda Pangkat PDL I dan PDL
Strukinral/Komandan Bezn Strnkinral I I

Eeteransan Gambar:

1.

Pangkat Golongan 111/b (Penata Muda Tingkat 1), Rerhahan dasar kain, mengennakan. 2 (dua) balok lorus bernarna kuning emas, memiliki
unkuran panjang 9 cm, lebar bawah 5,5 cm da.n.le.ha.;a.taa4,5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan tulisan “POL PP herwarna kuning
emas dan berhahan logam dengan bingkai warna

Golongan 111/b (Penata Muda Tingkat I), Berbahan dasar kain, menzeunakan 2 (dua) balok lurus berwarna kuning emas. memiliki
nkuran panjang ¢ cm, lehar bawah 5,5 cm dan lehar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan fnlisan. “POL PP” herwarna kuning
emas baban logam, tanpa mepgznnakan hingkai;

Pangkat Golongan IT1/b (Penata Muda Tingkat I), mengennakan. 2 (dua) balok lorns berwarna knning emas, memiliki nkuran panjang o
cm, lghar bawah 5,5 cm dan lehar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan tulisan. “POL PP” berhahan dasar logam. warna kuning
emas herbenink trapezium; dan

Tanda pangkat PDL III/b, berbahan dasar kain berwarna khaki fua kehijau-hilanan, menzgunakan 2 (dua) balok lurns dan lege Fol PP berdix
berwama knning emas dengan bingkai warna hitam tanpa tnlisan Pol PP.




GAMBAR TANDA PANGEAT

i 2 3 4
e = J\
- |
1 — —‘I
POLPP ez |
Tanda Pangkat PDH Jabaian, Tanda Pangkat PDH Non Jabatan (Tanda Pangkat PDUIdan PDU | Tapda Pangkat PDL Idan PDL
Stouktural/Eomandan Regn Strukinral i3 I
Esteransan Gambar:
1. Pangkat Golongan III/c (Penata), Berhahan dasac kain, mengennakan. 3 (tiga) balok lurus berwarna kuning emas, memiliki ukuran panjang

9 cm, lehar hawah 5.5 cm dan lehar atas 4.5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan tulisan. “POL PP” herwarna kuning emas dan
berhaban logam dengan bingkai warna merah;
. Pangkat Golongan I11/c (Penata), Berbahan dasar kain, mengeunakan 3 (Hza) balok lurus berwarna kuning emas, memiliki nkuran panjang
Qcm lehar bawah 5,5 cm dan lehar atas 4.5 cm, dengan emblem Praja Wibkawa dan. tulisan. “POL PP” herwarna kuning emas bahan logam

mangznnakan hingkai;

. mgmtﬁszlmmlllfc (Penata), mengzunakan 3 (tiga) balok lurms berwarna kuning emas, memiliki ukuran panjang 9 cm, lebar bawah
5,5 cm d.u.lemba: atas 4,5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan tulizan “POL PP” berhahan dasar logam warna kuning emas berbentuk
trapezinm;
Tanda

. pangkat PDL II1/c, herhahan dasar kain berwarna khaki tua kehijau-hijanan, mesgznnakan. 3 (tiga) balok lorus danlogo Pol PP hondic
berwarma knning emaz dengan bingkai warna hitam tanpa fulizan Pol PP.

GAMBAR TANDA PANGEAT
1 2 3 4
.n.,,-j
-
POL PP Sl
Tanda Pangkat PDH Tanda Pangkat PFDH Tanda Pangkat PDU I dan Tanda Pangkat PDLIdan
Jahatan Struktural Non Jahatan|Strukinral FDUII FDLII
Esterangan Gambar:

. Pangkat Golongan 111/d (Eenata Tingkat I), Reshahan dasac kaio, mengznnakan. 1 (satn) teratai berdiameter 1,5 cm berwarna kuning emas,
memiliki ukuran panjang 9 cm, lehar hawah 5,5 cm dan lehar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan. tnlisan. “POL PP” berwarna
kuning emas dan berbaban logam dengan bingkai warna merah;

- Pangkat Golongan I11/d (Penata Tingkat 1), Rethahan dasac kain, menggnnakan. 1 (satn) teratai berdiameter 1,5 cm berwarna kuning emas,
memiliki uknran panjang o cm, lehuhamhs,a cm danlehaxmcmcm dengan emblem Praja Wibawa dan. tulisan. “POL PP” herwarna
kEuning emas bahan legam tanpa mengennakan bingkai;

- Pangkat Golongan I11/d (Penata Tingkat I), menggnoakan. 1 (satu) terafal berdiamster 1,5 em berwarna kuning emas, memiliki nkuran
nmnggcm lebar bawah 5.5 em dan lebar atas 4.5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan tulisan “POL PP” hﬁ;hihmdﬂiumm

warna kuning emas berhentuk trapezium; dan

. Ia.nd.a.nangkalPDLIII 'd, berbahan dasar kain berwarna khaki tna

. menggunakan 1 (satn) terataidan logo Pol
PPMMW%M@M@MMMWPDI PP.

4) Tanda Pangkat Golongan IV

GAMBAR TANDA PANGKAT

1::3\

|
‘
s

POLPP
Tanda Panghat PDH Jahaian Tanda Pangkat PDH Non Jahatan | Tanda Pangkat PDU I dan PDU | Landa Pangkat PDL I dap PDL
Strukinral Strnktnral 11 11
Eeferangan Gambar:

. Pangkat Golpnzan IV/a (Pembina), Eesbahan dasar kain, mengzunakan = (daa) teratai herdiameter 1,5 cm herwarna kuning emas, memiliki
nknran panjang o cm, lehar bawah 5.5 cm dan lehar atas 4.5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan tnlisan “POL PP” herwarna kuning

gmas dan berhaban logam dengan bingkai warna merah;

Pangkat Golongan. IV/a (Pembina), Berhahan dasar kain, menggnnakan. 2 (dna) feratai herdiameater 1,5 cm herwarna kuning emas, memiliki

ukuran panjang o cm, leha;hma.b.;;.cm .cla.nle.ha.ca.taa4,5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan tnlisan “POL PP”hemama.kumng

£mas hahan logam tanpa mengznnakan hingkai:

. Pangkat Golongan IV/a (Pembina), mengzunakan. 2 (dua) teratai berdiameter 1,5 cm bherwarna koning emas, memiliki nkuran panjang 9
cm, lebar bawab, 5,5 cm dan lebar afas 4.5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan fulisan “POL PP” herbaban  dasar logam warna

kumng trapezium; dan.
kain berwarna khaki tna

herbenink
. Tanda pangkat PDL IV/a. berbaban dasar kehijan-hijanan, menggunakan 2 (dua) teratai dan loge Pol
FF bordir berwarns koninz emas dengan bingkai warna hitam tanpa tulisan Pol PP.




GAMBAR TANDA PANGEKAT

3
;'5_—'
-
=

i

L I
ImdaEangkﬂtPDUIdeDU

e

Tanda Pangkat PDH Tanda Panskat PDH
Jabatan Strukinral Strukinral

Tanda Panskat PDL I dan FDL
Non Jahatan i

Eeterangan Gambar:

Pangkat Golongan IV/b (Pembina Tingkat I), Berhahan dasar bain, mengzunakan 3 (tga) terafal herdlameter +,5 cm berwarna kuning emas,
memiliki nkuran panjang o cm, lehar bawah 5,5 cm dan lehar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan tulizan “POL PP” herwarna

kuning emas dan herbahan dengan bingkai warna merah;

Pangkat Golongan IV/b (Pembina Tingkat I), Berhahan dasax kain, menggnnakan. 3 (tiga) teratai berdiameter. 1,5 cm herwarna kuning emas,

memiliki nkuran panjang o cm, lehar bawah 5,5 cm dan lehar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan tulizan “POL PP” herwarna

kuning emas bahan logam. tanpa menggnnakan bingkai;

Fangkat Golonzan IV/b (Fembina Tingkat I), mengzunakan, 3 (tiga) teratai berdiameter 1,5 em berwarna kuning emas, memiliki nkaran panjang 9 cm,

léhs&hmahisaﬁ cm dan lehar atas 4.5 om, denzan emblem Praja Wibawa dap tulisap “POL PP” herbaban dasar legam. warna buning emas berhenink

Apazrinm;

Tanda pangkat PDL IV/b, herhaban dasar kain berwarna khaki tna kehijan:-hiianan, menzennakan 3 (tiga) ferafai dan loge Pol PP hardic

berarna kuning emas dengan bingkaiwarna hitam tanpa tulisan Pol PP.
GAMEBAR TANDA PANGEKAT
1 2

Medten|

Tanda Pangkat PDH Jabatan
Strukiural

Tanda Pangkat PDH Non Jahatan
Stonkiural (Fungsional)

Tmﬂi]laugkn.t PDU Idan PDU

!T.a.uhl!angka.tliDL Idan PDL

Eeterangan Gambar:

1.

WAInA merah;
. Ra.u,gk,a,_tﬁ,glnngnn,l\-‘,"c (Pembina Ilfama Muda), Rerhaban dasac kain, menzzunakan.1 (safn) binfang seagi
herwmarna koning memiliki nkoran.

Emg!mmlmm“ /e (Pembina [Jtama Muda), Barhahan dasar bain, menggunakan 1 (satu) binfang segidelapan berdiameter 1.6 cm
emas, memiliki panjang o cm, lgbar hawah. 5.5 em dan lebar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja Wihawa
clanmhm POL PP” hmmmgmdanhuhahnnlugmdﬂugmhmzku
delapan berdiameter 1,6 cm
EIAS, panjang 9 cm, lehar hamah. 5.5 em dan lehar atas 4,5 cm, dengan emblem P.:mMnm
dan tulizan “POL PP” berwarna kuning emas bahan logam tanpa mengeunakan hingkai;
Pangkat Golongan IV/c (Pembina tama Mueda), mengzunakan 1 (satn) hintang segidelapan berdiameter 1,6 em hanwarna knning amas. memiliki
ukuran papianz g cm, lshar bawah 5,5 cm dap lebaratas 4,5 cm, denzap emblem Praja Wibawa dan fulisan “POL PP herhahan dasar logam warna
knning emas herbentuk trapezinm; dan
Tandapangkai PDLIV/c, berbahan dasarkain berwarna khakitua kehijau-hijanan,
hingkai

1(zatu) bintanz sezidelapan
danlogo Pol PP hardic berwarna kuning emas dengan warna hitam tanpa tulisan Pol PP.

1.

GAMBAR TANDA PANGEAT
1 2 3 4
g \
ui.
- 'r'__
e
Tanda Pangkat PDH Jahatan Tanda Pangkat PDH Jahatan Tanda Pangkat PDU I dan PDU | {Tanda Pangkat PDL I dan PDL
Strukinral Strnkioral Mon Pembina I I
Esieranzan Gambar:

Pangkat Golongan IV/d (Pembina Utama Madia), Berbahan dasar kain, mengeunakan 2 (dua) bintang sesi delapan berdiamster 1,6 cm
berwarna kuning emas, memiliki nkuran panjang ¢ cm, lehar bawah 5,5 cm dan lehar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan
nlisan. “POL PP” herwarna kuning emas dan herhaban legam. denzan bingkal warna merah;

Pangkat Golongan IV/d (Pembina Utama Madia), Rerhahan dasac kain, mengeunakan. = (dva) hintang segi delapan berdiameter 1,6 cm
berwarna kuning emas, memiliki nknran panjang ¢ cm, lehar bawah 5,5 cm dan lehar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan
tulisan. “POL PP" herwarna kuoning emas bahan lozam tanpa menzennakan bingkai;

Panekat Golonzan IV/d (Pembina Utama Madia), mengsnnakan 2 (dna) hintane seei delapan berdiameter 1,6 cm berwarna kuning smas, memiliki
uhuIan PABJARE 5 =m,mm55mmm9m‘m cm, depgan emblem Praja Wibawa dan tulisan “POL PP” herhahan dasar logam. wama
kuping emas herbenink trapezinm; dan.

Tanda pangkat PDL IV/d, berbahan dasar kain herwarna khaki tua kehijau-hijanan. 2 (dua) bintang sezidelapan
danloge Pol PP bordic herwarna kuning emas dengan bingkai warna hitam tanpa tulisan Pol PP.




GAMBAR TANDA PANGEAT

1 2 3 4
r
==\
S
f
i 1
= l
-~
Tanda Pangkat PDH Jabatan Tanda Pangkat PDH Jabatan Tanda Pangkat PDU I dan PDU | [Tanda Pangkat PDL I dan PDL
Struktural Pembina Umum Struktural Non Pembina I I

Keterangan Gambar:
1. Pangkat Golongan IV/e (Pembina Utama), Eerbahan dasar kain, menggunakan 3 (tiza) bintang segi delapan berdiameter 1,6 cm berwarna
kuning emas, memiliki nkuran panjang g cm, lebar bawah 5.5 cm dan lebar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan tulisan “POL

PP” berwarna kuning emas dan berbahan logam dengan bingkai warna merah:

2. Pangkat Golongan IV/e (Pembina Utama), Berbahan dasar kain, menggunakan 3 (tiza) bintang segi delapan berdiameter 1,6 cm berwarna
kuning emas, memiliki nkuran panjang g cm, lebar bawah 5,5 cm dan lebar atas 4,5 cm, dengan emblem Praja Wibawa dan tulizan “POL
PP” berwarna kuning emas bahan logam tanpa menggunakan bingkai;

3. Pangkat Golongan IV e (Pembina Utama), menggunakan 3 (tiza) bintang segi delapan berdiameter 1,6 cm berwarna kuning emas; memiliki ukuran
panjang g em, lebar bawah 5,5 em dan lebar atas 4,5 em, dengan emblem Praja Wibawa dan tulisan “POL PP” berbahan dasar logam warna knning

emas berbentuk trapezium: dan

4. Tanda pangkat PDL IV/e, berbahan dazar kain berwarna khaki tua kehijau-hijauan, menggunakan 3 (tiza) bintang zegzi delapan dan logo Pol

PP bordir berwarna kuning emas dengan bingkai warna hitam tanpa tulisan Pol PP.

5) Tanda Pangkat Kehormatan

TANDA
GAMEAR BENTUE, WARNA DAN UKUERAN PENGGUNAAN FETEEANGAN
KEHOBRMATAN
1 2 3 4 5
Berbahan dasar kain, menggunakan Dignnakan qaﬂa i Penggunaan
2 (dua) bintang segi delapan Pakaian Dinas tanda pangkat
Harian Satpol
berdiameter 1,6 cm dan 2 (dua) PP (Pria dan Wanita) |kehormatan
balok dengan emblem Praja Wibawa Bupati/Walikota sesuai
berwarpa kuning emas. Panjang g jahatan.
cm, lebar bawah 5,5 cm dan lebar
atas 4,5 cm. Tidak menggunakan
binzkai warna merah bahan logam.
Menggunakan 2 (dua) bintang segi Dig'lmah!n pada Penggunaan
] delapan berdiameter 1,6 cm dan 2 Dinas angkat
—t, B B g Upacara I dan Pakaian | P2"&
| (dua) balok dengan emblem Praja Dinas Upacara IT sesuai  tanda
| Wibawa. Berbahan dasar logam Bupati/Walikota Satpol PP(Pria |jabatan
= upati/Walike i
| | dengan panjang o cm, lebar bawah paty dan Wanita) kehormatan.
“F ‘| 5,5 cm dan lebar ataz 4,5 cm
'J berwarna kuning emas.
. TANDA
GAMEBAR BENTUE, WARNA DAN UKURAN PENGGUNAAN FETERANGAN
EEHOEMATAN
1 F 3 4 5
Berbahan daszar kain, menggunakan Digunaka{: 1:_rada . Penggunaan pangkat
2 (dua) bintang segi delapan berdiameter 1,6 P;;;:: E‘I.::tr:;raosl sesnai  tanda
cm dan 1 (satu) balok dengan emblem Praja PP (Pria dan Wanita) |Jjabatan
Wibawa wakil Bupati,
herwarna kuning emas. Panjang g Wakil Walikota kehormatan.
cm, lebar bawah 5,5 cm dan lebar
atas 4.5 cm. Tidak menggunakan
bingkaj warna merah bahan logam.
Menggunakan 2 (dua) bintang segi Diﬂ-’“—“ﬂh}ﬂ Pi‘_h Penggunaan
£ delapan berdiameter 1,06 cm dan 1 Dinas pangkat
st ’ Upacara I dan Pakaian
= \ (satu) balok dengan emblem Praja Dinas Upacara 11 sesuai  tanda
e ‘ Wibawa. Berbahan dasar legam wakil Bupati/ Satpol PP(Pria |jabatan
dengan panjang g cm, lebar bawah Wwakil Walikota dan Wanita) | oy ormatan.

5,5 cm dan lebar atas 4.5 cm

berwarna kuning emas.




b. Tanda Jabatan
1) Tanda Jabatan Tingkat Kabupaten

BENTUE, WARNA DAN UKURAN TANDA JABATAN

3

UPAT

vk Blpg
Q\?'

+PBU P4

Tanda Jabatan Bupati

Tanda Jabatan Wakil Bupati

Tanda Jabatan Easatpol PP
Kabupaten

Tanda Jabatan Eselon ITT dan
v
Satpol PP Kabupaten

1.

Eeterangan:
Berbentuk segi lima dengan 3

(tiza) lapisan terditi dari:
Lapisan pertama lambang Pol PP;

Eeterangan:
Berbentuk segi lima dengan

1.

(tiga) lapisan terdiri dari:
Lapisan pertama lambang Pol PP;

Katerangan:

Berbentuk segi lima dengan
(tiga) lapisan terdiri dari:

1. Lapisan pertama lambang Pol PF;

Eelelangan:

Berbentuk bundar dengan 2
(dua) lapisan terdiri dari:

1. Lapisan pertama lambang Pol PP;

2. Lapisan kedua berbentuk bundar| 2. Lapisan kedvua berbentuk bundar | 2. Lapisan kadua berbentnk bundar [ 2. Lapizan kedua barbentuk bundar
berwarnz perak bertuliskan “Bupati” berwarna perak bertoliskan “Wakil berwarna perak berwarna perak  menunjukan
menunjukan wilayzh kerja di daerzh Bupati” menunjukan wilayah kerja di bermliskan “Kabupaten” menunjukan wilayah kerja di daerzh tnghat
tingkat kabupaten; daerah tingkat kabupaten; wilayah kerja d4i daerah tingkat kabupaten;

4. Lapisan ketiza berbentnk ssgi lima | 3. Lapisan ketiga berbentnk sagi lima kabupaten; . Uknran diametar nntk:
bermakna lima sila dari Pancasila; bermakna lima sila dari Pancasila; 3. Lapisan ketiza berbentok ssgi lima a.EzelonIIl :3.5cmdan g cm;

4. Ukuran diameter lapisan pertama 4| 4. Ukuran diameter lapisan pertama 4 bermakna lima sila dari Pancasila; b.EselonIv :3ecmdan 3.5 cm.
cm, lapisan kedoz 5 cm, dan lapisan cm, lapisan keduz 5 em, dan lapisan | 4. Ukuran diameter lapisan pertama 4 4. Digunakan pada PDH dan
ketizga & em berwarnz koning samas; ketiga & cm berwarna koning amas; cm, lapisan kedna 5 em, dam lapisan PO,
dan dan katiga & cm berwarna kuning emas;

5. Digonakan pada PDH dan PDU. 5. Digunakan pada PDH dan PDU. dan

5. Digunakan pada PDH dan PDIT.
c. Papan Nama
Papan Nama Ebonit Papan Mama Bordir
Feterangan: Keterangan:

1. Papan nama berbahan dasar ebonit dengan nama bertulizan warna

putih dan daszar hitam;

2. Dipakai untuk PDH, PDU I, PDU II dan PDPP, Korsik; dan
3. Bentuk dan ukuran:

Panjang : 8 cm Lebar
12 cm

1. Papan nama berbahan dasar kain dengan nama bertulisan warna

hitam dengan warna dasar khaki tua kehijau-hijanan dipakai
untuk pakaian PDL I, PDL II dan PDPTI; dan

2. Bentuk dan ukuran:

Panjang : § cm Lebar
13 cm

d. Tulisan Polisi Pamong Praja dan Monogram Pol PP

Tulizan Polizi Pamong Praja

Monogram Satpol PP

Feterangan:

1. Tulizan Pol PP bordir dengan latar khaki tua kehijan-hijauan

2.

3.

bertulisan warna hitam:
Dipakai untuk PDL I dan II; dan
Bentuk dan ukuran: Panjang

Lehar 13 cm

:8cm

Keterangan:

1. Monogram berbahan dasar
tulisan “POL PP™;

LEV I 5]

. Berdiameter 3 cm; dan

. Dipakai untuk pakaian PDH, PDU I, PDU II dan PDFP;

. Garis lurus dalam monogram sebagai tanda garis pelaksanaan
tugas-tugas Satpel PP dalam . penegakan Perda dan Perkada.

logam/kuningan dengan




e. Lencana KORPRI dan Monogram Satpol PP
Lencana Eorpri Logam Lencana Eorpri Bordir
..\. 'L'n:-';" = ;.]‘3
_:'—:"’/ '.-f_:f/
Keterangan: Keterangan:
1. Lencana Korpri berbahan dasar [ogam kuningan; 1. Lencana Korpri dibordir;
2. Dipakai untuk pakaian PDH, PDU [, PDU II dan PDPF; dan 2. Dipakai untuk pakaian PDLI, PDL II dan FDPTI; dan
3. Bentuk dan ukuran: Panjang : 3 3. Bentuk dan ukuran menvesuaikan denganlencana korpri
cm bahan logam.
Lebar :2,5 cm

f. Tanda Kewenangan Polisi Pamong Praja

Lencana Kewenangan Logam

Lencana Kewenangan Bordir

Keterangan:

Keterangan:

. Lencana kewenangan berbahan dasar logam kuningan dengan
logo dan tulizan di dalamnya;

2. Dipakai untuk pakaian PDH, PDU I, PDU II dan PDPP; dan
2. Bentuk dan ukuran:
Panjang : & cm

Lebar 16 cm

. Lencana kewenangan berbahan daszar kain berwarna kuning emas
dengan logo dan tulisan di bordir;

. Dipakai untuk pakaian PDL I, PDL II dan PDPTI; dan

. Bentuk dan ukuran menyesuaikan dengan lencana kewenangan
bahan logam.

g. Tulisan Kementerian Dalam Negeri dan Badge Satpol PP

Tulizan Kementerian Dalam Negeri dan Badge Satuan Polisi Pamong Praja

'KEMENDAGRI

Wt

Eeterangan:

Eeterangan:

1. Badge tulisan Eementerian Dalam Negeri (EEMENDAGRI)
berbahan dazar kain;

. Dipakai untuk seluruh jenis pakaian dinas Satuan Polizi Pamong
Praja; dan

. Bentuk dan ukuran:
Panjang : 7,5 cm

Lebar :z2 cm

1. Badge lambang Polisi Pamong Praja berbahan dasar dari kain
dengan logo dan tulizan di bordir sesuai dengan warna;

2. Dipakai untuk seluruh jeniz pakaian dinas Satwan Polisi
Pamong Praja; dan

3. Bentuk dan nkuran:
Panjang : & cm
Lebar

16 cm




h. Badge Polisi Pamong Praja

Eeterangan:

- Pancasila 1 9 50

Lahirnya Polisi Pamong Praja

- Fusuma Bangza

MNegara Kezatuan adalah Negara
Bahari

UUD 45 - Sebagai Pengaman, Penegak, dan
Pengayom
Eg-,rsu Panca Prasetya Korpri - Berani
et
w Pengayom dan Penegak I:l Buei

o g Arah dan Tujuan Pengabdian
" wl Kepada Bangsa dan Negara I:l Keagungan

o S

i. Tulisan dan Badge Pemerintah Daerah

Keterangan:

1. Bentuk warna dan ukuran tulisan Pemerintah Daerah dan Badge Pemerintah Daerah dibuat
sesuai dengan ketentuan vang telah ditetapkan oleh masing-masing Pemerintah Daerah; dan
2. Dipakai pada lengan baju sebelah kiri untuk seluruh jenis pakaian dinas Satuan Polisi Pamong

Praja.




j. Emblem Polisi Pamong Praja

Emblem Polizi Pamong Praja Besar

Emblem Polizi Pamong Praja Sedang

Emblem Polisi Pamong Praja Kecil

Y v

Keterangan: Keterangan:

Keterangan:

1. Emblem Polisi Pamong Praja berbentuk
perisai dengan logo dan lambang Polisi

1. Emblem Polisi Pamong Praja berbentuk
perisai demgan logo dam lambang Polisi

1. Emblem Polisi Pamong Praja
berbentuk perisai dengan loge dan

Pamong Praja di dalamnya; Pamong Praja di dalamnya; }f?bang_ . Polisi Pamong Praja di
2. Dipakai untuk Baret dan PDFP; dan 2. Dipakai untuk topi pet; dan a_ amnl}a, .
kd K . kd K ; 2. Dipakai untuk Muts, topi lapangan
3. Ben?:u an ukuran: 3. Ben?:u an ukuran: dan topirimba; dan
Pamjang :7cm Panjang : 3.5 cm 2. Bentuk dan ukuran:
Lebar : 6 cm Lebar :2,5 cm Panjang : 2,5 em
Lebar: 1,5 cm
k. Tanda Pengenal dan Tanda Kemahiran
Tanda Pengenal Tanda Kemahiran
]
Eeterangan: Eeterangan:
1. Tanda Pengenal berbahan dasar linem sesuai dengan ketentuan | 1. Tanda kemahiran berbahan dasar logam koningan untuk PDH,
vang berlaku di daerah masing-masing; dan PDU I, PDU II dan PDPF, sedangkan untuk PDL I, PDL II dan
2. Dipakai untuk seluruh jenis pakaian dinas Satuan Polisi Pamong PDPTI dibordir warna hitam dan berbahan dasar kain;
Praja. z. Bentuk, warna dan ukuran sesuai dengan ketentuan vang
berlaku; dan
2. Digunakan bagi anggota Satpol PP yang telah mengikuti dan
Iulus Diklat Daszar Pol PP.

1. Tanda Penghargaan

Tanda Penghargaan

Tanda Penghargaan Pengabdian FN3 Pol PP

- -

-

.r\.,____/-.
S

TR

Eeterangan:

Tanda penghargaan “karva bhakti peduli Satpel PP®, “karya bhakti

Satpol PP", dan “karya bhakti pemgabdian Pol PP”. Filosofi tanda

Bhakti Pengabdian Pol PP yaitu:

a. Liz warna biru bermakna Negara Keszatnam Eepublik
Indonesia adalah Negara Bahari;

b. Liz warna cokelat bermakna sebagai Pengaman, Penegak, dan
Pengayom; dan

c. Logo Pol PP bermakna arah dan tujuan Pengabdian Kepada Bangsa
dan Negara.

Keterangan:

Tanda penghargaan karva bhakti pengabdian Pol PP diberikan
kepada Pegawai Negeri Sipil Pol PP vang telah berbakti zelama 5
tahun, 1n tahun, 15 tahun, 2o tahun dan 25 tahun secara terus
menerus dengan menunjukkan kecakapan, kedisiplinan, kesetiaan
dan pengabdian sehingga dapat dijadikan teladan bagi setiap
pegawai Pol PP lainnya, serta kepada Pol PP vang cacat permanen
dan meninggal dunia dalam menjalankan tugas (dipakai untuk
PDH).




m. Sepatu

Sepatu PDH Pria dan Wanita Sepatu Lapangan

Sepatu PDU Pria dan Wanita Sepatu PDPTI dan PDPP

n. Tongkat Komando

Tongkat Komando Bupati/Walikota, Direktur Pol PP Kemendagri, dan Kasat Pol PP Provinsi sesuai Kepangkatan

W o, ) .

Tongkat Komando Kasat Pol PP Kabupaten/Kota sesuai Kepangkatan

D -

Keterangan :
1. Panjang Tongkat 70 cm;
2. Gagang tongkat berwarna emas sedangkan bagian tengah berwarna hitam dengan logam berwarna kuning emas dengan tulisan

Praja Wibawa; dan
3. Tongkat Komando digunakan saat Upacara Nasional dan Upacara Peringatan HUT Pol PP dengan pakain PDU I dan PDU II.

o. Kelengkapan Pakaian Dinas Penutup Kepala

Mutz Topi Pet Pria dan Wanita Topi Lapangan
\ L
'\".: - T
Keterangan:

1) Mutz dipakai untuk pakaian dinas harian vang terbuat dari bahan kain laken:

2) Topi pet terbuat dari bahan dazar kain warna khaki tua kehijau-hijauan dengan liz dan padi kapas bordir warna kuning emas: dan

3) Topi lapangan dengan bahan dasar kain warna khaki tua kehijau-hijauan dengan logo Pol PP dan lis kuning. Padi kapas bordir
dua

dignnakan oleh jabatan I'V/c, IV/d, dan IV/e. Padi kapas bordir satu digunakan oleh jabatan III/d, IV/a, dan IV,/b; dan jabatan II/d
menggunakan topi dengan logo Pol PP tanpa lis dan padi kapas.

Topi Baret Helm PDPP Helm Dalmas Helm Motor
Rimba

Keterangan:

1) Topirimba sebagaimana dimaksud terbuat dari bahan dasar kain warna khaki tua kehijau-hijauan;

2) Baret terbuat dari bahan dasar bludru warna khaki tua kehijau-hijauan;

3) Helm PDPP, terbuat dari bahan fiberglass warna putih, dengan bagian dalam terdapat busa spons dengan penahan dagu menggunakan
emblem Polizi Pamong Praja;

4) Helm dalmas, terbuat dari bahan fiberglass warna khaki tua kehijau-hijavan, berpenutop muka transparan, memiliki pelindung leher
vang terbuat dari lapizan kanvas dan busa keraz dengan bagian dalam helm terdapat busa spons dengan penahan dagu menggzunakan
emblem Polisi Pamong Praja kecil; dan

5) Helm motor, terbuat dari bahan fiberglass warna khaki tua kehijau-hijavan, berpenutup muka transparan untuk menahan angin,
hagian dalam helm terdapat busa spons dengan penahan dagn yang menggunakan emblem Polisi Pamong Praja besar.




p- Kaos Oblong

Kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan

Kaos oblong warna putih

Eeterangan:
1. Bahan Katun:

2. Pada dada bagian kiri terdapat logo Satpol PP, sablon/ bordir; dan
3. Dipakai pada PDPTL

Eeterangan:
1. Bahan Katun:

2, Pada dada bagian kiri terdapat logo Satpol PP, sablon/ bordir;
dan

%. Dipakai untuk seluruh pakaian dinas Satpol PP.

q. Ikat Pinggang

Kopel Rim

Kopel Rim Warna Putih

Kopel Rim Warna Cream

Ikat Pinggang Eecil

NN NN
T

TI

Keterangan:

Kepala kopel rim dan ikat pinggang kecil memakai lambang Satpol PP. Sabuk besar warna hitam digunakan oleh PDPP dan sabuk kecil
warna hitam digunakan untuk PDH, sedangkan sabuk warna putih digunakan untuk PDPTI. Seluruh pengait berbahan dasar logam
(kuningan) kecunali untuk kopel rim warna cream yvang digunakan untuk PDL I dan PDL II dengan bahan dasar nilon dan kepala sabuk

acstal
r. Kemeja Putih, Dasi Hitam dan Kaos Kaki
Kemeja Lengan Panjang Dasi Hitam Kaos Kaki

Keterangan: Keterangan: Keterangan:

1. Bahan Katun; dan 1. Bahan kain/katun; dan Kaos kaki sebagaimana dimaksud

2. Dipakai pada PDU L. 2. Dipakai pada PDU L. berwarna hitam dari bahan katun dan
dipakai untuk selurvh pakaian dinas
Satpol PP.




s. Kartu Tanda Anggota (KTA)
Tampak Depan Tampak Belakang
KARTU TANDA ANGGOTA
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA NAMA 000000
NIP : 19850605 200412 1 XXX
GOL/RUANG H ]:[U-il
JABATAN 1
ALAMAT KANTOR = KOTA 300X NO. XX

berlaku sampai dengan (dd fmmyy)

_ J.l-.

GI.IBERN LIKOTA
] mown ATEN/KOTA
SEKRETARIS DAERAH,

FKeterangan:

Feterangan:

1. Zisi kanan atas terdapat logo Kementerian Dalam Negeri
danjudul kartu “KARTU TANDAANGGOTA SATUAN POLISI
PAMONG PRAJA";
2. Foto ukuran 3x4 , seragam PDH lengkap dengan latar di
zesuaikan dengan warna golongan ruang, vaitu:

a. Latar hitam untuk golongan I,

b. Latar cokelat untuk golongan II,

¢. Latar abu-abu muda (zilver) untuk golongan III,

d. Latar Kuning untuk golongan IV.
3. Latar (background) kartu terdapat lambang daerah masing-
masing;
4. Lokasi daerah tugas Institusi Satpol PP; dan
5. Masa Berlakn Eartu.

. Nama jelas pegawai;
. Nomor Induk Pegawai;

. Jabatan dalam organisasi;

1

2

3. Pangkat yang bersangkutan;
4

3

. Tanda tangan sesuai tata naskah dinas, dan lokasi instansi berada;
a.Bila berada di Provinsi maka vang bertanda tangan adalah_ Sekda
Provinsi atas nama Gubernur.
b.Bila berada di Kabupaten/Kota maka pejabat vang menanda tangani
adalah Sekda Kabupaten,/Kota.

c. Bila

berada

di Kecamatam maka pejabat vangz berhak

menandatangani adalah Kasat Pol PP Kabupaten, Kota.
d.Pejabat Eszelon dilingkungan Satpol PP dan anggota Satpol PP
Provinsi Kabupaten/Kota di tanda tangani oleh Kasat Pol PP Prov,
Kabupaten/Kota.
6. Latar belakang lambang Satpol PP warna emas.

t.

Ban Lengan dan Selempang

Ban Lengan Satgas

Selempang

Ban Lengan PTI

) 4

Keterangan: Feterangan: Feterangan:

Ban Tengan berwarna Orange Selempang  sebagaimana  dimaksud Ban lengan berwarna biru dengan
bertuliskan Satgas Trantibum berwarna putih, terbuat dari bahan lambang pemda dan tulisan PTI,
(berwarna hitam) digunakan dalam knlit/ kulit sintetik dipakai pada PDPTI. digunakan oleh Petugas Tindak
pelaksanaan kegiatan trantibum Internal Polisi Pamong Praja.
dilapangan.

u. Drahrim




Drahrim Silang Ganda

Drahrim Ganda

Wil

Eeterangan:

Eeterangan:

1. Bahan KEatun; dan
2. Dipakai pada PDPP.

1. Bahan nilon berwarna cream; dan
2. Dipakai pada PDL II.

v. Tonfa, Holster Tonfa dan Masker

Tonfa dan Holster Tonfa

Masker|

—

P,

Keterangan:

kayu dengan sarung yang bisa dilekatkan di pinggang.

Tonfa dan holster Tonfa berbentuk t-stick terbuat dari karet mati maupun

Keterangan:

Masker berbentuk sederhana aman untuk dipakai
mampu melindungi anggota dari gas air mata.

dan

w. Perlengkapan dan Peralatan Lainnya

Borgol

Tameng

Borgol Kecil -
Tampak Depan Tampak Belakang
Borgol Besar
Keterangan: Keterangan:
1. Borgol berbahan metal dengan berlogo lambang Satpol PP;

2. Berbentuk metal kecil untuk borgol jari; dan
3. Berbentuk metal besar untuk horgol fangan.

1. Tameng memiliki tulisan Polisi Pamong Praja berwarna kuning
dengan latar tulisan hitam; dan

2. Berbahan fiberglass dengan ketebalan minimal 5 mm dan dapat
disesuikan dengan keamanan anggota.




Senter

Ferplas|

Keterangan:

Keterangan:

Senter sebagaimana dimaksud adalah senter vang berfungsi sebagai
alat penerang di lapangan dengan gagang panjang.

Ferplas sebagaimana dimaksud terbuat dari plastik berikut sarung
dari bahan drit warna khaki tua kehijau-hijauan vang disangkutkan
pada pinggang celana dan berfungsi untuk peralatan minum
anggota Satpol PP.

Tas atau Ransel

Eleeping Bag

Keterangan:

Feterangan:

Tas/ransel sebagaimana dimaksud terbuat dari bahan sintetik yang
tidak mudah rusak, memiliki pengait untuk matras di bagian atas,
dilengkapi cover bag anti lembab dan bazah dengan berlogo lambang
Polisi Pamong Praja pada bagian atas depan tas dan muka cover bag;

Sleeping bag sebagaimana dimaksud terbuat dari_bahan anti air
dan di dalamnva terdapat busa tebal vang berlogo lambang Polisi
Pamong Praja.

Matras

Jaket

Eeterangan:

Eeterangan:

Matras berfungsi sebagai alas pada saat bertugas dan latihan dengan
berbahan karet dan berlogo lambang Polizi Pamong Praja.

Jaket sebagaimana dimaksud terbuat dari bahan parasit anti air
yang pada bagian dada atas sebelah kiri berlabel bordir lambang Fol
PP dan bagian punggung belakang bertulickan Pol PP.




Rompi atau Body Protector

Keterangan:

Rompi/Body Protector adalah alat yang dipergunakan untuk melindungi tubuh anggota dari hujan.maupnn, dari terjangan benda- benda
yvang dilemparkan oleh masa.




SPESIFIKASI KAIN PAKAIAN DINAS PADA SATPOL PP

1. Spesifikasi Kain PDH, PDU I, dan PDU II sebagai berikut:

a.

R

m.

n.

Warna

Bahan

Weave (anyaman)
Komposisi bahan
Jumlah benang
Lebar kain

Berat kain
Kekuatan Tarik
Kekuatan sobek

khaki tua kehijau-hijauan, menggunakan zat warna
disperse-bejana L:34.28, a:0.71, b:7.39, AE < 1.5;
polyester 65%, Rayon 35% (£ 3%) ;

Twill 2/2;

TR40/2 x TR40/2;

125 x 60 helai/inch (+ 6);

150 cm;

240 gr/m? (£5%);

900 N (Lusi), 350 N (Pakan);

70 N (Lusi), 65 N (Pakan);

Ketahanan warna terhadap cucian;

-  Perubahan warna

grade 4 (min)

- Kelunturan warna : grade 4 (min)
Ketahanan warna terhadap keringat;

-  Perubahan warna

grade 4 (min)

- Kelunturan warna : grade 4 (min)
Ketahanan warna terhadap gosokan;

- Kering : 4 (min)
- Basah : 3 (min)

Ketahanan warna terhadap cahaya: grade 4 (min); dan
Susut terhadap pencucian: 3%.

sebagai berikut:

a.

T Em e a0 o

B

Warna

Bahan

Weave (anyaman)
Komposisi bahan
Jumlah benang
Lebar kain

Berat kain
Kekuatan Tarik
Kekuatan sobek

Spesifikasi Kain PDL I, PDL II, dan Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal

khaki tua kehijau-hijauan, menggunakan zat warna
disperse-bejana L:34.28, a:0.71, b:7.39, AE < 1.5;
cotton 50%, polyester S0% (+ 3%);

Plain Ripstop;

CVC 16 x CVC 16;

90 x 52 helai/inch (£ 6);

160 cm;

225 gr/m? (£5%);

1100 N (Lusi), 550 N (Pakan);

40 N (Lusi), 30 N (Pakan);

Ketahanan warna terhadap cucian,;

- Perubahan warna

grade 4 (min)

- Kelunturan warna : grade 4 (min)
Ketahanan warna terhadap keringat;

- Perubahan warna

grade 4 (min)

- Kelunturan warna : grade 4 (min)
Ketahanan warna terhadap gosokan;

- Kering : 4 (min)
- Basah : 3 (min)

Ketahanan warna terhadap cahaya: grade 4 (min); dan
Susut terhadap pencucian: 3%.



3. PAKAIAN DINAS PEGAWAI PEMADAM KEBAKARAN PADA SATPOL PP

Jenis Kain: Ripstop (Katun dan Polyester)
Warna Baju: Biru (Kode Warna 100 100 0 50) -
Warna Celanadan Baret: Biru Tua (Kode warna 100 100 0 750) -

N

Baju lengan pendek berwarna biru, kerah berdiri, berkancing 6 pada bagian
tengah baju, berlidah pada setiap bahu dengan kancing masing-masing 1 buah,
dan 2 buah saku atas tertutup dengan kancing masing-masing 1 buah;

3. Garis jahitan di bahu belakang baju melintang dari ujung kanan ke ujung kiri;
4. Monogram di ujung kedua kerah baju;

5. Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golongan;
6,

o/,

8

Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota di lengan baju sebelah ki
Badge Pemerintah Daerah dibawah tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota;
Tulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebelah kanan:

9. Badge Pemadam Kebakaran di bawah tulisan Pemadam Kebakaran;

10. Tanda Jabatan di saku sebelah kanan;

11. Papan Nama di atas saku baju sebelah kanan;

12. Tanda Penugasan dipasang di atas saku sebelah kiri;

13. Tanda Penghargaan/brevet hargaan di di atas papan nama;

14. Lencana KORPRI diatas Lencana Pemadam Kebakaran;

15. Lencana Pemadam Kebakaran dipasang di atas saku sebelah kiri di atas tanda
jasa pita;

16. Tanda Jasa Pita Satya Lencana Karya Satya dipasang di antara Lencana
Pemadam Kebakaran dan saku baju sebelah kiri;

o

. Lipatan

. Bagian dalam

Model, Warna dan Tata Cara Pemakaian serta Penggunaan Pakaian Dinas TATA CARA PEMAKAIAN KETERANGAN
A. Pakaian Dinas Harian (PDH)
1. PDH Pria
Baret warna biru (navy blue) dengan emblem pemadam kebakaran atau topi; 1. PDH digunakan

untuk melaksanakan
tugas sehari-hari;

. Baret digunakan pada

saat dan

Apel;

Upacara

% pri digunakan pada

saat kegiatan sehari-
hari diluar apel;

Baret
mengarah ke kanan;
dan

baju
PDH mengenakan
Kaos Oblong.

Model. Warna dan Tata Cara Pemakaian serta Penggunaan Pakaisn Dinas

KETERANGAN

TATA CARA PEMAXKAIAN

Tanda Pengenal Identitas di saku sebelah kiri;

Kane: baju sewarna dengan baju P

Ixat pinggang hitam dengan kepala gesper warna emas bderloge Pemadam

Kebakaran;

. Celana panjang warna biru [navy blue), menggunakan saku samping disetiap
sisi dan 2 buah saku belakang;

21. Sepatu Pantofel/PDH warna hitem; dan

Jenis Kain: Ripstop (Katun dan Polvester)
Warna Baju: Biru (Kede Warna 100 100 0 50) -
1 Tua {Kode warna 100 1000 750]-

Warna Celana dan Baret: Bir

Badge Pemadam Kebakaran di bawsah v

Tanda Jabatan di saku se an;
. Papan Nama di atas saku b belah kanan;
Tanda Penugasan Ptnd:dma». sang di atas saku sebelak

Tanda Penghargaan /brevet '~eng} argaan dipasang di atas papan nama;
L na (CR?R. d:ams Lenf'am Pemadam Kebakaran;
Lencansa P

di atas saku sebelah
Tanda Jasa Pita Satya Lencana Karya Saua dipasang di an’
Pemadam Kebakaran dan saku baju sebelah k:

19. Tanda Pengenal Identitas di saku sebelah kiri;

. Kancing Baju sewarna dengan baju PDH;

tanpa rempel (Dibawah

an

ra Lencana

lutut/Rok Panjang/Celana
Panjang warna biru [nav

22. Khusus celana panjang menggunakan saku

saku belakang;

Sepatu Pantofel/PDH warna hitam; dan

Kaos Kaki warna hitam.

samping digetiap sisi dan 2 buah

23
24,

22. Kaos Kaki warna hitam.
2. PDHWa: TATA CARA PEMAKAIAN

1. Baret warna biru tua (navy blue) dengan er 1 pemnadam kebakaran atau [I.
Tepi;

2. Baju lengan ek .wrv.a“.s biru, kerah tidur, berkancing 4 pada bagian -
tengah t b 5 o bahu dengan kancing masing-masing 1 bu Baret digunakan pada
2 buah saku atas dan 2 buah seku bawabh tertutup, dengan kancing masing- saat Upacara dan
masing 1 bual Apel;

3. Baju Lk g pada bagian |3. Topi digunakan pada
tengah baju, berlidat pada setiap bah\. d gar. x.sn-:::g masin asing 1 buakh, saat kegiatan sehari-
2 buah saku atas tertutup dan 2 buah saku bawah tertutup, dengan kaneing hari diluar apel;
masing-masing 1 buah bagi vang mengenakan jilbab; 4. Lipatan Baret

4. QGaris jahitan ahu belakang b tang dari ujung kanan ke uj mengarah ke kanan;

5. Saku dalam di baju bagian bawah sebelah kanan dan kiri dengan Ld. 5. Ba
keluar;

6. Monogram jung kedua kerah baju; dan ibu hamil dapat

7. Tanda Pangkat Sesuai Jabatan dan Golongan: wenyesuaikan; dan

8. Tulisan Pru.\"ns, /Kabupaten/XKota di .engan baju sebelah 6. polos tanpa

Q. b corak sewarna dengan

10. Tulisan Pemadam Kebakaran di le..ga:- celana yaitu biru tus

7y bluoe).

Model, Warna dan Tata Cara Pemakaian serta Penggunaan Pakaian Dinas

ATA CARA PEMAKAIAN

KETERANGAN

B. Pakaian Dinas Lapangan (PDL)

Jenis kain: Ripstop (Kamun dan Polyester)

Warna Baju: Biru (Kede Warna 100 100 0 SO'l-
Warna Celana dan Baret: Biru Tua (Kode warna 100 100 0 750) -

1. Baret warna biru (navy bluej dengan blem pemadarn kebakaran;
2. Baju lengen panjang, kerah tdur, berkancing dalam & buah pada kb

PO diganaken waiok

tengah baju, berlidah pada setiap bahu dengan kan g ing 1 buah
dan 2 buah saku atas de”ga. kancing perekat masing-masing 1 buah;

3. Bordir Menogram di kerah baju sebelah kiri berlege Helm dan Kapak berwarna
wama kuning dengan dasar warna biry;

4. Bordir Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golengan di kerah baju sebelah
kanan dengan dasar warna b:

S§. Tulisan Previnsi/Kabupaten /X oln di lengan baju sebelah

6. Badge Pemerintah Daerah dibawah tulisan Provinsi/Kabupaten /Kota:

7. Tualisan Pemadam Kebakaran di ,ergxsn 5

8. Badge Pemadam Kebakaran di b U

9. Bordir Tanda Jabatan di saku se

10. Bordir Pay ma di atas saky
kuning, i ng dan war

11. Bordir Tanda Penugasan dipasang di atas saku sebelah kiri;

12. Bordir Tanda Penghargaan /brevet penghargaan dipasang di atas papan nama,

13. Bordir Lencana XORPR! diatas Lencana Pemadam Kebakaran warna k.am:;g

14. Bordir Lencana Pemadam Kebakaran dipasang di atas saku sebelsh kiri warna

15. lisan Pemadam di atas saku baju sebelah kiri, dengan tulisan warna
k\_ning list kuning dan warna dasar biru;

16. s«a' Pinggang warna hitam dan Kopel warna hitam dengan kepala kopel

diletakkan pada Kopel bagian sebelah ki

n@ Panjang warna U (navy blue), menggunakan saku samping disetiap
sisi, 2 buah saku belakang dan 2 bush saku gantung di setiap sisi bagian
tengah celana,;

19, Sepatu Lars Panjang/PDL warna hitam ber

20. Kaos Kaki warna hitam

6.

. Tali

7. Pemakaian

dapat menyesuaikan;

. Lengan baju digulung
a aat

upacara bendersa;

warna
digunakan
pejabat
vang memilki garis
komande terhadap
pasukan;
Draghrim
digunakan pada saat
pelaksanaan upacara
bendera; dan

Baju PDL
kedslam

dimasukkan
celana PDL




Model, Warna dan Tata Cara Pemakaian serta Penggunaan Pakaian Dinas

TATA CARA PEMAXKAIAN

KETERANGAN

C. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU)

1. PDUIPFRIA

biru tua (nevy blue} dengan emblem pemadam kebakaran berbahan
Warna emas;

Jas lengan panjang berwarna biru, kerah tidur,

tengah, setiap bahu dengan kane

rkancing 4 pada bagian
ng masing-masing 1 buak

1.PDU | digunakarn oleh

pejabat struktural
Damkar /OPD

idengi D:

yang

. Tanda Penugsasan dipasang di atas saku ates sebel
. Tanda Penghargaan/

Tanda Jabatan di saku sebelah kanan;
Papan Nama

revet penghargaan dipasang di atas papan nama;

Lencana KORPRI duasar-g d.a«a: Lencana Pemadam Kebakaran;

5}

Negeri, Resepsi Dengan

Tamu Luar Negeri;

.Pet menggunakan list

dan pad: kapas yang
digesuaikan dengan

Menggunakan 2 buah saku atas tertutup dengan kancing masing-masing 1 peda sast menghadiri
buah dan 2 duah saku bawah tertutup dengan kancing masing-masing 1 buah; Upacara yang bersifat
3. Kancing baju berbahan logam berwarna kuning emas dengan lambang nasional, Upacara
pemadam kebakaran; Kenegaraan, Upacara
4. Kemeja warna putih di bagian dalam jas; Hari Proklamasi
5. Dasi panjang polos warna biru tua (navy blue); Ke:
6. Tanda Pangxal sesuai Jaham dan gc Origa: j3
7. Tulisan Pri Pahlawan,
8. Badge Pemerintah Daerak dma\\ah ul:san Provinsi/Kabupaten /Kota; Pelantikan,
9. Tulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebelah kanan; Lain Sesuai Instruksi
10. Badge Pemadam Kebakaran di bawah tulisan Pemadam Kebakaran; A Dinas Luar
11. Tanda Jabatan di saku sebelah kanan; Resepsi
12. Papan Nama dipasang di ates saku atas sebelah kanan; Tamu Luar
13. Tanda Penugasan dipasang di a.as saku atas sebelah kiri; dan
14, Tanda Penghar /brevet ¢ ‘gaan di; di atas papan nama; 2. Pet menggunakan list
15. Lencana KO?PRI di a as bencana Pemadam Ke;ax&-an dan padi kapas vang
16. Lencana rar di atas saku atas sebelsh kiri; disesuaikan  dengan
17. Tanda Jasa Mg-da.: tya Lencana Karya Satya dipasang di antara Lencana rentangkepangkatan,
Pemadam Kebakaran dan saku Atas sebelah kiri;
18. Celana panjang warna biru (navy blue), menggunakan saku samping disetiap
sisi dan 2 buah saku belakang:
19. Sepatu Pantofel/PDH warna hitam; dan
20. Kaos Kaki warr
Jenis kain: Polyester
Warna Baju: Biru {(Kode Warna 100 100 0
Warna Celana, Pet dan Dasi: Biru Tua 'chc warna 100 10007 4:0-
Warna Kemeja: Putih
Model, Warna dan Tata Cara Pemakaian serta Penggunaan Pakaian Dinas ATA CARA PEMAKAIAN KETERANGAN
2. PDU I WANITA
1. Pet Wanita warna biru tua vy biue) dengan emblem 3 K k 1.PDU 1 dj b olen
4 2 berbahan logam berwarna e: pejabat struktural
2. Jas lengan panjang berwarna biru, kerah tidur, berkancing 4 pada bag Damkar/OPD yang
2 tengak baju, berlidah pada setiap bahu dengan kancing masing-masing 1 busah membidangi Damkar
v Menggunakan 2 buah sak.n atas tertutup dengan kancing 1:~.asu~g-'nas:‘.g 1 pada saat menghadiri :
buah dan 2 b.xah saku bawah tertutup dengan kancing masing-masing 1 buat Upacara yang bersifat
3. logam berwarna Kkuning emas dengan lambang nasicnal,
Kenegeraan, Upacara
4. Ke:neja wama putih di bagian dalam jas; Hari Proklamasi
5. Dasi Kupu-Kupu warna bira tua; Kemerdekaan RI,
6. ngkat sﬂs‘._ax J‘s.>au:r: dan Upacara Hari
; 7. Pahlawan, Upacara
8. Pelantikan, Upacara
9. X in Sesuai Instruksi
10. Badge Pemadam Kebakaran di hawah tulisan Pemadam Kebakaran Atasan, Dinas Luar

Jenis kain: Polyester
Warna Baju: Biru (Kede Warna 100 100 0 50) -

Warna Celana, Pet dan Dasi: Biru Tua {Kode warna 100 100 0 TSOZ-
Warna Kemeja: Putih

. Lencana P

. Celana Panjang warna biru |

di atas saku atas sebelah kir;

Tanda Jasa Medali Satya Lencana Karya Satya dipasang di antara Lencana
Pemadam Kebakaran dan saku atas sebelah kiri;

Menggunakan saku dalam di baju bagian bawah di setiap sisi dengan lidah
saku keluar;

¢ blue)

nggunakan saku samping disetiap

sisi dan 2 buah saku belakang;
Sepatu Pantofel /PDH warna hitam bertali; dan
Kaos Kaki warna hitam.

[0

.Bagi yang

rentang kepangkatan:
dan

dapat mer
dengan my
Cel 3’
Panjang dengan

Pelos tanpa corak
berwarna biru tua
[navy blue) dengan
kede warna 383.
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3. PDU Il PRIA

. Tanda Jabatan di saku sebel;

. Lencana Pe

Baret warna biru tua [navy blue} dengan Emblem Pemadar P v
Baju lengan pendek berwarna biru, kerah berdiri, berkancing 6 pada bagian
tengah baju, berlidah pada setiap bahu dengan kancing masing-masing 1

PDU II digunskan oleh
Pejabat strukrural
Damkar/OPD  yang

4 damkar

buah. Menggunakan 2 ah saku atas tertutup dengan kancing = 18
masing 1 buah dan 2 bush saku bawsh tertutup dengen kancing masing-

masing 1 buah;
Kancing baju berbahan logam berwarna kuning emes dengan lambang
pemadam kebakarar

Monogram di ujung kedua kerah baju;
Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golengan;

Tulisan Provinsi/ Kabupaten/Keta di lengan baju sebelah
Badge Pemerintah Daerah diba:
Tulisan Pemadam Kebakaran di lengs.

baju sebelah kanan;
Badge Pemadam Kebakaran di bawah tulisan Pemadam Kebakaran,

kanan;
Papan Nama dipasang di atas saku atas sebelah kanan
Tanda Penugasan dipasang di atas saku atas sebelah ki
Tanda Penghargaan /brevet penghargaan dipasang di atas papan nama;

Lencana KORPRI diatas Lencana Pemadam Kebakaran;
b d di atas saku atas sebelah kiri;

darm Kal
Tanda Jasa Pita Satya Len
Pemadam Kebakaran dan sak.

belakang;

pada saat menghadiri
Peresmian,

dan pacara
Pemskaman  Anggota
Pemadam vang
Gy

19 ta Panjang warna biru (navy blue) menggunakan saku samping disetiap
sisi dan 2 buah saku belakang;
20. Sepatu Pantofel/PDH warna hitam; dan
21. Kacs Kaki warna hitam
Jenis kain: Polyester
Warna Baju: Biru (Kede Warna 100 100 © 50) -
Warna Celana dan Baret: Biru Tua |Kode warna 100 1000 750;-
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4. PDU II Wi
1. Baretwarnat y blue] dengan emblem pemadam kebakaran; 1.PDU II digunakan oleh
2. ju 1 pendek berwarns biru, kersh tdur, berkancing 4 pada bagian | Pejabat struktural
tengah baju, berlidah pada setiap bahu dengan kancing masing-masing 1 Damkar/OPD yang
buah. Menggunskan 2 buah saku atas tertu dengan kancing masing- | membida damkar
masing 1 buah dan 2 buah saku bawah tertutup dengan kancing masing- | pada saat menghadin
masing 1 buah; Upacara, Peresmian,
3. Baju lengan panjang berwarna biru, kerah tidur, berkancing 4 pada bagian | Pelantikan Hari Ulang
tengah baju, berlidah pada setiap bahu dengan kancing masing-masing 1| Tahun Dinas Damkar,
buah. Menggunskan 2 buah saku atas tertutup dengan kancing dan instansi L ;i
masing 1 buah dan 2 buah saku bawah tertutup dengan kanci dan Upacara
masing 1 buah d: 5 ntuk yang mengenakan j -3 Pemsakaman  Anggota
4. Kancing baju berbahan logam berwarma kuning emas dengan lambang | Pemadam yang
pemadam kebakarar Gugur/Meninggal; dan
5. Monogram di ujung kedua kerah tidur; 2.Bagi yang
6. Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golongan; menggunakan
7. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kots di lengan baju sebelah kiri; dapat  menyesusikan
8. BadgeP rintah Daerah tulisan Provinsi/Kabupaten /Kota; dengan menggunakan
9. Tulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebelah kanan; Celana P / Rok
Badge Pemadam Kebakaran d:i bawah tulisan Pemadam Kebakar Panjang dengan Jilbab
Tanda Jabatan di saku sebelah kanan; Pelos tanpa  cerak
Papan Nama di atas saku baju sebelah kanan; berwarna U tua
Tanda Penugasan dipasang di atas saku atas sebelah kiri; [navy blue) dengan
. Tanda /Brevet b di di ates papan nama; kede warna 383.
15. Lencana KORPRI diatas Lencana Pemadam Kebakaran;
16. Lencana F dam Kebakaran dj i atas saku atas sebelah kin:
17. Tanda Jasa Pita Satya Len
Pemadam Kebakaran dan saku baj -
18. Sabuk kain berwarna biru (royal blue} dengan kede warna 392 sewarna dengan
Baju;
19 L-_i tempat sabuk berjumlah 3 buah terletak pada bagian samping kanan Kiri

Jenis kain: Polyester
Warna Baju: Biru (Kode Warna 100 1000 501-
Warna Celana dan Baret: Biru Tuza (Kode warna 100 100 0 750) -

dan bagian belakang;
/Celana Panjang/Rek Panjang warna biru (navy blue] dengan kode
1a 383 ta: 1

enggunakan saku sampir

. Sepatu Pantofel /PDH warna hitam; dan

Kaos Kaki warna hitam
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5. Pakaian Dinas Pembawa Pataka

Jenis kain: Pelyester
Warna Baju: Biru (Kede Warna 100 100 0 SO'l-

Warna Celana: Biru Tua (Kede warna 100 1000 750]-
Slaver: Merah
Sarung Tangan: Putih

w

R R RTIS

Pt

. Tanda Jabata
. Papan Nama dipasang di atas saku atas sebel;

. Sepatu Lars Pan
. Kaos Kaki warna hitarn
. Kopel

1 D ghrim w

Helm Pataka berwarna putin dengen dua garis berwar (11
nm,: ng kiri depan ke sam kanan depan. Pada bagian depan

emblem pemadarm

p berwarna kuning emas;
berkancing 4

Jas lengan panjang berwarna biru, kerah tidur,
1er.gah berlidah pada setiap bahu dengan kanci

pada bagian
msingl uakh.

buah da.n 2 buah saku bawah tertutup dengan kancing
Kain slayer berwarna merah digunakan pada bagian leher
dalam baju;

Sarung tangan berwarna pi

sampa. dada

b ota di lengan baju sebelah kiri;

Badge Pemerintah Daer: bawah tulisan Provinsi/Kabupaten /XKota;
ulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebelah kanan;

Badge Pemadam Kebakaran di bawah tulisan Pemadam Kebakaran:

i saku sebelah kanan;

Tanda Pen\.ug;ssan dipasang di atas saku atas sebelah kiri;

et penghargaan dipasang di atas papan nama,
Lencana KO?PRI Jxa'as Lencana Pemadam Kebakaran;

Lencana P di atag saku atas sebelah kiri;

Tandsa Jasa Medali d:pasang di antara Lencana Pemadam Kebakaran dan saku
atas sebelah kiri;
Celana Panjang warn:
berwar:

ru (navy blue) dengan menggunakan list samping
& merah dengan saku samping disetiap sisidan 2 bush saku belakang;
PDL berwarna putih polos;

berwama put lambang
pemadam kebakaran; dan
putih menyilang dibagian depan.

endera pataka dilengkapi tempat tiang bendera.

kepala kopel berwarna kuning dengan

Khusus

untuk pembawa

PDPP digunakan oleh
Petugas Pembawa
Bendera Pataka pada
upacara HUT Pemadam
Kebakaran.

AN
AR
AR

Jenis kain: Pelyester
Warna Baju: Biru (Kode Warna 100 100 0 50) -
Warna Celans dan Baret: Biru Tua {Kode warna 100 1000 750;-

10,

. Tali Bahu/Tali Kur berwarna kuning diletakkan di lingkar bahu sebelah kanan;

. Sepatu Pantofel/PDH warna hitam

Tulisen Provinsi/Kabupaten/Kota di lengan baju sebelah
Badge Pemerintah Daerah dibawah tu /Kab
Tulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebel. sh kanan;

Badge Pemadanr bakaran di bawah tulisan Pemadam Kebakaran;
Tanda Jabatan di saku sebelah kanan;

Papan Nama dipasang di atas saku atas sebelah kan,
Tanda Penugasan dipasang di atas saku atas sebelah k:
Tanda Penghargasn [brevet penghargaan dipasang di atas papan nama:

L na KORPRI diatas Lencana Pemadam Kebakaran;

Lencana Pemadam Kebakaran dipasang di atas saku atas sebelah kiri;

Tanda Jasa ‘.huu. Satya Lencana Karya Satya dipasang di antara Lencana
Atas sebelah kiri;

irg tua (o bluej,
lakang:

) dan

Celana Panjang warmna
disetiap sisi dan 2 buah saku t

menggunakan saku sam

Kaos Kaki warna hitam.
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6. PDU KORPS Musik

1. Pet warna biru tua (navy blue} dengan emblem pemadam kebakaran berbahan | PDU Korps Musik
logam warna kuning emas; digunakan oleh anggota

2. Jas lengan panjang berwama biru, kerah tidur, berkancing 4 pada bagian | korps i
tengal:, berlidah pada setiap bahu dengan kan 8 masmg-masing 1 bu upacara
Menggunakan 2 buah saku atas tertutup dengan i Kebal dan upacara
buakh dan 2 buah saku : bawah leru.l.u.: r.lergan karc.ng mas.ng- & sesual instruksi
Pada mas: alasan
berwarna k
Kancing baju Le:am.&r. logam berwama kuning emas dengan lambang
pemadam kebakaran

4. Kemeja wama biru muda di bagian dalam jas;

5. Dasti Panjang Poles merah;

6. Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golengan;
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D. PAKAIAN PENYELAMATAN

1. Pakaian Penyelamatan Pada Operasi Nonkebakaran (Jumpsuit
Rescue/ Clothes Suit)

Baju Penyelamaten dengan model terusan (Ceverall/Jumpsuit] atau [1. Bagian
setelanberwarna dasar merah der kode warna 178 34 34 dengen kombinas: hitamn
warna biru dan lereng serta garis warna silver menyala; dasar perekat;
Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golengan di kerah baju sebelsh kanan | 2. Tulisan PEMADAM
diberdir warna biru: KEBAKARAN DAN
Tulisan berdir Pemadam berwarna biru dengan dasar merah diletakkan di atas PENYELAMATAN di
bagian saku sebelah kiri Bagian Belakang
Tulisan bordir Name berwarns biru dengan dasar mersh diletakkan di atas menggunakan warna
bagian saku sebelsh kanan; silver menyala; dan
Resleting dalam double; 3. Pemakaianya
Tulisan Provinsi/Kabupaten /Kota diletakkan di lengan bagian kiri; dilengkapi dengan
Logo Pemerintah Daerah diletakkan di bawsah tulisan Provinsi/kabupaten/Kota; Helm Rescue, Sarung
Log: E } diletak) di lengan bagian kanan: Tangan Rescue, Boot,
Menggunakan saku gantung pada setiap sisi celana; gserta  perlengkapan
. Menggunakan saku gantung pada celana bagian belakang: penyelamatan lainnya
11. Menggunakan bantalan pada siku dan lutut di bagian dalam; {APD}.
Setiap ujung lengean dan celana bagian bawah menggunakan perekat; d;
13. Terdapat Tulisan *PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN"
belakang.
Jenis Kain Inherently Flame Resistant (NFPA2112, 2018)
93% Meta-Aramid, 5% Para-Aramid, 2% Anti-Static,
6.5 osy
Warna Merah Kode Warna 178 34 34
Biru
Reflective Material Silver
Model, Warna dan Tata Cara Pemakaian serta Penggunaan Pakaian Dinas TATA CARA PEMAKAIAN KETERANGAN
2. Pakaian Tahan Panas (Fire Jacket and Trousers)
Jaket dan celana tahan panas berwarna khaki menggunakan kemposisi kain 1. Jaket dan celana
berlapis luar, tengah dan dalam sebagaimana penjelasan pada gambar; tahan panas
Jumlah saku disesusikan dengan kebutuhan dan fungsi; digunakan oleh
List pada pakaian menggunakan warna emas dan perak yang dapat pemadam pada sasat
memancarkan cahaya dalam kondisi pencahayasn yang rendah; dan operasi pemadaman;
Terdapat Tulisan “PEMADAM KEBAXKARAN DAN PENYELAMATAN® di begien |2. Tulisan PEMADAM
belakang KEBAXARAN DAN
PENYELAMATAN di
Bagian Belakang
menggunakan warna
silver menyala;

3. Pemakaian Jaket
dan celana tahan
panas dilengkapi
dengan alat
pengaman diri

Lapisan Luar
Komposisi Kain

62% Para-Aramid, 36% Meta-Aramid, 2% Anti-
Static, 6.5 osy
NFPA1971, EN469, EN1140-5

Konstruksi
Warna

Ripstop
KHAKI Kode Warna 218 165 32

Lapisan Tengah
Komposisi Kain Aramid, Spunlace Substrate Laminated
4.8 osy

Biedge

Kode Warna 240 230 140

Warna

Lapisan Dalam
Komposisi Kain Meta-Aramid, FR Meodacrylic (Spunj,

Aramid, FR Rayon needle punched, non-woven, 8.0
osy

Warna Biru

seperti Fire Helmet,

Fire Gloves, Fire
Boot, Fire Google
dan A Pengaman

Diri lainnya; dan

Untuk pejabat
struktural yang ikut
dalam operasi,

menggunakan helm
pemadam  bertanda
khusus.
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KETERANGAN

Komposisi Kain s
Warna

Aluminized, PBI Quter Shell
Perak

Mode! dan Jenis Pak Tahan Api k isi kain/bahan pakaian
sebagaimana penjelasan pada gambar serta menyesuaikan dengan stendar
keselamatan /keamanan yang berlaku secara internasional.

1.Paksian tahan api
digunakan oleh
pemadam pada saat
cperasi  pemadaman
dalam kondisi tertentu
sesuai kebutuhan;
dan

.Pemakaian pakaian
tahan  apidilengkapi
perlengkapan lainnya
seperti Penutup
Kepala SCBA, serta
perlengkapan
keselamatan lainnya.

N

Model, Warna dan Tata Cara Pemakaian serta Pen
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4. Pakaian Penanganan Bshan Berbashaya dan Beracun

Komposisi Kain
Jahitan
Warna

Interceptor Plus
Double Heat Sealed
Biru

Medel dan Jenis Pakaian Tahan Api menggunsakan komposisi kain/bahan
pakaisn sebagaimana penjelasan pada gambar serta menyesuaikan dengan
standar keselamatan /keamanan yvang berlaku secara internasional.

2. PenggunaanPzkaia

1. PakaianPenangana
n B3 digunakan
pada saat
penanganan Bshan

Berbahava dan
Beracun

Kebakaran sesuai
dengan

tingkatannys; dan

n Penanganan B3
dilengkapi dengan
perlengkapan
seperti Penutup
Kepala,SCBA, serta
perlengkapan
keselamatan
lainnya.
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AN SIAGA/PIKET

Komposisi Kain Modacrylic, Cellulose & Aramid

Baju (NFPA2112, NFPA70QE)
Rajutan Swiss Pique
Warna Heater Grey, (Kode Warna 155 155 155)

Komposisi Kain Inherently Flame Resistant

Celana (NFPA211! 2 2018)
48% Madacrylic, 37% Lyocell, ! amid
Warna Biru Tua (Kede Warna 100 100 0

1. Kaos Panjang berwarna dasar abu-abu dengan kombinasi
loreng;

2. Tulisan Nama dibordir dan diletakkan pada bagian dada sebelah kanan

nggunakan perekat;

3. Menggunakan saku dalam dengan penutup saku memakai resleting:

4. Menggunskan bantalan warna hitam pada kedua siku;

5. Tulisan Pemadam Kebakaran di bagian punggung berwarna hitam;

6. Menggunakan ikat pinggang warna hitam dengan kepala gesper
berbahan logam dengan logo pemada kebakaran;

2 binu |'*1a\*» bldc mc*‘.gg\.".sksu saku s.aﬁping

lengan

% CC'&“AS Par 'a‘lq wa

tengah celana;
2 buah di bagian belakang menggunskan perekat;
X g pada setiap sisi samping menggunakan perekat;
10.Setiap ujung bagian lengan dan celana bagian bawsh menggunakan
perekat;
11.Sepatu Lars Pa
12.Kaos Kaki warr
13.Terdapat TL..S&‘I
bagian belakang.

PDL warna hitam bertali;
dan
{ADAM KEBAKARAN

DAN PENYELAMATAN" di

Pakaian Siaga/Piket
digunakan pada saat
melaksanakan
piket/jags posko.

Komposisi Kain

Biru Kede W
Kombinasi Loreng

Warna

Provinsi/kabupaten/Kota;

Menggunakan saku gantung pada setiap sisi celana;

fenggunakan saku gantung pada celans bagian belakang; dan
.Terdapat Tulisan "PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN" di
bagian belakang.

Model. Warna dan Tata Cara Pemakaian sertz Penggunaan Pakaian Dinas TATA CARA PEMAXAIAN KETERANGAN
F. Pakaian Teknik

1. Paksian Teknik berwarna biru kombinasi dengan corak loreng dengan | Pakaian Teknik
model terusan (Coverall/Jumpsui digunskan pada saat

2. Tanda Kualifikasi Perbengkelan diletakkan di atas ssku sebelsh r
dibordir; {

3. Tulisan Pemadam diletakkan di lengan baju sebelah kanan; perbengkelan

4. Logo Pemadam Kebakaran diletakkan di bawah tulisan Pemadam; peralatan kebakaran.

4 1 ma diletakkan di atas bagian saku sebelah kanan dibordir;

6. i

7. rovinsi/Kabupateb/Kota diletakkan di lengan bagian kiri;

8. Logo Pemerint. Daerah diletakkan di bawah tulisan
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1. Tanda Pangkat

a. Tanda Pangkat PDH

Keterangan:

Tanda pangkat untuk PDH digunakan pada bahu Baju PDH, dengan bahan
dasar kain warna biru dongker berbentuk empat persegi panjang dengan
ukuran lebar atas 4,5 cm, lebar bawah 5,5 cm dan panjang 9 cm:

2. Gol Ifa hingga I/d menggunakan balok dengan cevron warna merah
dengan panjang 4,5 cm dan lebar 0,5 cm. Menggunakan logo kapak dan
helm pemadam berada di bagian atas tanda pangkat dan rtulisan
PEMADAM di bagian bawa cevron warna merah;

3. Gol IIfa hingga II/d menggunakan balok dengan cevron warna putih
dengan par g 4,5 cm dan lebar 0,5 cm. Menggunakan o kapan dan
helm pemadam berada di bagian atas tanda pangkat dan tulisan
PEMAD. di bagian bawah cevron warna putih;

4 / ngga IlI/c menggunakan balok dengan cevron warna emas
dengan panjang 4,5 cm dan lebar 0,5 cm. Menggunakan logo kapak dan
helm pemadam berada di bagian atas tanda pangkat dan tulisan
PEMAD. di bagian bawah cevron warna emas;

5. Gol MIfd hingga IV/b menggunakan logo bungs wij
berdiameter 1,5 cm berwarna emas. Menggunskan logo kapak dan F
pemadam di bagian atas tanda pangat dan tulisan PEMADAM di bagian
bawah warna ema:

6. Gol IV/c hingga IV/e menggunakan logo bintang segi delapan berdiameter
1,5 cm berwarna emas. Menggunakan logo kapak dan helm pemadam di
bagian atas tanda pangkat dan tulisan PEMADAM di bagian bawsh warna
emas;

7. Bagi Pemadam yang menduduki jabatan struktural, menggunakan bordir
list warna merah pada bagian tepi tanda pangkat; dan

8. Bagi Pemad yang tidak menduduki jabatan struktural, tidak
menggunakan list warna merah pada bagian tepi tanda pangkat.

ATRIBUT PAKAIAN DINA| KETERANGAN
b. Tanda Pangkat PDL Keterangan:

!. Tanda pangkat untuk PDL diletakkan pada ujung kerah Baju PDL sebelah
kanan, dengan bahan dasar kain warna biru dongker berbentuk empat
persegi dengan ukuran lebar atas 2 cm, lebar bawah 3 em, dan panjang 5
cm. Kerah baju sebelah kiri menggunskan loge kapak dan helm pemadam
berbahan dasar kain warna biru dengker dibordir warna ku

2. Gol Ifa hingga 1/d menggunakan cevron dibordir warna merah dengan

I/a 1/b /¢ 1/d panjang 4,5 cm dan lebar 0,5 cm; " i

3. Gol 1I/a hinggs I[I/d menggunskan cevron dibordir warna putih dengan

jang 4.5 em dan lebar 0,5 em;

4. ¢ menggunakan balok dibordir warna emas dengan

njang 4,5 cm ebar 0,5 cm;

3. Gol III/d hinggas IV/b menggunakan logo bunga wijaya kusuma dibordir
warna emas berdiameter 1,5 er

6. Gol IV/c hingga IV/e menggunakan logo bintang segi delapan dibordir
warna emas berdiameter 1,5 er

7. Bagi Pemadam yang menduduki jabatan struktural, menggunsakan bordir

1l/a /b Il/c 1/d list warna merah pada bagian tepi tanda pangkart; dan

8. Bagi Pemada vang tidek menduduki jabatan struktural, tidak

menggunakan list warna merah pada bagian tepi tanda pangkat.
I1/a /b /e m/d

I;Iél ’E!)

Iii ‘(I || |‘.
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¢. Tanda Pangkat PDU

s
~

i

PEMADAM

V/e

Keterangan:

1. Tanda pangkat untuk PDU digunaka pada bahu Bsju PDU, dengan bshan
dasar logam bermotif kotak berbentuk trapesium dengan ukuran lebar atas
4,5 cm, lebar bawah 5,5 cm dan panjang 9 cm;

2. Gol Ija hingga [/d menggunakan balok warna dasar biru dongker dengan
cevron warna merah berukuran panjang 4,5 cm dan lebar 0,5 cm.
Menggunakan loge kapak dan helm pemadam berada di bagian atas tanda
pangkat dan tulisan PEMADAM di bagian bawa cevron wama merah;

3. Gol I1/a hingga 1I/d menggunakan balck warna dasar biru dongker dengan
cevron warna putih berukuran panjang 4,5 cm dan lebar 0,5 cm.
Menggunakan logo kapak dan helm pemadam berada di bagian atas tanda
pangkat dan tulisan PEMADAM di bagian bawa cevron warna putih;

4. Gol 1ll/a hingga I1I/c menggunakan balok warna dasar biru dongker dengan

tanda pangkat balok warna emas berukuran panjang 4,5 cm dan lebar 0,5

cm. Menggunakan logo kapak dan helm pemadam berada di bagian atas

tanda pangkat dan tulisan PEMADAM di bagian bawa cevron warna emas;

Gol 1II/d hingga IV/b menggunskan balok warna dasar biru dongker dan

loge bunga wijaya kusuma warna emas berdiameter 1,5 ecm. Menggunakan

loge kapsk dan helm pemadam berada di bagian atas tanda pangkat dan
tulisan PEMADAM di bagian bawa cevron warna emss;

6. Gol IV/c hingga IV/e menggunakan balok warna dasar emas dan logo

bintang segi delapan warna emas berdiameter 1,5 em. Menggunakan logo

kapak dan helm pemadam berada di bagian atas tanda pangkat dan tulisan

PEMADAM di bagian bawa cevron warna emas;

Bagi Pemadam yang menduduki jabatan struktural, menggunakan list

warna mersh pada bagian tepi tanda pangkat; dan

8. Bagi Pemadam yang tidak menduduki jabatan struktural, tidak
menggunskan list warna merah pada bagian tepi tanda pangkat.

n

-~
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d. Tanda Pangkat Kehormatan
1) PDH

MENTEME DALAM NEGERI SEBAGAL
PEMINNA UMUM PEMADAM KEBAKARAN Gubarnur
SELURUN INDONERIA

Keterangan:

; | 1. Tanda pangkat kehormatan untuk PDH dipakai pada bahu baju dengan
bahan dasar kain warna biru dongker berbentuk empat persegi panjang
- dengan ukuran lebar atas 4,5 cm, lebar bawah 5,5 cm dan panjang 9 cm;
dan
—_— 2. Menggunakan balok warna dasar biru deongker dan loge bintang segi
— delapan warna emas berdiameter !,5 cm dengan jumiah bintang
menyesuaikan jabatan. Menggunakan loge kapak dan helm pemadam
berada di bagian atas tanda pangkat dan baick logam melintang warna
emas dengan jumlsh menyesuaikan jabatan.

|

Wakil Bugas

Woakil Crubmrmr Dugti / Walikota e >~

2) PDU

BRI SEBAGAL
RAKARAN Ok

Wikl Gubermur

Keterangan:

1. Tanda pangkat kehormatan untuk PDU dipakai pada bahu baju dengan
bahan dasar balock berbentuk trapesium dengan ukuran lebar atas 4,5 cm,
lebar bawah 5,5 em dan panjang 9 cm; dan

2. Menggunakan balok warna dasar emas dan logo bintang segi delapan warna
emas berdiameter 1,5 cm dengan jumlah bintang menyesuaikan jabatan.
Menggunakan logo kapak dan helm pemadam berada di bagian atas tanda
pangkat dan balok logam melintang warna emas dengan jumlah
menyesuaikan jabatan.

i
W
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Wakil Bugats

Bupati £ Walikota o

SD/SMP  SMA/Sedorajar  %1/52

Tanda pangkat PDH non PNS

SD/SMP  SMA/Sedernjat s1/82

Tanda pangkat PDL non PNS

Keterangan:

1. Tanda pangkat PDH Non PNS menggunakan balok dengan cevron lambang Pemadam warna mersh untuk lulusan SD/SMP,
warna silver untuk lulusan SMA/Sederajat, warna emas dengan panjang 4,5 cm dan lebar 0,5 cm.Menggunakan loge kapak
dan helm pemadam berada di bagian atas tanda pangkat sesuai warna cevron, lambang pemadam dan tulisan PEMADAM
sesuai warna lambang pemadam di bagian bawah cevron lambang pemadam;

. Tanda pangkat PDH Non PNS menggunakan balok dengan cevron lambang Pemadam warna merah untuk lulusan SD/SMF,
warna silver untuk lulusan SMA/Sederajar, warna emasuntuk lulusan S1/S2 dengan panjang 4,5 cm dan lebar 0,5
cm.Menggunakan logo kapsk dan helm pemadam berada di bagian atas tanda pangkat sesuai warna cevron, lambang
pemadam dan tulisan PEMADAM sesuai warna lambang pemadam di bagian bawah cevron lambang pemadam; dan

. Tanda pangkat PDL Non PNS digunakan pada ujung kerah Baju PDL sebelah kanan berbshan dasar kain warna biru
dongker berbentuk kotak dengan ukuran lebar atas 2 cm, lebar bawah 3 cm, dan panjang 5 cm, dengan bordir lambang
Pemadam warna merah untuk lulusan SD/SMP, warna silver untuk lulusan SMA/Sederajat, warna emas untuk lulusan
S1/82 dengan panjang 4,5 cm dan lebar 0,5 cm. Pada ujungkerah Baju PDL sebelah kiri dengan menggunakan bordir loge
kapak danhelm pemadam dengan warna sesuai dengan tingkatan lulusan.

8]

w
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2. Monogram Pemadam Kebakaran

Keterangan:

1. Monogram berbahasan dasar logam kuningan berwarna emas; dan
2. Digunakan pada ujung kerah baju PDH dan PDU.

Makna Monogram:
1. Tali berbentuk lingkaran;
2. Melukiskan peralatan penyelamatan sebagai kesiagaan dan kesiapan
untuk memberikan pertolongan kepada korban;
3. Helm safety melambangkan dzalam menjalankan tugas harus selalu
mengutamakan keamanan;
4. Kapak melambangkan alat penyelamatan (forcible entry] untuk membuat
akses secars paksa; dan
5. Warna kuning melambangkan kehati-hatian.

3. Papan Nama

a. Papan Nama Mika/Akrilik

BAGUS

b. Papan Nama Kain

(BAGUS

Keterangan:
a. Papan Nama Mika/Akrilik

1. Papan Nama Mika/Akrilik digunakan pada baju PDH dan PDU;

2. Papan Nama berbahan dasar mika/akrilik dengan warna dasar hitam
dan tulisan nama menggunakan warna putih; dan

3. Digunakan pada baju PDH dan PDU.

b. Papan Nama Kain

1. Papan Nama Kain digunakan pada baju PDL;

2. Papan Nama Kain berbahan dasar kain dengan warns dasar biru,
tulisan nama kuning dan list kuning; dan

3. Digunakanuntuk bsju PDL.

4. Tanda Jabatan
a. Tanda Jabatan Pejsbat/Pembina Pemadam

ESELON | ESELON I ESELON Ill ESELON IV

Keterangan:

a. Tanda Jabatan Pejabat/Pembina Pemadam berbentuk bulat dengan bshan
dasar logam berwarna sesuai tingkatan eselon:
1. Eselon I menggunakan tanda jabatan berdiameter 7 cm;
2. Eselon Il menggunakan tanda jabatan berdiameter 6 cm;
3. Eselon IIl menggunakan tanda jabatan berdiameter 5 cm; dan
4. Eselon IV menggunakan tanda jabatan berdiameter 4 cm.

ATRIBUT PAKAIAN DINAS

KETERANGAN

b. Tanda Jabatan Kehormatan

WALIKOTA WAKIL WALIKOTA BUPATI WAKIL BUPATI

b. Tanda Jabatan Kehormatan bshan dasar logam berwarna sesuai tingkat

Jabatan Kehormata:

. Menteri Dalam Negeri menggunakan tanda jabatan berdiameter 7 cm;

2. Gubernur dan Wakil Gubernur menggunakan tanda jabatan berdiameter

6 cm;

3. Bupati dan Wakil Bupati menggunakan tanda jabatan berdiameter 5 cm;
dan

. Walikota dan Wakil Waliketa menggunakan tanda jabatan berdiameter 5
cm.

o

5. Lencana Korpri

25cm

3cm

Keterangan:

1. Berbahan dasar logam warna emas;
2. Digunakan untuk pakaian PDH dan PDU; dan
3. Untuk pakaian PDL, lencana korpri dibordir warna emas.
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6. Lencana Pemadam Kebakaran Keterangan:

Makna Lencana Pemadam Kebakaran:

1. Warna dasar kuning melambangkan kemuliaan hati;

2. Bingkai 8 arah pansh melambangkan 8 arah penjuru mata angin;

3. Tulisan PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN merupakan
identitas diri;

4. Tulisan INDONESIA berarti bahwa Pemadam Kebakaran dan Penyelamartan
merupakan bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia:

5. Lambang Pemadam Kebakaran melambangkan jati diri Pemadam sesuai
tugas dan fungsinya;

6. Warna dasar biru melambangkan kesetiaan; dan

7. Pita Warna Kuning bertuliskan Yudha Brama Jayadan bingksi dassr luar

berwarna merah melambangkan keberanian dan semangat juang Pemadam
dalam bertugas.

Ukuran, Warna dan Tata Cara Penggunaan:

1. Berbahan dasar logam warna emasdengan kombinasi warna birs,
menggunakan bantalan warna merah dan berdiameter 5 cm;

2. Digunakan untuk pakaian PDH dan PDU; dan

3. Untuk pakaian PDL, lencana Pemadam dibordir warna emas.

7. Tanda Jasa Atau Penghargaan Satyva Lencana Karya Satya (Masa Kerja) Keterangan:
a. Tanda Jasa Berbentuk Pita ;P:::ﬁa Jasa atau Penghargaan Satya Lencana Karya Satya terdiri dari 2 bentuk,
l I..I I l I“l l II“I I 1. Tanda Jasa berbentuk Pita digunakan pada baju PDH dan PDU Il dan

terdiri dari:

a. Satya Lencana Karya Satya 10 Tahun;

b. Satya Lencana Karya Satya 20 Tahun; dan
Tanda Jasa Berbentuk Medali c. Satya Lencana Karya Satya 30 Tahun.

b.
| I | I | I 2. Tanda Jasa berbentuk Medali digunakan pada baju PDU I dan PDU Korps
Musik dan teridiri dari:
a. Satya Lencana Karya Satya 10 Tahun;
NN
( e

b. Satya Lencana Karya Satya 20 Tahun; dan
c. Satya Lencana Karya Satys 30 Tahun.
Satya Lecana Satya Lencana Satya Lencana
Karya Satya X Tahun Karya Satya XX Tahun Karya Satyva XXX Tahun

Satya Lecana Satya Lencana Satya Lencana
Karya Satya X Tahun Karya Satya XX Tahun Karya Satya XXX Tahun

ATRIBUT PAKAIAN DINAS KETERANGAN

8. Tulisan Pemadam Keterangan:

Berbahan kain dibordir dengan warna dasar biru, tulisan PEMADAM
menggunakan warna kuning dan list warna kuning.

9. Tanda Penugasan

SHWINW

Keterangan:
Makna Tanda Penugasan/Kualifikasi Pemadam I, Il dan III:
1. Lidah Api melambangkan semangat pengabdian;
2. Tali melingkar melambangkan bahwa tugas pemadam kebakaran bagaikan lingkasran yvang tsk berujung dan melukiskan perslatan penyelamatan sebagsi kesiagaan dan
kesiapan memberikan pertolongan dalam melakukan penyelamatan;

3. Gambar Kelengkapan kerja berupa helm, kapak dan pemancar melambangkan perlengk ) petugas p d kebakaran yang menjadi tugas pokok dan fungsinya;

4. Cincin kait/figure 8 melambangkan selalu mengutamakan keselamatan petugas dalam bertugas;

5. Bintang, jumlah bintang melambangkan tingkat keahlian {knowledge, skill, attitude);

6. Gear melambangkan simbol kerja, petugas harus mampu berkomunikasi dengan pimpinan, tim, unit kerja lainnya dan kepada pihak pemerintah dan swasta serta mampu

meningkatkan preduktifitas kerja secara cepat dan tepat;

7. Warna biru (stabil) melambangkan terpenuhinya bahan pokok dalam melaksanakan operasi pemadaman sehingga api dapat dikendalikan dengan cepat; dan

8. Pita merah bertuliskan pemadam, warna merah melambangkan keberanian/ t yang bara sebagsi petugas p iam dalam memberikan suatu pelayanan.
Ukuran:

Tanda Kualifikesi Pemadam I 3,5 cm, Pemadam II 4 ecmdan Pemadam III 4,5 cm.
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l@\

INSPEKTUR UTAMA

INSPEKTUR MUDA
INSPEKTUR MADYA

Keterangan:

Makna Tanda Penugasan/Kualifikasi Inspektur Muda, Madya dan Utama:

1. Warna Kuning emas melamb kan Prestas:, Kesuk , Kemenangan dan Kemakmuran;

2. Nozzle sebagai alat atau perangkat yang digunakan untuk mengentrol arah atau karskteristik dari aliran air pada saat pengujian sistem proteksi kebakaran;

3. Lingkaran selang simbel peralatan menggambarkan wewenang tugas yang dilaksanakan sebagai petugas pengawas penguji dan pemeriksa keselamatan kebakaran, harus
mampu diselesaikan dengan baik;

4. Perzlatan petugas pemadam kebakaran (kapak dan gaitan); dan

5. Gear, simbol kerja, petugas inspektur harus mampu mengkomunikasi dengan pimpinan, tim, unit kerja lainnya dan kepada pihak pemerintah dan swasta serta mampu
meningkatkan preduktifitas kerja secara cepat dan tepat. Selain itu melambangkan seorang inspektur harus mampu menganalisis sistem proteksi keselamatan kebakaran.

Ukuran:

Tanda Kualifikasi Inspektur Muda 3,5 cm, Inspektur Madya 4 emdan Inspektur Utama 4,5 cm.
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Keterangan:

Makna Tanda Penugasan/Kualifikasi Penyuluh Muda dan Penyuluh Madya:

1. Segitiga melambangkan unsur knowledge, skill, atritude;

2. Obor melambangkan petugas harus mampu menjadi sumber cahaya yang mampu menerangi masyarakat;
3. Buku sebagai sumber ilmu pengetahuan: dan

4. OQOrang-orang sebagai masyarakat yang akan diberikan pengetahuan.

Ukuran:
Tanda Kualifikasi Penyuluh Muda 3,5 cm dan Penyuluh Madya 3,5 cm.
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Keterangan:

Makna Tanda Penugasan/Kualifikasi Investigator Muda dan Investigstor Madya:

1. Latar belakang warna mersh melambangkan keberanian;

2. Kaca pembesar melambangkan visi investigasi. Petugas investigasi harus dapat menyusun langkah-langkah investigasi dengan teliti sehingga menghasilkan laporan yang
dapat dipercayva dan digunakan untuk kepentingan negara dan masyarakat;

3. Gambar gedung-gedung dan api melambangakn fokus dari investigasi kejadian kebakarannya;

4. Api melambangkan semangat dalam melakukan investigasi; dan

5. Lidah api berwarna kuning melambangkan semangat dan prestasi petugas investigasi.

Ukuran:
Tanda Kualifikasi Investigator Muda 3.5 cm dan Investigator Madya 4 cm.
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Keterangan:
Makna Tanda Penugasan/Kualifikasi Instruktur Muda dan Instuktur Madya:

1. Latar belakang merah melambangkan keberanian;

2. Lidah Api semangat dan prestasi;

3. Gambar Kelengkapan kerja berupa helm, kapak dan pemancar melambangkan perlengkapan petugas pemadam kebakaran yang menjadi tugas pokok dan fungsinya; dan
4. Pita berwarna biru bertuliskan instruktur muda melambangkan ketenangan jiwa seorang instruktur.

Ukuran:
Tanda Kualifikaai Instruktur Muda 3.5 cm dan Instruktur Madya 4 cm.
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Keterangan:

\lakna Tanda Penugasan/Kualifikasi Operator Mobil Pemadam Kebakaran:
1. Setir melambangkan petugas mampu mengemudikan kendaraan unit
pemadam kebakaran (kendaraan besar);
2. Unit Pemadam Kebakaran melambangkan petugas mampu
mengoperasikan semua peralatan;

3. Lingkaran melambangkan petugas harus fokus dalam menjalankan tugas;
4. Warna merah melambangkan keberanian dalam menjalankan tugas: dan
5. Warna orange melambangkan kesetiaan dan kehati-hatian.

Ukuran:

Tanda Kualifikasi Operator Mobil Pemadam Kebakaran 3,5 cm.

Keterangan:

Makna Tanda Penugasan/Kualifikasi Perbengkelan Pemadam Kebakaran:

1. Kunci pas dan obeng sebagai simbol peralatan minimun yang digunakan
dalam pekerjaan perbengkelan;

2. Warna putih melambangkan kebersihan dan kerapihan, pekerjaan
perbengkman harus selalu menjaga kebersihan dan kerapihan; dan

3. Gear bangkan | nan dan standard, petugas perbengkelan
harus selalu mengutamakan keamanan dan menggunakan peralatan
standar dalam bekerja.

Ukuran:
Tanda Kualifikasi Perbengkelan Pemadam Kebakaran 3,5 cm.
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Keterangan:

Makna Tanda Penugasan/Kualifikasi Caraka Moebil Pemadam Kebakaran:
1. Setir "nelambangkan petugas mampu mengemudikan kendaraan unit
X an (kendaraan besarj;
2. Unit Pemadam Kebakaran melambangkan petugas mampu
mengoperasikan semua peralatan;

3. Lingkaran melambangkan petugas harus fokus dalam menjalankan tugas;
4. Warna merah melambangkan keberanian dalam menjalankan tugas; dan
5. Warna orange melambangkan kesetiaan dan kehati-hatian petugas
pemadam dalam menjalan tugas caraka mobil.
Ukuran:

Tanda Kualifikasi Caraka Mobi! Pemadam Kebakaran 3,5 em.

Keterangan:

Msakna Tanda Penugasan/Kualifikasi Operator Komunikasi Pemadam
chaksra'\

!. Gambar lingkaran seperti bola bumi melambangkan luasnya tugas
jaringan kemunikasi seo'arg operator kcmun kasi pemadam kebakaran;

2. Unit P d an b L petugas mampu
mengoperasikan semua peralatan;

3. Gambar Kelengkapan kerja berupa helm, kapak dan pemancar
melambangkan perlengkapan petugas pemadam kebakaran yang menjadi
tugas pokok dan fungsinya;

4. Gambar seperti radar adalah pertanda kuatnya jaringan komunikasi yang

dimiliki;

Lingkaran melambangkan petugas harus fokus dalam menjalankan tugas;

dan

6. Warna merah melambangkan keberanian dalam menjalankan tugas
Warna corange melambangkan kesetisan dan kehati-hatian petugas
pemadam dalam menjalan tugas caraka maobil.

w

Ukuran:
Tanda Kualifikasi Operator Komunikasi Pemadam Kebakaran 3,5 em.
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Keterangan:

\‘!akna Tanda Penugasan/Kualifikasi Penyelamatan:

1. Warns Kuning emas melambangkan Prestasi, Kesuksesan, Kemenangan
dan Kemakmuran;

2. Kembang Wijaya Kusuma : melambangkan bungs kejayaan vang akan
memberikan keberuntungan;

3. Helm : melambangkan alat pelindung diri yang harus dikenakan pada saat

bekerja sesuai bahayva dan resike kerja untuk menjaga keselamatan

petugas;

5 Lidah api : melambangkan Pancasila sebagai dasar Negara;

Pansh Pasopati: melambangkan sebagsi petugas Rescue selslu siap dan

tepat sasaran, tepat bertindak dalam menjalankan tugas; dan

6. Pita kuning bertuliskan *PENYELAMATAN™ melambangkan semangat
untuk melakukan kegiatan penyelamatan.

L8

Ukuran:
Tanda Kualifikasi Penyelamatan 3,5 cm.

Keterangan:

Makna Tanda Penugasan/Kualifikasi Pertolongan Pertama:

1. Warna hijau melambangkan keselamatan, sehat dan sejahtera;

2. Palang hijau melambangkan bebas dari kecelakaan dan penyakit skibat
kerja;

3. Warna datar putih melambangkan bersih dan suci, bahwa petugas P3K itu
harus mampu menjaga kebersihan dan kesucian diri dan peralatan yang
digunakan; dan

4. Lingkaran hijau melambangkan petugas P3K harus mampu memberikan
pelayanan secara maksimal dalam waktu Kkerja, serta meningkatkan
kualitas pelavanan secara terus menerus.

Ukuran:
Tanda Ku

kasi Pertolongan Pertams 3,5 cm.
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Keterangan:

\“akna Tanda Penugasan/Kualifikasi Korps Musik:

1. Bentuk Perisai melambangkan ketahanan, dan rasa percaya diri korps
musik damkar dalam menjalankan tugas di berbagai kondisi;

2. Warna merah melambangkan semangat korps musik dalam bertugas,
berlatih dan menggembleng diri agar menjadi korps musik yang
profesiconal;

3. Harpa melambangkan kemampuan anggota korps musik dalam
memainkan alat musik; dan

4. Tszhun 1932 adslah tahun berdirinya korps musik pemadam.

Ukuran:
Tanda Kualifikasi Korps Musik 3,5 cm.

10.Tanda Pengenal Identitas

Keterangan:

1. Tanda Pengenal Identitas pegawai disesuaikan dengan ketentuan yang telah
ditetapkan oleh masing-maisng dserah; dan
2. Hanya digunskan pada baju PDH.
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11.Tulisan Pemadam Kebakaran dan Badge Pemadam Kebakaran

Keterangan:

1. Badge Tulisan Pemadam Kebskaran berbzhan dasar kain warna kuning
dengan tulisan dan list warna hitam;

2. Badge Lambang Pemadam Kebakaran;

3. Ukuran Panjang 7,5 cm dan Lebar !,5 cm; dan

4. Digunakan di seluruh Pakaian Dinas Pemadam Kebakaran kecuali Pakaian
Tahan Panas, Pakaian Tahan Api dan Pakaian Penanganan B3.

WIBAWA KARTA RAHARJA

Keterangan:

1. Bentuk, warna dan ukuran tulisan Pemerintah Daerah dan Badge
Pemerintah Daerah dibuat sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan
oleh masing-masing Pemerintah Daerah; dan

2. Digunakan di seluruh Pzkaian Dinas Pemadam Kebakaran kecuali Pakaian

Tahan Panas, Pakaian Tahan Api dan Pakaian Penanganan B3.
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A. Baret

Keterangan:

1. Baret berwarna Biru D

2. Lipatan baret garah ke kanan; dan

3. Digunakan untuk Pakaian PDH, PDL dan PDU II

B. Topi

Keterangan:

madam Gol IV/c ¥

1. Digunakan oleh ¥
menggunakan

2. K pada saat PDH dan PDL di luar
apel dan upacara.
TAMPAK DEPAN TAMPAK BELAKANG
TAMPAK ATAS
TAMPAX KIRI TAMPAK KANAN
PERLENGKAPAN PAKAIAN DINAS KETERANGAN
Keterangan:
) 55 nakan oleh Pemadam Gol /d h dan
2. nakan pada saat menggunskan PDH dan PDL di luar
kegiatan apel dan upacara.
TAMPAX DEPAN
'nm R TAMPAX .,.,.‘
Keterangan

—

TAMPAK BELAKANG

TAMPAK ATAS

TAMPAK KIRI

1. Digunskan oleh Pemadam Gol I1l/a hingga IlI/c; dan
2. Digun i menggunakan pekaian PDH dan PDL di luar

kegiatan apci cdan upacara.
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TAMPAK TAMPAK BELAKANG

TAMPAK ATAS

TAMPAK KIfd

Keterangan:

menggunakan pakaian PDH dan PDL di luar

kegiatan apel dan upacara.

Btrip Kuning Padi Kapos 2 Garle
Golongan Eselon IVic, IVid dan Vie

Strip Putih

Golongan Wa. I, il

Strip Mecan

Galongean b, Wb, §

Strip Kuning Padi Kapas 1 Baris
Galongan Mg, IV/ia dan IV

Strip Kuning
Gaokorger

. WD, 11

dan Ve

Steip Kuning Podi Kapas 2 Baris
o Enwion IVie, 1Vid dan Vie

Strip Putin

n ¥, 10, TV dan Tk

Strip Kuning Padi Kapas 1 Sars

", live
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D. Emblem pada Baret dan Pet

Emblem Pada Baret Emblem Pada Pet

Keterangan:

1. Emblem pada baret ditempatkan dibagian depan kiri pada baret; dan
2. Emblem pada pet ditempatkan pada bagian depan Pet.

TAMPAK
SAMPING

TAMPAK ATAS

Keterangan:
1. Panjang Tongkat Komando 50 cm;
2. Gagang dan ujung tongkat berwarna emas;
3. Jumlah bintang disesuaikan dengan pangkart;
4. Lambang Yudha Brama Jaya berada di kepala tongkazr;
5. Digunakan oleh Kepala Dinas  Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan/Kepala Perangkat Daerah yang membidangi pemadam
kebakaran;

Digunakan cleh Pembina Damkar; dan

7. Digunakan pada saat mengenakan PDH, PDU dan PDL.
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F. IkatPinggang

Keterangan:

1. [kart pinggang berbahan nilon warna hitam dengan kepala gesper berbahan
logam warna emas dengan lambang Pemadam Kebakaran; dan
2. Digunskan pada saat mengenakan PDH dan PDU.

Keterangan:

1. Kopel berbahan nilon warna hitam dengan kepala kopel berbahan plastik;

2. Menggunakan lambing Pemadam Kebakaran dan tulisan PEMADAM
dibordir warna kuning di bagian samping kiri; dan

3. Digunakan padasaat mengenakan PDL.




PERLENGKAPAN PAKAIAN DINAS

KETERANGAN

H. Draghrim

Keterangan:
1. Draghrim warna hitam dengan tulisan PEMADAM warna kuning di bagian
belakang draghrim;

dan
wya digunakan apabila melsksanakan apel atau upacara menggunakan

1. Kaos Kaki

Keterangan:

Kaos
mengenakanPDH,PDU dan PDL.

Kaki berbahan katun warna hitam digunaskan pada saat

PERLENGKAPAN PAKAIAN DINAS

KETERANGAN

J. Sepatu Pantofel/Sepatu Lars Panjang

2
D

1. Sepatu PDH Pria

2. Sepatu PDH Wanita

Keterangan:
Digunaksn padz saat mengenakan PDH dan PDU

Keterangan:
Digunskan pada ssat mengenakan PDH dan PDU.

PERLENGKAPAN PAKAIAN DINAS

KETERANGAN

Sepatu Lars Panjang/PDL

RS

Keterangan :
Digunskan pada saat mengenakan PDL.

K. Kaos Obleng

1

Keterangan :

Kaos tanpa kerah berbshan katun warna biru dongker menggunskan
Lambang Pemadam Kebakar: di dada bagian Kkiri dan tulisan PEMADAM
KEBAKA AN PENYEL: N di dada bagian kanan;
Menggunakan tulisan PEMA) { KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN pada
bagian belakang; dan

Digunakan pada saat mengenakan PDH dan PDL.




PERLENGKAPAN PAKAIAN DINAS

KETERANGAN

L. Kaos Berkerah/Kacs Olahraga

Keterangan:

1. Kaos berkerah/kaos clahrags berbshan katun warna merahmenggunakan
Lambang Pemadam Kebakaran di dads bagian kiri dan tulisan PEMADAM
KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN di dada bagian kanan;

2. Menggunakan tulisan PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN pada
bagian belakang; dan

3. Digunakan pada saat kegiatanolahraga.

M. Kemeja Lengan Panjang

Keterangan:

Kemeja lengan panjang berwarna putih digunskan pada saat mengenakan
PDU L

PERLENGKAPAN PAKAIAN DINAS

KETERANGAN

N. Dasi

Dasi PDU I Pria

Dasi PDU I Wanita

Keterangan:
Dasi warna biru dongker digunakan pads saat mengenakan PDU 1.

O. Ban Lengan

Keterangan:

Ban lengan digunskan oleh Pemadam di lengan sebelah kiri, pada sasat
melaksanakan tugas jaga/piket.




PERLENGKAPAN PAKAIAN DINAS

KETERANGAN

P. Helm Pemadam

Helm Pemadam (Fire Safety Helmet)

Keterangan:

Helm Pemadam digunakan oleh Pemadam bersama dengan Pskaian Tahan
Panas (Fire Jacket and Trousers) pada saat melaksanakan tugas operasi
kebakaran.

Q. Helm Penyelamatan

Helm Penyelamatan {Rescue Helmet)

Keterangan:

Helm Penyelamatan digunakan oleh Pemadam bersama dengan Pakaian
Penyelamatan Pada Operasi NonKebakaran (Jumpsuir Rescue/ Clothes Suitj.

PERLENGKAPAN PAKAIAN DINAS

KETERANGAN

R. Kacamata Pemadam

Kscamata Pemadam (Fire Google)

Keterangan:

Kacamarta Pemadam digunskan oleh Pemadam pada saat melaksanakan tugas
operasi kebakaran.

S. Sarung Tangan Pemadam

Sarung Tangan Pemadam (Fire Gloves)

Keterangan:

Sarung Tangan Pemadam digunakan untuk melindungi tangan Pemadam
pada saat melaksanakan tugas operasi kebakaran.

PERLENGKAPAN PAKAIAN DINAS

KETERANGAN

T. Sepatu Boot Pemadam

Keterangan:

Sepatu Boot Pemadam digunakan untuk melindungi kaki Pemadam pada saat
melaksanakan tugas operasi kebakaran.

U. Kapak Personil

Kapak Personil (Fire Axe}

Keterangan:

Kapak Personil digunakan cleh Pemadam sebagai alat perlengkapan pada saat
melaksanakan tugas operasi kebakaran.




PERLENGKAPAN PAKAIAN DINAS

KETERANGAN

V. Senter Personil

Senter Personil

Keterangan:

Senter Personil digunaksn oleh Pemadam pada melaksanakan tugas operasi
kebakaran di ruangan yvang berasap tebal.

W. Tali Bahu/Tali Kur PDL

Keterangan:

Tali Bahu/Tali Kur PDL berwarna merah digunakan pada saat mengenakan
baju PDL, oleh Pejabat Pemadam yang memiliki garis komande terhadap
pasukan.




4. PAKAIAN DINAS PEGAWAI PADA BADAN PENANGGULANGAN

BENCANA DAERAH
a. PAKAIJAN DINAS HARIAN PRIA

IR T

K N

N
N

Belakang Belakang

Depan Belakang

KETERANGAN

PDH LENGAN PENDEK PRIA

PDH CELANA PANJANG PRIA

W=

O 0 N O Q1

10. Cara penggunaan: kemeja dimasukan dalam celana

Kemeja berwarna C - 0115;

Krah leher model tegak;

Tengah muka memakaiplakat, dijahit tindis 2 dan
berkancing 7 (tujuh) buah;

Lengan pendek;

Kedua bahu berlidah bahu;

Dua buah saku bagian depan berpenutup;

Saku pulpen pada sisi kiri bagian atas pinggang;
Tengah muka kemeja memakai plakat, dijahit tindis 2;
Kemeja memakai belahan sampingdisebelah kanan dan
kiri;

panjang.

. Warna hijau tua/H - 532

Model standar dengan ploi bagian
depan 2 (buah) kanan dan 2 (buah) kiri;

. Celana panjang dengan resleting depan;

Saku belakang disebelah kanan diberi
saku bobok berpenutup dan berkancing
sebelah kiri saku bobok tanpa penutup
dan kancing;

. Kantong samping celana, kanan dan kiri

miring;
Tali ban pinggang; Lebar ban pinggang
3,5 cm (dilipat kedalam).

PDH LENGAN PANJANG PRIA

@
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10.

Kemeja berwarna kode C - 0115;
Krah leher model tegak;

Tengah muka memakaiplakat, dijahit tindis 2 dan
berkancing 7 (tujuh) buah;

Lengan panjang;

Kedua bahu berlidah bahu;

Dua buah saku;

Saku pulpen pada sisi kiri bagian atas pinggang;
Tengah muka kemeja memakai plakat, dijahit
tindis;

Kemeja memakai belahan
disebelah kanan dan kiri;

Cara penggunaan: kemeja dimasukan ke dalam celana
panjang.

samping




b. PAKAIAN DINAS HARIAN WANITA

Belakang

Belakang

Belakang

Depan

Depan

Belakang

KETERANGAN

PDH LENGAN PENDEK WANITA (BLOUSE)

PDH CELANA PANJANG WANITA

1. Blouse, kode warna C - 0115; 1. Warna hijau tua/H - 532;
2. Krah leher model tegak; 2. Pada pinggang celana diberi ban untuk
3. Tengah muka memakaiplakat, dijahit tindis tempat ikat pinggang;

2 dan berkancing 6 (enam) buah; 3. Dilengkapi dengan 2 (buah) saku
4. Lengan pendek; sampingdan 2 (buah) saku belakang;
5. Kedua bahu berlidah bahu; 4. Bagian depan celanamenggunakan
6. 2 (dua) buah saku dibagian bawah resleting.

kanan dan kiri berpenutup saku;
7. Cara penggunaan: Blouse

dimasukan Kedalam celana

panjang/rok.

PDH LENGAN PANJANG WANITA (BLOUSE)

PDH CELANA ROK WANITA

WN =

N ouk

Blouse, kode warna C - 0115;

Krah leher model tegak;

Tengah muka memakaiplakat, dijahit tindis
2 dan berkancing 7 (tujuh) buah;

Lengan panjang;

Kedua bahu berlidah bahu;

Dua buah saku dibagian bawahkanan dan
kiri berpenutup saku; dan

Cara penggunaan: Blouse

dimasukan kedalam celana

panjang/rok.

Rok berwarna hijau tua/ H - 532;

Model rok pendek/panjang dengan kup
depan dan belakang;

Pada pinggang rok diberi ban untuk
tempat ikat pinggang;

Lebar ban pinggang 3 cm; dan

Bagian belakang rok diberi
resletingpenutup.




c. PAKAIAN DINAS HARIAN WANITA BERJILBAB

Belakang

Belakang

KETERANGAN

PDH LENGAN PANJANG WANITA

BERJILBAB

PDH CELANA PANJANG WANITA
BERJILBAB

N 0N

\O

10.

11.

Kemeja berwarna kode C - 0115;

Jilbab berwarna hijau tua/H - 532

Krah leher model tegak;

Tengah muka memakaiplakat, dijahit
tindis 2 dan berkancing 7 (tujuh) buah;
Lengan panjang;

Kedua bahu berlidah bahu;

Warna hijau tua/H - 532;

Pada pinggang celana diberi ban
untuk tempat ikat pinggang;
Dilengkapi dengan 2 saku sampingdan
2 sakubelakang; dan

Bagian depan celana menggunakan
resleting.

Dua buah saku di bawah sejajar perut;

PDH ROK PANJANG WANITA BERJILBAB

Saku pulpen pada sisi kiri bagian atas
pinggang;

Tengah muka kemeja memakai- plakat,
dijahit tindis;

Kemeja memakai belahan
sampingdisebelah kanan dan kiri; dan

Cara penggunaan: Kemeja dikeluarkan

di atas celana panjang.

Warna hijau tua/H - 532;

Pada pinggang celana diberi ban
untuk tempat ikat pinggang;
Dilengkapi dengan 2 saku
sampingkanan dan kiri; dan
Bagian belakang
celanamenggunakan resleting.




d. PAKAIAN DINAS LAPANGAN

%

B o I 00 {1 "; ; Il
Depan
Belakang Depan Belakang
KETERANGAN

PAKAIAN DINAS LAPANGAN

CELANA DINAS LAPANGAN

1. Kemeja berbahan wol army; 1. Celana berbahan wol army;
2. Kemeja berwarna krem,; 2. Celana berwarna krem,;
3. Krah leher model tegak; 3. Model standar dengan ploi bagian depan 2
4. Tengah muka memakaiplakat, dijahit tindis 2 buah kanan dan 2 buah kiri;
dan berkancing 7 (tujuh) buah; 4. Tali ban pinggang berlidah 3 (tiga) buah
. . berukuran 4 cm;
5. Lengan panjang memakai bed logo BNPB 5. Sabuk atau kopel tali pinggang;
sebelah kanan dan bed bendera merah putlh 6. Celana panjang dengan resleting depan;
di sebelah kiri ; 7. Saku belakang disebelah kanan dan kiri
6. 4 (empat) buah saku bagian depan berpenutup dan berkancing, sebglah 1.<iri
saku bobok tanpa penutup sertadi bagian
berpenutup atas dan bawah; kanan dan kiri sejajar paha kantong
dengan 2 kancing;
7. Saku pulpen pada sisi kiri bagian atas 8. Kantong samping celana, kanan dan Kkiri
pinggang; miring; dan Ny
8. Tengah muka kemeja memakaiplakat, dijahit % tebar ban  pinggang 3,5 cm (dilipat
edalam).
tindis 2;
9. Cara penggunaan: kemejadimasukan ke
dalam celana panjang.
KETERANGAN
TOPI DINAS LAPANGAN SEPATU DINAS LAPANGAN
1. Topi berbahan wol army; 1. Sepatu berbahan kulit dan karet;
2. Topi berwarna krem; 2. Warna dasar krem; dan
3. Bordir berlogo BNPB; 3. Bertali;
4. Berban garis hitam; dan
S. Berpayung dengan gambar padi dan kapas.




e. PAKAIAN DINAS KAOS KERJA LAPANGAN

Depan Belakang

KETERANGAN

Kaos kerja lapangan berbahan wol,;

Berwarna dasar orange dan biru gelap;

Krah leher model tegak;

Tengah muka memakaiplakat, dijahit tindis 2 dan berkancing 2 (dua) buah;

Lengan panjang memakai bed bendera merah putih;

Siku Lengan berlapis ban berbentuk opal dengan ukuran lebar 9 cm dan panjang 13 cm;
Logo BNPB di sebelah kanan dada;

Ban karet di pergelangan tangan berukuran 3,5 cm

1 (satu) buah saku bagian depan kiri dada;dan

10 Punggung belakang sablon bergambar BNPB.

O 0N h W=

ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

a. Lambang BPBD

Keterangan : Lambang BPBD berbentuk bordir dan dipasang di sebelah kanan
lengan baju.

b. Nama Kabupaten Tegal

KABUPATEN TEGAL

—— _-_-_‘—'—-—\_\_




c. Lambang Kabupaten Tegal

" JENIS U | mswon

Keterangan : Nama dan Lambang Kabupaten Tegal dipasang sebelah
kiri lengan baju.
d. Lambang Korpri

e. Papan Nama

NAMA PEGAWAI 2 M
) 8 CM i
f. Tanda Pengenal
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5. PAKAIAN DINAS PEJABAT FUNGSIONAL TENAGA DI BIDANG
KESEHATAN PADA RSUD DAN UPTD PUSKESMAS DINAS
KESEHATAN
PDH TENAGA KESEHATAN (JAS KERJA DOKTER)

a. Jas Kerja Dokter Lengan Pendek

b. Jas Kerja Dokter Lengan Panjang

BUPATI TEGAL,
Ttd.

UMI AZIZAH



